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SAMBUTAN  
 

Daycare  Ramah Anak merupakan suatu tuntutan keniscayaan atas pemenuhan kebutuhan 
pengasuhan anak saat para orang tua bekerja termasuk saat ibu menjadi pekerja publik disektor 
apapun, mengingat pengasuhan dalam usia balita sangat dilekatkan pada tanggung jawab 
ibu/perempuan, serta kondisi sulit ketika Indonesia saat ini sedang mengalami masa pandemi 
Covid-19. Data Biro Pusat Statistik (BPS) 2018 menunjukkan tingkat partisipasi kerja laki -laki 
adalah 83% dan perempuan 52% baik di sektor formal maupun informal. Parti sipasi perempuan 
dalam bekerja terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yang tersebar dalam 17 (tujuh 
belas) lapangan pekerjaan utama. Meningkatnya angka partisipasi perempuan dalam bekerja 
menunjukkan keberhasilan positif bagaimana Indonesia berkom itmen dalam gerakan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) untuk memberikan 
ruang bagi perempuan dalam ranah publik dan kerja, namun peran pengasuhan masih menjadi 
tantangan bagi mereka dan membutuhkan solusi oleh negara .  

Sejak Tahun 2016, Kementerian  Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen 
PPPA) mendapatkan mandat pengasuhan serta mendapatkan arahan khusus Persiden terkait 
hasil audensi Konfederasi Buruh Indonesia Tanggal 26 April 2019 untuk mengkoordinasikan 
pengembangan Daycare  Ramah Anak bagi Pekerja. Disamping itu juga diketahui faktanya  
masih banyak Daycar e yang belum sesuai dengan hak anak dan belum terstandar.  

Terkait dengan hal tersebut, Kemen PPPA menyusun ñPedoman Standar Taman Asuh Ceria 
(TARA)/ Daycare  Ramah Anak ò sesuai amanat dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 
tentang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah yang ditujukan untuk membantu daerah dalam pengaturan Daycare  Ramah Anak 
sebagai bagian Klaster II, Lingkungan Keluarga dan Pengasuhan Alternatif sesuai Konvensi Hak 
Anak yang telah diratifikasi Tahun 1990. TARA  merupakan salah satu upaya mendorong 
percepatan Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA) demi terwujudnya Indonesia Layak Anak 2030 
dan Indonesia Emas 2045. Percepatan KLA juga semakin diperkuat dengan disahkannya 
Peraturan Presiden No 25 Tahun 2021 tentang Kebijakan Kabupaten/Kota Layak Anak. Sejalan 
dengan cita-cita pembangunan manusia unggul kedepan melalui penerapan standardisasi 
Daycare  Ramah Anak sangat perlu menjadi perhatian bersama, hal ini sesuai dengan salah satu 
dari 5 (lima) Arahan Presiden yaitu meningkatkan peran Ibu dan Keluarga dalam pendidikan 
dan pengasuhan anak,  

Untuk meningkatkan dan mengembangkan Daycare  Ramah Anak, maka seluruh pemangku 
kepentingan di tingkat pusat, provinsi, dan kabupaten/kota  maupun lembaga masyarakat dan 
dunia usaha dapat menggunakan pedoman standar ini sebagai referensi untuk mengembangkan 
Daycare Ramah Anak di daerah dan peningkatan penyedia layanan kualitas hidup anak. 

 

                                                                                   Jakarta,     September 2021 
      
       Deputi Bidang Pemenuhan Hak Anak. 
 
 
     
 
 
       Agustina Erni  
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BAB I  

PENDAHULUAN  
 

I.1.  Latar Belakang  

Pancasila dan Undang-Undang Dasar (UUD) Republik Indonesia Tahun 1945 
mengamanatkan perlindungan terhadap segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia. Hal ini termasuk anak yang merupakan potensi generasi penerus bangsa dalam 
pembangunan yang wajib dilindungi hak -haknya dan dijamin tumbuh kembangnya. 
Perlindungan dan pemenuhan hak anak, khususnya anak-anak yang dalam kesehariannya 
ditinggalkan oleh kedua orang tuanya untuk bekerja, t ermasuk menjadi tanggung jawab negara. 
Dasar dari kebijakan ini adalah UUD 1945 Pasal 28B (2) yang berbunyi ñSetiap anak berhak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan 
dan diskriminasiò.  

 
Posisi anak yang demikian tinggi dalam UUD 1945 menunjukan komitmen n egara. Hal ini 

juga untuk menghindarkan anak dari berbagai situasi yang menyebabkan anak terlantar. 
Merujuk UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, anak terlantar adalah anak yang 
karena suatu sebab orang tuanya melalaikan kewajibannya sehingga kebutuhan anak tidak 
dapat terpenuhi dengan wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial (Pasal 1). 
  

Pembangunan keluarga berkualitas telah tercantum dalam agenda pembangunan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) IV 2020-2024 sesuai dengan prioritas 
nasional yang telah ditetapkan dalam Peraturan Presiden No.18 Tahun 2019, yaitu dalam 
Prioritas Nasional ke III Pembangunan SDM dan Prioritas Nasional Ke IV Pembangunan 
Revolusi Mental, yaitu Membangun Manusia kedepan unggul dan berdaya saing dan 
Berpenghasilan Menengah-Tinggi yang Sejahtera, Adil, dan Berkesinambungan. Untuk 
mencapai agenda tersebut salah satu fokus yang dituju adalah meningkatkan kualitas k eluarga 
yang jumlahnya hampir 82  juta keluarga dengan strategi membangun SDM berkualitas dan 
berdaya saing. Kualitas keluarga yang baik merupakan modal dasar untuk mewujudkan 
ketahanan nasional dan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 
menanamkan fungsi keluarga. Selain itu, Indonesia akan menghadapi bonus demografi pada 
masa mendatang, sehingga harus didukung dengan kualitas SDM yang cerdas, produktif, 
berkarakter, dan berdaya saing.  

 
Salah satu tantangan dalam perlindungan dan kesejahteraan anak adalah anak-anak dari 

kelompok orang tua terutama perempuan sebagai ibu/istri yang bekerja di dunia publik, sektor 
industri dengan posisi apapun termasuk pekerja buruh , anak-anak mereka sering ditemukan 
berada dalam kondisi pengasuhan yang tidak layak, bahkan ada yang tidak diasuh sama sekali 
oleh orang dewasa ketika kedua orang tua harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan dasar 
hidup.  

 
Meningkatnya partisipa si perempuan dalam bekerja tentu berpengaruh dan menyebabkan 

persoalan terkait peran perempuan dalam ranah domestik atau rumah tangga. Di Indonesia, 
pekerjaan rumah tangga atau domestik masih menjadi beban dan tanggung jawab perempuan, 
meski perempuan juga terlibat dalam aktivitas kerja untuk mencari nafkah. Pengasuhan anak 
yang dianggap sebagai pekerjaan domestik perempuan, hanya dibebankan dan menjadi 
tanggung jawab ibu saja. Peran perempuan di dalam keluarga untuk memaksimalkan fungsi-
fungsi reproduksinya dianggap sebuah kewajiban, tanpa bisa dibantah. Kalaupun harus bekerja, 
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perempuan selalu diingatkan untuk tidak lupa pada keluarganya. Label perempuan dilekatkan 
pada perempuan yang berperan maksimal di ranah reproduksi, bukan di produksi. Sedangkan 
bagi perempuan yang optimal di ranah produ ksi dan reproduksi dianggap lebih baik lagi. Beban 
ganda selalu melekat pada perempuan menikah. 

 

I.1.1.  Partisipasi Perempuan dalam Bekerja  

Data Biro Pusat Statistik (BPS) 2018 menunjukkan tingkat partisipasi kerja laki -laki adalah 
83% dan perempuan 52% baik di sektor formal maupun informal. Partisipasi perempuan dalam 
bekerja terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yang tersebar dalam 17 (tujuh belas) 
lapangan pekerjaan utama. Ada 3 jenis lapangan pekerjaan yang memiliki angka partisipasi 
perempuan tertin ggi, yaitu 26,62% pada sektor pertanian, perkebunan dan perikanan; 23,71% 
pada perdagangan besar, eceran, reparasi, dan perawatan kendaraan; serta 16,45% pada 
industri pengolahan. Meningkatnya angka partisipasi perempuan dalam bekerja menunjukkan 
keberhasilan positif bagaimana Indonesia berkomitmen dalam gerakan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan ( Sustainable Development Goals/SDGs) untuk memberikan ruang bagi 
perempuan dalam ranah publik dan kerja.  

 
Tahun 2020 berdasarkan data Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi, j umlah Aparatur Sipil Negara (ASN) atau Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Indonesia saat ini mencapai 4.168.118 dan 52 persennya adalah perempuan. (SDKI) 2017 
menunjukkan bahwa jumlah perempuan menikah berusia 16-49 tahun yang bekerja baik di 
sektor formal maupun informal lebih rendah (44,29%) daripada perempuan yang tidak 
menikah. Angka tersebut turun menjadi 41,78% ketika perempuan telah memiliki l ebih dari dua 
anak. Penurunan signifikan sebesar 19 persen terjadi para perempuan menikah dan memiliki 
anak balita. Hal ini menunjukkan usia anak menjadi faktor penurunan angka perempuan dalam 
kerja. Ini tidak lepas dari ekspektasi masyarakat terhadap perempuan untuk merawat anaknya, 
tanpa didukung oleh peran suami secara berkeadilan. Selain itu, Data Pekerja Migran Indonesia 
(PMI) mencapai 1,55 juta pekerja. Tahun 2019, populasinya mencapai 64.062 orang terdiri dari 
19.597 (31%) pekerja laki-laki dan 44.465 (70%) pekerja perempuan. 

 
Perempuan bekerja berada di sektor manufaktur (industri pengolahan khususnya padat 

karya) seperti pabrik rokok, tembakau, makanan dan minuman, manufaktur tekstil, 
sandal/sepatu (alas kaki), dan kulit, sektor perkebunan, sektor j asa (hotel, transportasi, dan 
pariwisata) dan pertambangan. Di sektor perkebunan, perempuan yang terlibat dalam 
pekerjaan, ditemukan sering membawa anaknya di lokasi perkebunan, baik anak usia bayi 
hingga usia SMP. Hal ini disebabkan karena ketiadaan pengasuh lain dan kekhawatiran Ibu, 
saat harus bekerja atau pergi ke kebun dan tidak mungkin meninggalkan anaknya seorang diri 
di rumah.  

 
Perempuan pekerja berada di dua kehidupan, yaitu di dalam pabrik/perusahaan sebagai 

pekerja/buruh dan di dalam rumah tangg a sebagai seorang ibu dan atau istri. Lebih dari 
sepertiga waktu perempuan pekerja pabrik dalam setiap harinya dihabiskan di dalam ruang 
produksi. Sisanya habis digunakan untuk mengerjakan pekerjaan di rumah, seperti mengurus 
anak-anak, memasak, mencuci, dan lain-lain. Perempuan pekerja memiliki sangat sedikit waktu 
untuk istirahat, paling banyak hanya 5 jam dalam sehari.  

I.1.2.  Masalah Pengasuhan Anak dari Perempuan yang Bekerja  

Keharusan bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang semakin besar, ditambah 
tanggung jawab mengasuh anak yang dilekatkan pada perempuan pekerja, menimbulkan 
tantangan dalam mengatur waktu untuk keluarga, apalagi pada usia yang produktif. Di sisi lain, 
bagi anak-anak, keluarga merupakan tempat dimana kehidupan dimulai dan sangat 

https://kumparan.com/topic/pns
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berpengaruh dengan tumbuh kembang anak. Keluarga memiliki peranan yang sangat penting 
dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Karakter dan sifat yang dimiliki oleh anak 
tergantung dari cara asuh orang tua, sifat dan sikap orang tua, lingkungan sekitar, dan dinamika 
kehidupan di dalam keluarga. Semuanya itu memberikan dampak positif maupun negatif bagi 
tumbuh kembang anak. Anak mendapatkan sosialisasi pertama dari lingkungan keluarganya. 
Melalui keluarga, anak dilatih untuk hidup bermasyarakat, dibina, dan diperken alkan dengan 
nilai -nilai dan norma -norma yang berlaku dalam masyarakat hingga membentuk kepribadian 
anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga anak mempelajari pola pola tingkah laku, sikap, 
keyakinan, cita-cita, dan nilai dalam masyarakat sebagai pondasi pengembangan 
kepribadiannya.  

 
Perempuan yang bekerja menghadapi dilema pengasuhan anak, antara lain:  

¶ Bagi perempuan menikah berusia 16-49 tahun yang bekerja baik di sektor formal maupun 
informal lebih rendah, yaitu 44,29% dari pada perempuan yang tidak menikah. (SDKI, 
2017) angka tersebut turun menjadi 41,78% ketika perempuan telah memiliki lebih dari dua 
anak. Penurunan signifikan sebesar 19% terjadi pada perempuan menikah dan memiliki 
anak balita. Hal ini menunjukkan usia  anak menjadi faktor penurunan angka pekerja 
perempuan. Hal ini antara lain dipengaruhi ekspektasi masyarakat terhadap perempuan 
untuk merawat anaknya (domestic roles) sehingga ada tantangan pada gender roles. Selain 
itu tantangan pengasuhan pada perempuan bekerja ditunjukkan juga dengan data dari BPS, 
Satkernas Tahun 2018 terkait lapangan pekerjaan utama pada perempuan usia diatas 15 
Tahun, bahwa 17 lapangan pekerjaan utama, perempuan tertinggi bekerja pada 3 lapangan 
pekerjaan utama (Gambar 1).  

 
Gambar 1 . Presentase Lapangan Pekerjaan Utama Pada Perempuan Usia Diatas 

15 Tahun. Tahun 2018  

 
 

¶ Berdasarkan data Susenas (2020), masih banyak balita yang memiliki pola 
pengasuhan tidak layak. Berdasarkan data tersebut rata-rata di Indonesia memiliki 
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presentase sebesar 3,64 dan artinya ada 15 provinsi dari 24 provinsi yang memili pola 
pengasuhan dibawah rata-rata Indonesia (Gambar 2). 
 
 

Gambar 2. Presentase Balita Dengan Pola Pengasuhan Tidak Layak, Tahun 2020 

 
 

 
Masalah pengasuhan di Dayvcare  berdasarkan data KPAI (2015) menyebutkan 75% keluarga 

Indonesia mengalihkan pengasuhan anak kepada orang lain, baik temporer atau permanen. 
Daycare / TPA sebagai lembaga pengasuhan memiliki peran yang penting karena mereka 
memegang kelangsungan tumbuh kembang anak di masa emas, yaitu fase tumbuh kembang 
yang fundamental pada setiap orang yang tidak mungkin terulang. Layanan Daycare  atau TPA 
yang berkualitas menjadi sangat penting dan dibutuhkan dalam menyediakan pengasuhan 
terbaik anak.   

 
Namun demikian, layanan Daycare  saat ini mayoritas masih jauh dari layak dalam 

memenuhi hak-hak dasar anak. Pada tahun 2019, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
melakukan survey pada TPA dan Taman Anak Sejahtera/TAS di 9 (sembilan) provinsi, yaitu 
Aceh (12 TPA dan TAS), Bali (3), Banten (6), DKI Jakarta (9), Jawa Barat (13), Kalimantan 
Barat (14), Kepulauan Riau (3), Sumatera Utara (12) dan Yogyakarta (3) baik milik pemerintah 
yang terletak di perkantoran atau kantor pemda, tetapi juga milik lembaga masyarat, 
perusahaan atau perseorangan. KPAI meneliti tiga aspek penilaian yang berpengaruh pada 
kualitas pelayanan, yakni kelembagaan, SDM dalam pelayanan, dan program pelayanan. 
Hasilnya, 20% TPA, Taman Anak Sejahtera (TAS) yang disurvei tidak memiliki kelengkapan 
kelembagaan, seperti Standar Operasional Prosedur (SOP), 44% Daycare  tidak memiliki izin 
atau pun legalitas, 30,7% memiliki izin operasional, 12% hanya memiliki tanda daftar, dan 
hanya 13,3% yang memiliki badan hukum. 

 
Dalam hal SDM pengelola, TPA/TAS tidak memiliki standardisasi dan seleksi yang jelas 

dalam merekrut pengasuh, pendamping, dan pegawai serta tidak semua TPA/TAS membuat 

pelatihan khusus untuk pendamping. Padahal, rata-rata orang tua yang menitipkan anaknya di 

Daycare  mencapai waktu selama 8 jam per hari bahkan lebih. Sebanyak 66,7% pegawai 

pelaksana layanan tidak bersertifikat. Bahkan ditemukan, ada TPA/TPS yang memiliki 

pengasuh dalam usia anak. Artinya, anak mengasuh anak dengan risiko pengasuhan tidak 

optimal.  
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I.1.3.  Layanan Taman Asuh Ceria  (TARA) / Daycare  Ramah Anak  

Pembinaan terhadap keluarga dan peningkatan kapasitas pada perempuan pekerja perlu 
dilakukan secara terus menerus melalui perbaikan kesejahteraan dan kondisi perlindungan 
norma kerja dan perlindungan yang sesuai dengan kodrat, harkat dan martabatnya, serta 
peningkatan keterampilan lainnya bagi perempuan pekerja. Upaya ini memberikan dampak 
positif dalam upaya peningkatan partisipasi perempuan dalam kerja. Institusi, Perusahaan yang 
melakukan pembinaan terbaik kepada perempuan pekerja akan menciptakan hubungan timbal 
balik yang serasi antara institusi, perusahaan dan perempuan pekerja sehingga masing-masing 
memiliki r asa memiliki  dan berkeinginan yang sama untuk memajukan organisasinya. 

Perlindungan perempuan pekerja juga meliputi perlindungan fungsi reproduksi dan 
pengasuhan anak sesuai dengan kekhususan peran perempuan. Pemerintah dan pemerintah 
daerah melakukan pembinaan pada perusahaan agar memenuhi hak perempuan pekerja, 
dengan menyediakan fasilitas penunjang bagi pekerja perempuan antara lain ruang 
laktasi/menyusui dan tempat penitipan anak ( Daycare ) untuk menunjang faktor kenyamanan 
bekerja dan peningkatan produktivitas kerja. Kemen PPPA pada Tahun 2014 telah 
mengeluarkan Peraturan Menteri PPPA Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Panduan Penilaian 
Perusahaan terbaik Perempuan Pekerja. Pengasuhan dan perlindungan anak di lingkungan 
kerja dan keluarga tidak hanya menjadi tugas dan tanggung jawab perempuan, namun juga 
tugas dan tanggung jawab seluruh keluarga, perusahaan, dan pemerintah serta masyarakat.  

Dalam situasi Indon esia juga terdampak Virus Covid-19 saat ini tentu sangat mempengaruhi 
pemenuhan hak anak atas pengasuhan terutama pada usia balita ketika orang tuanya bekerja. 
Negara berkewajiban meningkatkan kehidupan keluarga yang berkualitas dalam bentuk 
program pendidikan/pengasuhan, keterampilan menjadi orang tua, keterampilan melindungi 
anak, kemampuan meningkatkan partisipasi anak dalam keluarga, dan penyelenggaraan 
program konseling bagi anak dan keluarga. Negara juga wajib memberikan dukungan dan akses 
kepada keluarga dan anaknya dalam hal bantuan ekonomi, pendidikan, kesehatan, pencatatan 
kelahiran, perlindungan, dan hak -hak lainnya. Apabila negara dan keluarga gagal dalam 
melaksanakan tanggung jawab mengasuh dan melindungi anak, maka anak beresiko mengalami 
kekerasan, eksploitasi, penelantaran, dan perlakuan salah lainnya.  

 
Sejalan dengan cita-cita pembangunan manusia unggul kedepan termasuk anak-anak yang 

berada di daycare , maka Kemen PPPA memastikan pengasuhan berbasis hak anak berjalan 

optimal yang dilakukan oleh para pengelola/pengasuh di daycare  serta melaksanakan arahan 

Presiden yaitu meningkatkan peran Ibu dan Keluarga dalam pendidikan dan pengasuhan anak. 

Untuk menjalankan a rahan Presiden tersebut dan merupakan mandat Kemen PPPA, maka 

disusunlah panduan untuk pelaksanaan pengasuhan alternatif yang ramah anak khususnya di 

daycare  dengan menyusun Pedoman Standar Taman Asuh Ceria (TARA)/ DayCare Ramah 

Anak dan dilengkapi instrum ent borang standardisasi, demi kepentingan terbaik bagi anak. 

I.2.  Landasan Hukum  

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia;  
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak ;  
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004  tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 

Tangga; 
4. Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga;  
5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;  
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6. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang Standardisasi dan Penilaiaan 
Kesesuaian. 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 
8. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak;  
9. Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan Kependudukan 

dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana, dan Sistem Informasi Keluarga; 

10. Peraturan Presiden No. 60 Tahun 2013 tentang Pengembangan Anak Usia Dini Holistik 
Integratif;  

11. Peraturan Presiden No. 18 Tahun 2020 tentang RPJMN 2020 -2024;  
12. Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2020 tentang Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2020 
Nomor 133); 

13. Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun 2021 tentang Kebijakan Kabupaten/Kota Layak 
Anak; 

14. Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan Convention on The 
Rights of The Child (CRC) atau Konvensi tentang Hak-hak Anak (KHA);  

15. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 
dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 91, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6487);  

16. Peraturan Menteri PPPA Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penyediaan Sarana Kerja 
Responsif Gender dan Peduli Anak di Tempat Kerja; 

17. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun 2015 tentang Upaya Peningkatan 
Kesehatan dan Pencegahan Penyakit (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 1755); 

18. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan 
Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19) (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 326).  

 
 

I.3.  Maksud dan Tujuan Pedoman  

Pedoman standar ini disusun sebagai acuan bagi pemerintah dan pemerintah daerah (p rovinsi  
dan kabupaten/kota), dunia u saha, dan lembaga masyarakat untuk: 

1. Meningkatkan penguatan dan pengembangan layanan Taman Asuh Ceria 
(TARA)/ Daycare  Ramah Anak; 

2. Meningkatkan kapasitas layanan TARA/ Daycare  Ramah Anak  sesuai standar; dan 
3. Meningkatkan layanan TARA/ Daycare  Ramah Anak sesuai persyaratan standar yang 

dipakai untuk keperluan audit penyelenggaraan TARA/ Daycare  Ramah Anak atau 
penilaian kesesuaian (conformity assesment) dalam rangka sertifikasi.  
  

I.4.  Sasaran Pedoman  

Sasaran pengguna dari Pedoman Standar ini adalah:  
1. Kementerian/Lembaga  
2. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi; 
3. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten dan Kota; 
4. Dunia Usaha; dan 
5. Lembaga Masyarakat . 
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I.5.  Ruang Lingkup  

Standar pelaksanaan layanan Taman Asuh Ceria (TARA)/Daycare  Ramah Anak merupakan 
acuan bagi pemerintah, pemerintah daerah provinsi, kabupaten/kota, dunia usaha, lembaga 
masyarakat dalam mengembangkan layanan pengasuhan alternatif yang ramah anak. Dengan 
ditetapkan standar diharapkan TARA/ Daycare  Ramah Anak dapat berfungsi secara optimal 
dan mempunyai standar sebagai akuntabilitas layanan serta menjamin pemenuhan hak atas 
pengasuhan berbasis hak anak. 
 

I.6.  Batasan Istilah  

1.  Taman Asuh Ceria 
(TARA)/ Daycare  
Ramah Anak 

 
 

: 
 
 

Layanan pengasuhan alternatif  untuk anak-anak usia 0-7 tahun 
di daycar e yang memberikan kualitas pengasuhan dan tumbuh 
kembang bagi anak berdasarkan hak-hak dasar anak sesuai 
dengan tahap-tahap perkembangan anak  

2.  Pengasuhan Anak : 
 
 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan akan kasih sayang, 
kelekatan, keselamatan, dan kesejahteraan yang menetap dan 
berkelanjutan demi kepentingan terbaik anak.  
 

3.  Kelompok Rentan 
 

: Kelompok yang berpotensi tidak mampu memenuhi kebutuhan 
dan hak-hak anak yang harus mendapatkan perlindungan dari 
pemerintah.  
 

4.  Kekerasan Anak 
 

: Kekerasan terhadap anak adalah tindak penelantaran, 
kekerasan secara fisik, psikis, seksual, dan eksploitasi. 
 

5.  Hak Anak 
 

: Bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, 
dan dipenuhi  oleh negara, pemerintah, dan pemerintah daerah. 
 

6.  Keluarga  : Unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, 
atau suami-istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu 
dan anaknya,  
 

7.  Keluarga Rentan 
 

: Keluarga dengan orang tua yang berpotensi tidak dapat 
melaksanakan tanggung jawab mengasuh, memelihara dan 
melindungi anak.  
 

8.  Kualitas Keluarga : Tolak ukur pencapaian kondisi keluarga yang terdiri atas 
komponen kualitas landasan legalitas dan keutuhan keluarga 
dan kesetaraan gender, kualitas ketahanan fisik, kualitas 
ketahanan ekonomi, kualitas ketahanan sosial psikologi, dan 
kualitas ketahanan sosial budaya dalam mewujudkan 
kesetaraan gender dan perlindungan anak. 
 

9.  Pendidikan bagi 
Orang Tua 

: Upaya meningkatkan kemampuan orang tua mengasuh, 
membesarkan, mendidik, menuntun, membimbing anak secara 
aman dan tanpa kekerasan serta diskriminasi. 
 

12. Konseling : Proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli 
(disebut konselor/pembimbing) kepada individu yang 
mengalami sesuatu masalah (disebut konseling) yang bermuara 
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pada teratasinya masalah yang dihadapi klien. 
 

13. Tenaga Profesi : Tenaga yang memiliki keahlian pengasuhan anak dan 
bimbingan kepada anak dan keluarga melalui konseling bagi 
anak dan orang tua, yang dilakukan oleh pekerja sosial, 
psikolog, pendidik anak usia dini maupun  petugas Bimbingan 
Konseling (BK). 
 

14. Pemerintah Pusat 
selanjutnya disebut 
Pemerintah 

: 
: 

Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan 
pemerintahan N egara RI sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang Dasar Negara RI Tahun 1945.   
 

15. Pemerintah Daerah : Gubernur, bupati, dan walikota serta perangkat daerah sebagai 
unsur penyelenggara pemerintahan. 
 

16. Pandemi Covid-19 : 
: 

Kondisi dimana penyakit yang disebabkan oleh Covid-19 
menyebar secara global, termasuk Indonesia dan menjadi 
tantangan bersama untuk mengendalikannya.  
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BAB II  

DASAR PENYELENGGARAAN TAMAN ASUH CERIA (TARA)  
 

II.1.  Pentingnya TARA Sebagai Jaminan Perlindungan An ak  

Indonesia telah meratifikasi Konvensi Hak Anak (KHA) melalui Keputusan Presiden Nomor 
36 Tahun 1990. Pembukaan KHA menyebutkan bahwa keluarga merupakan kelompok 
mendasar dari masyarakat dan merupakan lingkungan alamiah bagi pertumbuhan dan 
kesejahteraan seluruh anggotanya dan khususnya anak-anak. Kepribadian anak berkembang 
secara utuh dan harmonis dalam lingkungan keluarga dengan suasana kebahagiaan, cinta, dan 
pengertian. Keluarga seharusnya mendapatkan perlindungan dan bantuan yang diperlukan, 
sehingga keluarga tersebut dapat sepenuhnya melaksanakan tanggung jawab dalam masyarakat.  

 
Demi kepentingan terbaik bagi anak dalam hal pengasuhan, termasuk oleh lembaga yang 

menyediakan layanan pengasuhan; harus dipastikan anak-anak mendapatkan pengembangan 
standar hidup yang layak, meliputi fisik, spiritual, mental, moral dan sosial. Orang tua atau 
pengasuh hendaknya memperhatikan kemampuan anak yang selalu berkembang, dengan tidak 
memaksakan kemampuan anak sehingga tidak terjadi kekerasan terhadap anak. Berbagai 
lembaga yang di dalamnya menyediakan layanan pengasuhan antara lain Daycare /TPA, PAUD, 
Pesantren, Sekolah Asrama, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)/Panti Anak, Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak/LPKA, maupun Rumah Detensi.  

 
Banyak kita jumpai  daycare /Le mbaga Pengasuhan Alternatif yang dibangun oleh 

pemerintah maupun lembaga masyarakat, perusahaan/sektor industri sebagai bagian dari 
peran dunia usaha harusnya dipastikan adanya jaminan perlindungan anak dengan fokus para 
pengasuh yang ada di daycare  menjalankan fungsi pengasuhan yang sama seperti di keluarga. 
Untuk itulah Taman Asuh Ceria/TARA hadi r untuk mengisi tanggung jawab negara yang 
memastikan  jaminan perlindungan anak  di daycare . Selain jaminan perlindungan anak,  TARA 
juga diselenggarakan untuk memenuhi hak-hak dasar anak serta meningkatkan kapasitas 
keluarga dalam pengasuhan anak yang berkualitas dan membantu solusi dalam meningkatkan 
partisipasi perempuan dalam dunia kerja. TARA harus menyesuaikan dengan kondisi dan 
karakter wilayah, sektor -sektor dunia kerja, dan lingkungan kerja.  

 
Untuk Penyelenggaraan TARA di perusahaan/sektor industri ada beberapa yang perlu 
dipertimbangkan:  

1. Aspek keamanan lingkungan bagi anak-anak dari paparan polusi air, suara, bau, dan 
udara baik di area perusahaan, kawasan industri, atau lingkungan tinggal pekerja;   

2. Pemetaan yang komprehensif kondisi wilayah, kebutuhan penerima manfaat, lingkungan 
sosial, keamanan, potensi, dan infrastruktur layanan publik di sekitar;  

3. Penyesuaian dengan nilai-nilai dan kearifan lokal masyarakat setempat untuk 
kepentingan tumbuh dan kembang anak;  

4. Unsur keselamatan, keamanan dan perlindungan bagi anak-anak yang diasuh, termasuk 
pencegahan dan pengurangan penyebaran Covid-19; 

5. Kesehatan anak dan personil TARA kebersihan area lingkungan, sarana dan prasarana 
TARA, prosedur pengasuhan, manajemen jarak dan perilaku serta budaya cuci tangan, 
serta pola hidup bersih dan sehat;  

6. Kesiapan dan kelengkapan infrastruktur yang diperlukan ; 
7. Kompetensi pengasuh dalam menjalankan layanan pengasuhan termasuk dalam situasi 

pandemi Covid-19 dan masa kenormalan baru;  
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8. Mengikuti pemantauan dan evaluasi proses pelaksanaan penyelenggaraan layanan TARA 
secara intensif termasuk penyesuaian dalam situasi pandemi Covid-19 dan masa 
kenormalan baru;  

9. Perizinan, verifikasi dan uji kelayaakan dalam situasi kernomalan baru dari Tim 
Standardisasi TARA di pusat dan daerah. 
 

II.2.  Fungsi Taman Asuh Ceria (TARA) / Daycare Ramah Anak  

TARA merupakan solusi pemenuhan hak-hak anak tetap terpenuhi sewaktu mengalami 
keterpisahan dengan orang tua disaat orang tua/perempuan, ibu yang bekerja serta 
meningkatkan partisipasi perempuan dalam bekerja. TARA ini menjawab tantangan pentin gnya 
mengasuh anak yang berkualitas bagi pembentukan dan perkembangan karakter positif bagi 
anak dan peningkatan kualitas dan peningkatan kemampuan produksi/kinerja bagi pegawai . 
Berdasarkan hal tersebut, TARA ini memiliki fungsi sebagai berikut:  

 
1. Fungsi Perlindungan  

Tujuan dari fungsi perlindungan adalah mencegah dan merespon tindak kekerasan pada 
anak baik berupaa fisik, psikis, seksual, penelantaran, dan eksploitasi. Penekanan dari 
fungsi perlindungan ialah rasa aman dan nyaman seorang anak di dalam lingkungan 
kehidupannya dan terhindarkan dari tindakan kekerasan pada anak baik di rumah 
maupun saat diasuh di TARA.  
 

2. Fungsi Afeksi (Kasih Sayang)  
TARA berfungsi memberikan kebutuhan afeksi selama anak-anak diasuh dengan pola 
interaksi yang wajar sesuai kebutuhan tiap anak. Kasih sayang adalah kebutuhan dasar 
manusia yang dapat menghindarkan anak-anak dari perilaku menyimpang. Saat berada di 
TARA, kenyamanan dan kedekataan seorang anak terhadap pengasuhnya dapat dijadikan 
indikator bahwa anak tersebut cukup mendapatkan kasih sayang, perhatian dan rasa 
aman. Hal demikian dapat memperkuat kasih sayang utama dari orang tua.  
 

3. Fungsi Sosialisasi dan melatih kemandirian 
Saat anak berada di TARA, pengasuh menggantikan orang tua dalam sosialisasi 
pembentukan karakter anak. TARA berfungsi sebagai orang tua pengganti yang 
memberikan asuhan kepada anak agar menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri.  
 

II.3.  Prins ip -Prinsip Taman Asuh Ceria (TARA) / Daycare Ramah Anak  

TARA memiliki 5 (lima) prinsip layanan yaitu: 

1. Non diskriminasi  
Menjamin bahwa pelayanan TARA tidak mendiskrimin asikan anak dan posisi, jabatan 
dari orangtua dan penerima layanan atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, 
agama, pandangan politik dan pandangan-pandangan yang lain, suku bangsa, etnis, atau 
sosial, harta milik, kecacatan, status kelahiran anak atau status lainnya, serta status orang 
tua atau walinya dan mengakomodir inklusif keberagaman; 

2. Kepentingan terbaik bagi anak dan keluarga 
Semua layanan TARA berdasarkan pada prinsip kepentingan terbaik anak dan ramah 
pada pekerja/buruh serta menjadi prioritas pertimbangan yang utama dalam kehidupan 
keluarga, dan kehidupan sosial serta keberpusatan pada anak. 
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3. Hak hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan 
Menjamin hak anak unt uk hidup, termasuk perkembangan fisik, mental, spritual, moral, 
psikis, dan sosial dengan cara yang sesuai dengan martabat manusia, dan untuk 
menyiapkan anak sebagai individu yang hidup dalam masyarakat yang bebas serta peka 
terhadap kondisi anak (terutama  pekerja buruh) yang mempunyai perkembangan 
berbeda; 

4. Menghargai pandangan anak 
Menjamin bahwa setiap anak berhak untuk didengarkan, dihormati, dan dipertimbangkan 
dengan sungguh-sungguh pandangannya dalam semua masalah yang memengaruhi 
kehidupannya, dengan cara yang sesuai dengan umur dan perkembangan kapasitasnya, 
termasuk dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 

5. Mudah di akses  
Menjamin bahwa layanan TARA dengan penerima manfaatnya adalah setiap anak berhak 
mendapatkan akses yang murah, mudah dan cepat untuk mendapatkan layanan yang baik 
terutama yang dibangun di kawasan industri maupun di area pemukiman dekat dengan 
tempat bekerja serta khususnya pada para perempuan buruh. 
 

II.4.  Tujuan dan Sasaran  

Tujuan pengembangan TARA di lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, dan dunia usaha 
adalah untuk:  

¶ Tersedianya layanan daycare dengan pengasuhan berbasis pemenuhan hak-hak anak; 

¶ Tersedianya daycare dengan layanan informasi, konsultasi dan konseling bagi anak, 
orang tua atau orang yang bertanggung jawab terhadap anak; 

¶ Menguatnya kemampuan keluarga terutama ibu/perempuan yang bekerja  dalam 
mengasuh dan melindungi anak untuk mewujudkan keluarga yang sesuai hak anak; 
dan 

¶ Menguatnya sinergitas kerjasama antara pemerintah, dunia usaha dan lembaga 
masyarakat dalam pemenuhan hak pengasuhan anak di daycare  ramah anak. 

 
Sasaran pelayanan TARA  meliputi:  

¶ Anak usia 0-7 tahun yang mengalami keterpisahan dari orang tuanya dan berada di 
daycare ; 

¶ Orang Tua dari anak di daycare  ; 

¶ Pimpinan dan pengelola yang bertanggung jawab terhadap pengasuhan anak serta para 
profesional di bidang anak yang ada di daycare . 

 

II.5.  Hasil yang Diharapkan  

¶ Anak tumbuh secara sehat fisik, mental dan kejiwaan sesuai dengan fase tumbuh 
kembang anak; 

¶ Meningkatkan kapasitas dan pengembangan TARA di K/ L, pemda, lembaga 
masyarakat maupun dunia usaha di tingkat provinsi, kabupaten/kota untuk 
percepatan Indonesia Layak Anak 2030 dan Indonesia Emas 2045; 

¶ Tersedianya tenaga pengasuh daycare yang ramah anak yang berfungsi menjalankan 
layanan pengasuhan, informasi, konsultasi dan konseling dalam meningkatkan 
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kapasitas pengasuhan anak berbasis hak anak bagi orang tua/keluarga/orang yang 
bertanggung jawab terhadap anak; dan 
 

¶ Terbentuknya Keluarga Pelopor dan Pelapor (2P) Pengasuhan Berbasis Hak Anak di 
setiap TARA, untuk tumbuh kembang anak yang optimal.  

II.6.  Kelembagaan dan Personalia  

1. Untuk memperkuat kelembagaannya, program TARA di daerah harus tercantum dalam 
Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Peraturan Menteri 
Ketenagakerjaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian 
Ketenagakerjaan, Keputusan Gubernur atau Keputusan Walikota/Bupati, dan Peraturan 
dalam perusahaan. 

2. Lembaga penyelenggara pelayanan TARA wajib memiliki salah satu dokumen legalitas 
anatara lain akta notaris, berbadan hukum nirlaba, terdaftar di kantor dinas yang 
berwenang, dan berdomisili di tingkat provinsi dan/atau kabupaten/kota  serta tercatat 
dalam Kementerian/Lembaga/perusahaan .  
 

3. Proses pendirian TARA berdasarkan Perjanjian Kerjasama yang telah dilakukan antara 
K/L,  pemda, lembaga masyarakat, atau dunia usaha dengan Kemen PPPA atau Dinas 
PPPA di daerah.  

4. Susunan pengelola TARA bagi Pekerja di Perusahaan sebagai berikut: 
a. Koordinator Tim Layanan TARA adalah perwakilan perusahaan yang ditujuk dalam 

Perjanjian Kerjasama, yang bertugas mengkoordinasikan dan bertanggung jawab 
terhadap seluruh layanan TARA; 

b. Kepala TARA adalah orang yang ditunjuk oleh koordinator untuk mengelola TARA dan 
membantu koordinator dalam melaksanakan kegiatan layanan;  

c. Tenaga pengasuh adalah tenaga yang telah memenuhui persyaratan untuk melakukan 
pengasuhan sementara di layanan TARA sesuai kewajiban dan tugas yang telah 
ditetapkan;  

d. Konselor, dilaksanakan oleh tenaga profesi yang mempunyai tugas memberikan 
layanan konsultasi dan konseling; 

e. Tenaga administrasi adalah tenaga yang memiliki kompetensi dalam pengelolaan 
sistem administrasi dan keuangan TARA. 

 

II.7.  Kedudukan  

Kedudukan TARA merupakan unit layanan pengasuhan alternatif berbasis hak anak yang 

pengelolaannya dilakukan oleh kementerian/lembaga, pemda, lembaga masyarakat dan 

dunia usaha di bawah koordinasi Kemen PPPA dan Dinas PPPA Provinsi maupun Kab/Kota. 

Pelaksanaan TARA harus dilakukan oleh sumber daya yang memiliki kompetensi dan 

standar TARA yang telah ditetapkan, disesuaikan dengan nilai-nilai dan kondisi masing -

masing wilayah. 

II.8.  Tugas dan Tanggung Jawab  

1. Tugas dan Tanggung jawab Kemen PPPA 
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a. Melakukan koordinasi dan menyusun kebijakan serta standardisasi untuk pelaksanaan 
TARA di K/L , provinsi, dan kabupaten/kota;  

b. Bekerjasama dengan kementerian/lembaga terkait, dunia usaha, lembaga masyarakat 
untuk peningkatan dan pengembangan layanan; 

c. Melakukan pemantauan, evaluasi atas layanan TARA di K/L , provinsi dan 
kabupaten/kota.  

 
2. Tugas dan Tanggung jawab Dinas PP-PA Provinsi  

a. Dinas PP-PA Provinsi bertanggung jawab melakukan koordinasi dan menyusun 
kebijakan serta fasilitasi untuk pelaksanaan TARA di tingkat provinsi, dan 
kabupaten/kota;  

b. Dinas PP-PA Provinsi bekerja sama dengan dinas terkait, dunia usaha, lembaga 
masyarakat untuk peningkatan dan pengembangan layanan.  

c. Melakukan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan atas pelaksanaan TARA provinsi , 
kabupaten/Kota . 

 
3. Tugas dan Tanggung jawab Dinas PP-PA Kabupaten/Kota 

a. Dinas PP-PA Kabupaten/Kota bertanggung jawab melakukan koordinasi dan 
menyusun kebijakan serta serta fasilitasi untuk pelaksanaan TARA  

b. Dinas PP-PA Kabupaten/Kota bekerja sama dengan dunia usaha, lembaga masyarakat 
untuk meningkatkan kualitas layanan;  

c. Melakukan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan atas pelaksanaan TARA di 
Kabupaten/Kota . 

 

II.9.  Standardisasi Taman Asuh Ceria (TARA) / Daycare Ramah Anak  

Standar TARA adalah kriteria tentang penyelenggaraan TARA di K/L ,  pemda, lembaga 
masyarakat dan unia usaha. Standar TARA menjadi acuan dalam pengembangan, 
implementasi dan evaluasi kurikulum pengasuhan. Standar Nasional terdiri atas:  

 
1. Standar Tingkat Pencapaian Pertumbuhan Anak (STTPA)  

STTPA merupakah acuan untuk menyusun layanan pengasuhan di TARA pada seluruh 
aspek tumbuh kembang anak yang meliputi aspek fisik, motorik, kognitif, bahasa, sosial 
emosional, integrasi sensori, kemandirian, agama dan moral, serta seni dan budaya sesuai 
tahap-tahap perkembangan anak dan berdasarkan prinsip-prinsip dan hak -hak dasar 
anak.  

2. Standar Isi 
Standar Isi adalah ruang lingkup layanan pengasuhan berdasarkan hak anak dan 
kepentingan terbaik anak untuk mencapai tingkat perkembangan yang sesuai dengan fase 
tumbuh kembang usia anak dan kebutuhan khusus anak. Standar Isi disusun dengan 
memperhatikan kondisi awal tiap -tiap anak melalui rangkaian kegiatan deteksi dini 
tumbuh kembang anak dan kondisi psikologis tiap anak.  

3. Standar Proses 
Standar Proses adalah metode berpusat pada anak untuk melaksanakan pengasuhan 
dalam layanan TARA dengan memberikan ruang partisipasi pada anak dalam mencapai 
perkembangan yang sesuai dengan tingkat usia anak.  

4. Standar Penilaian  
Standar penilaian adalah kriteria yang digunakan dalam mengukur dan menilai proses 
dan hasil pengasuhan dan pembelajaran dalam rangka mengetahui tingkat pencapaian 
sesuai dengan STPPA di tingkat usia. 
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BAB III  

PENYELENGGARAAN LAYANAN TAMAN ASUH CERIA (TARA)  
 

III.1.  Progr am Layanan Taman Asuh Ceria / Daycare Ramah Anak  

TARA mengembangkan layanan sebagai berikut: 
 

1. Pengasuhan harian anak 

Pengasuhan harian dengan menggunakan metode berpusat pada anak untuk 
memastikan setiap anak terpenuhi aspek kelangsungan hidup, tumbuh kembang, 
perlindungan, dan kenyamanan, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus.  

Pengasuhan anak harus diawali dengan kegiatan deteksi dini tumbuh kembang anak, 
yaitu kegiatan untuk menemukan secara dini adanya potensi dan hambatan pertumbuhan 
dan perkembangan pada diri anak sejak usia dini. Melalui kegiatan ini, TARA dapat 
memberikan stimulasi dan intervensi yang tepat u ntuk masing-masing anak.  
 
Deteksi Pertumbuhan meliputi:  

a. Menimbang berat badan anak setiap bulan. 

b. Mengukur tinggi badan anak setiap bulan.  

c. Mengukur besar lingkar kepala anak setiap bulan. 

d. Memerik sa bagian kepala (rambut, mata, telinga, hidung, mulut dan gigi), kuku, kulit, 
tangan dan kaki setiap seminggu sekali untuk melihat kesehatan dan kebersihannya.  

 
Deteksi Perkembangan meliputi:  

a. Sosial emosional dan kemandirian. Deteksi ini berhubungan dengan kemampuan 
bersosialisasi, pengendalian emosi dan kemampuan mandiri anak. Deteksi dapat 
dilakukan melalui kegiatan pengamatan selama kurang lebih 4 minggu selama anak-
anak di TARA untuk meliha t kecenderungan anak dalam hal konsentrasi, interaksi 
dengan teman sebaya, kecenderungan menangis, dan tantrum atau marah ketika 
keinginannya tidak terpenuhi.  

b. Bahasa. Deteksi ini dilakukan untuk melihat hambatan yang berhubungan dengan 
bahasa di tingkat usia anak, yang meliputi kemampuan bicara, membedakan suara 
yang bermakna dan tidak bermakna, penggunaan kalimat pendek, kemampuan 
merekam (memori) atas aksara untuk identitas nama pribadi. Dengan mengidentifikasi 
lebih dini kemampuan bahasa dan bicara anak, orang tua dan pengasuh dapat cepat 
melakukan tindakan apabila ditemukan anak pada kelompok usia tertentu belum 
mampu melakukan komunikasi sesuai fase tumbuh kembang anak.  

c. Motorik. Ada 2 (motorik) yang penting untuk diamati dalam proses deteksi dini, yai tu 
motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah koordinasi dan keseimbangan 
anggota tubuh dengan menggunakan otot-otot besar. Sedangkan motorik halus untuk 
melihat bagaimana gerakan bagian tubuh tertentu yang memerlukan koordinasi antara 
otot -otot  kecil/halus, mata, dan tangan.  

d. Kognitif. Deteksi ini dilakukan untuk melihat hambatan yang berhubungan dengan 
aspek kematangan proses berpikir di tingkat usia anak. Pada anak usia kurang dari 2 
tahun, capaian tingkat perkembangannya berhubungan dengan fungsi alat indra 
penglihatan, perabaan, penciuman, dan pendengaran.  
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Untuk melakukan kegiatan Deteksi Dini, langkah -langkah yang perlu disiapkan adalah: 
a. Mempersiapkan buku Deteksi Dini Tumbuh Kembang (DDTK)  
b. Mempersiapkan kartu DDTK  
c. Menentukan usia anak.  
d. Tuliskan tanggal pelaksanaan 
e. Lakukan pemeriksaan dan pengamatan.  
f. Apabila ditemukan hambatan pada diri anak, perlu didiskusikan untuk kegiatan 

stimulasi yang dibutuhkan. Atau apabila dianggap penting, membuat surat rujukan 
untuk memperoleh layanan atau in tervensi dari tenaga ahli sesuai hambatan yang 
ditemukan.  

g. Apabila ditemukan potensi unggul pada diri anak, maka tim pengasuh dan psikolog 
dapat memberikan panduan pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Pada 
kondisi anak yang memiliki bakat/talenta lebih, apakah perlu pendampingan khusus 
dari tenaga ahli.  

h. Hasil deteksi, ditandatangani oleh pengasuh dan kepala TARA. Salinan hasil deteksi 
diberikan kepada orang tua. Apabila ada rujukan yang harus dilakukan, orang tua 
diberikan informasi yang lengkap d an prosedur untuk melakukan rujukan.  

i. Perusahaan tempat salah satu orang tua bekerja, diberikan Surat Tembusan dan 
Rekomendasi untuk memberikan izin bagi salah satu orang tua untuk dapat melakukan 
pemeriksaan rujukan untuk kebaikan anak.  

2. Kegiatan Posyandu  

Kegiatan layanan Posyandu yang biasanya diselenggarakan di tingkat RT/RW dapat 
bekerjasama/bergabung dengan TARA, tujuannya agar anak-anak terpantau 
pertumbuhan dan kesehatan fisiknya melalui pengukuran rutin tumbuh kembang dan 
imunisasi  yang dibutuhkan. Apabila TARA berada di lingkungan tempat ti nggal, maka 
kegiatan Posyandu dapat bergabung juga dengan layanan yang ada di lingkungan RT/RW 
setempat.  

3. Kunjungan dokter (gigi dan anak).  

Kunjungan rutin dokter anak dan dokter gigi adalah unt uk memastikan kesehatan anak 
selalu terjaga sesuai dengan tahap usianya. Pengelola TARA  dapat melakukan kunjungan 
dokter anak dan dokter gigi per bulan atau triwulan.  

4. Penyediaan makanan dan minuman sehat.  

Penyediaan makanan dan minuman sehat tanpa mengandung MSG dan vetsin, dengan 
unsur gizi yang seimbang, memastikan anak-anak tumbuh sehat secara fisik dan mental 
sebagai dasar pertumbuhan dan kesiapan diri sebagai generasi penerus bangsa. Selain 
makanan dan minuman yang sehat, TARA juga wajib memberikan v itamin A dan vitamin 
lain yang dibutuhkan oleh anak-anak.  

5. Layanan antar jemput. 

Jika membutuhkan Layanan antar jemput dapat difasilitasi oleh pengelola TARA sejauh 
dibutuhkan dengan memperhatikan aspek lingkungan, kondisi wilayah dan keamanan 
bagi anak-anak.  Layanan antar jemput menjadi kebutuhan untuk melindungi keamanan 
anak-anak selama dalam perjalanan dari cuaca (panas dan hujan) dan padatnya lalu lintas 
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dan kendaran bermotor, khususnya bila TARA berada dalam sektor industri  yang jauh 
dari pemukiman   

6. Layanan konseling 

Layanan konseling diberikan kepada anak dan orang tua yang mengalami permasalahan 
tertentu yang berpengaruh dalam tumbuh kembang anak. Layanan konseling untuk orang 
tua diberikan untuk membantu orang tua yang mengalami stress atau kondisi  mental yang 
tidak sehat yang mempengaruhi pola asuh pada anak. Layanan konseling bertujuan untuk 
memastikan baik anak-anak dan orang tua memiliki kesehatan mental yang baik dan 
positif.  

7. Edukasi Kepada Orang Tua (Parenting) 

Parenting adalah kegiatan yang wajib dilakukan untuk memberikan edukasi kepada orang 
tua tentang pengasuhan berbasis hak anak, tahap-tahap perkembangan anak, dan 
perkembangan otak serta tidak melakukan praktik sunat bagi anak perempuan. 
Keterampilan ini wajib dimiliki orang tua karena o rang tua adalah pelaku utama dalam 
pengasuhan anak. Kegiatan parenting  minimal diselenggarakan 3 bulan sekali. 

8. Kunjungan atau Penjangkauan ke Tempat Tinggal Anak (Home visit) 

Untuk daycare  dalam situasi tertentu jika dibutuhkan dapat melakukan kunjungan ke 
rumah orang tua dan anak-anak, agar dapat memastikan bagaimana lingkungan tempat 
tinggal anak-anak ramah anak dan nyaman. Melalui kunjungan ke rumah tempat tinggal 
anak, pengelola dapat memperoleh informasi langsung dinamika kehidupan di rumah, 
kebersihan rumah dan lingkungan serta memberikan saran-saran perbaikan demi 
keamanan dan kenyamanan anak-anak saat tinggal di rumah.  

9. Dalam situsi tert entu, terdapat  ketentuan mengenai layanan daycare  bagi pekerja buruh 
di perusahaan/sektor industri : 
1. Prioritas layanan diberikan kepada anak-anak dari keluarga pekerja yang 

memperoleh penghasilan rendah karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk 
membayar jasa penitipan anak-anak mereka ke daycare  lainnya, yang memiliki biaya 
lebih tinggi dan tidak terjangkau oleh  pendapatan mereka.  

2. Biaya layanan TARA bagi Pekerja di Perusahaan yang ditarik dari pekerja 
berdasarkan kemampuan kontribusi orang tua yang wajar berdasarkan besaran Upah 
Minimum Kota/Kabupaten (UMK) atau Upah Minimum Propinsi (UMP) setempat.  

3. Layanan pengasuhan harian dapat diselenggarakan dengan perencanaan waktu: 

¶ Sehari penuh (full day)  diselenggarakan selama satu hari penuh dari jam 07.00 
sampai dengan 17.00 (atau disesuaikan dengan kondisi daerah/lingkungan 
setempat), untuk melayani anak yang dititipkan secara rutin setiap hari.  

¶ Setengah hari (half day)  diselenggarakan selama setengah hari dari jam 7.00 
s/d 12.00 atau 12.00 s/d 17.00 (atau disesuaikan dengan kondisi 
daerah/lingkungan setempat).  

 

III.2.  Perencanaan Layanan  

Pengelola TARA wajib membuat rencana operasional layanan pengasuhan yang 
disusun dan dilaksanakan oleh pengelola TARA dengan menyesuaikan kondisi daerah, 
kebutuhan anak, dan kemampuan TARA. Dokumen perencanaan dan strategi TARA 
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berisi sekurang-kurangnya visi, misi, tujuan, nilai -nilai, prinsip, kode etik, materi 
pengasuhan dan pembelajaran, jadwal pengasuhan dan pembelajaran, kalender 
pengasuhan dan pembelajaran.  

1. Visi, Misi, dan Tujuan  

Visi adalah cita-cita jangka panjang yang ingin diwujudkan atau dicapai oleh TARA. Visi 
merupakan gagasan besar akan sebuah kondisi yang terjadi dalam diri penerima manfaat. 
Tujuan merumuskan visi adalah: 

a. Menjadi arah yang ingin dicapai oleh layanan TARA.  

b. Membangun kesamaan pemahaman untuk semua personil pelaksana (baik pengelola 
maupun tenaga pelaksana harian) yang ada di TARA sebagai cita-cita bersama.  

c. Membangun motivasi seluruh personil TARA dan orang tua untuk meraih cita -cita 
bersama.  

 
Misi adalah upaya yang dilakukan oleh TARA untuk mewujudkan visi yang telah 
dirumuskan. Misi memberikan gambaran dan menjelaskan mengapa layanan TARA, apa 
yang dilakukan dan bagaimana melakukannya. Pentingnya misi adalah: 

a. Akan menjadi acuan dalam menyusun program kerja TARA. 

b. Menjadi acuan dalam mengembangkan layanan TARA. 

c. Menggambarkan kekhasan atau keunggulan layanan TARA. 
 
Cara menyusun misi: 

a. Menjabarkan indikator dari setiap nilai atau cita -cita yang ada dalam visi.  

b. Menetapkan fasilitasi yang harus dilakukan oleh TARA untuk mendukung tercapainya 
indikator yang ada dalam visi. 

c. Menjabarkan strategi yang akan dilakukan oleh TARA untuk mencapai visi.  
 
Tujuan adalah rumusan hasil keluaran/output yang akan dicapai secara langsung dalam 
periode waktu tertentu oleh TARA, apalagi dalam situasi masa Pandemi Covid-19 saat ini. 
Tujuan yang dicapai menggunakan indikator kondisi dan perubahan pertumbuhan dan 
perkembangan yang terjadi pada anak-anak sesuai dengan fase tumbuh kembangnya. 
Perbedaan antara visi dan tujuan adalah jangka waktu dan kondisi yang diharapkan. Visi 
bersifat jangka panjang dan perubahan kondisi yang terjadi dipengaruhi oleh banyak 
pihak. Sedangkan tujuan bersifat jangka pendek dan perubahan yang terjadi adalah hasil 
intervensi TARA.  
 

2. Nilai, Prinsip, dan Kode Etik.  

a. Nilai -nilai adalah kondisi -kondisi yang menjadi ruh, semangat dan tujuan TARA . Nilai 
juga merupakan hasil akhir kondisi mental layanan berbasis hak anak/Daycare  Ramah 
anak, seperti kejujuran, keadilan, solidaritas, dan lainnya.  

b. Prinsip adalah alat atau pegangan dalam bertindak atau menjalankan program kerja 
layanan TARA, seperti keberagaman, non diskriminasi, transparansi dan lainnya.  

c. Kode etik adalah seperangkat nilai dan prinsip tertulis dan dibakukan yang harus 
dilaksanakan oleh seluruh personil TARA dan orang tua dalam melakukan pengasuhan 
yang berkualitas dalam kegiatan sehari-hari dengan berpedoman pada kebijakan 
pemenuhan dan perlindungan anak 
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3. Materi pengasuhan dan pembelajaran 

a. Materi pengasuhan dan pembelajaran adalah kumpulan materi yang akan dikenalkan 
pada anak untuk mendukung pencapaian tumbu kembang anak sesuai dengan tahapan 
usianya.  

b. Materi pengasuhan dan pembelajaran ini adalah implementasi dari visi, misi, tujuan, 
nilai -nilai, prinsip dan kekhasan atau keunggulan lembaga sebagai layanan TPA 
berbasis hak anak/Daycare  Ramah Anak. 

c. Materi pengasuhan dan pembelajaran dapat disusun dengan menggunakan panduan 
per semester dengan daftar tema tertentu atau dengan menggunakan metode tematik 
yang temanya berdasarkan usulan dari anak asuh untuk kelompok usia di atas 4 tahun.  

d. Pedoman penyusunan tema dapat dilakukan dengan mempertimbangkan kesiapan dan 
kompetensi dari pengasuh dalam menerapkan sistem pengasuhan metode 
keberpusatan pada anak. Kemampuan guru pengasuh dalam proses fasilitasi dan 
kreativitas pengasuh menjadi kompetensi khusus yang harus dimiliki pengasuh.  

e. Pedoman penyusunan tema mempertimbangkan:  
1) Kondisi dan lingkung an tempat tinggal anak asuh, misal dalam pemilihan rumah 

mempertimbangkan aspek tempat tinggal di lingkungan kos.  
2) Tema-tema adalah benda atau bentuk fisik yang mudah dikenali dan berada di 

lingkungan sekitar anak sebagai tahap awal.  
3) Penentuan tema dapat menggunakan panduan gambar di buku atau film edukatif 

anak.  
4) Lama pembelajaran tematik disesuaikan dengan imajinasi dan eksplorasi anak 

terhadap tema yang dipilih.  
5) Tema yang telah ditentukan dijabarkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Tematik (RPPT) dengan durasi waktu mingguan atau bulanan.  
6) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik dijabarkan dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang merupakan penjabaran kegiatan 
atau sub tema, yang disesuaikan dengan kelompok usia anak, alokasi waktu, proses 
kegiatan (pembukaan, inti dan penutup), pengamatan, indikator pencapaian 
perkembangan, media dan sumber belajar.  

 
4. Jadwal pengasuhan dan pembelajaran 

a. Jadwal pengasuhan dan pembelajaran adalah perencanaan kegiatan harian yang 
disusun berdasarkan alokasi waktu dari jumlah jam selama anak-anak diasuh di TARA. 

b. Pembagian waktu harus mempertimbangkan unsur-unsur hak-hak dasar anak, kondisi 
dan kebutuhan anak serta usia fase tumbuh kembangnya. 

c. Perencanaan waktu pengasuhan disesuaikan oleh kondisi di tiap wilayah, sektor 
industri dan atau jam kerja orang tua yang telah diatur oleh pengelola dengan 
memperhatikan kondi si dan kepentingan terbaik anak.  

d. Kalender pengasuhan adalah pengaturan waktu layanan di TARA untuk periode satu 
tahun yang disesuaikan dengan permulaan penerimaan anak asuh, hari layanan 
mingguan, kalender kerja perusahaan, jadwal hari libur nasional (hari besar dan cuti 
bersama).  

e. Kalender pengasuhan juga memuat jadwal kegiatan rutin TARA seperti rekreasi, pentas 
seni, jadwal penerimaan laporan tumbuh kembang, dan perayaan hari-hari besar 
keagamaan serta hari besar nasional.  
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5. Prinsip layanan 

a. Keberpusatan pada anak, yaitu dengan mempertimbangkan perkembangan, kondisi, 
kebutuhan dan partisipasi tiap anak, termasuk anak yang mempunyai kebutuhan 
khusus.  

b. Pengasuhan berbasis hak anak yang bertujuan untuk memenuhi hak-hak dasar anak, 
yang melingkupi  aspek hak kelangsungan hidup, hak tumbuh dan berkembang, hak 
memperoleh perlindungan dan hak partisipasi. Pemenuhan hak-hak dasar anak akan 
menciptakan suasana yang meningkatkan derajat keceriaan anak yang menjadi faktor 
penting dan fundamental dalam memb angun kesehatan fisik dan mental anak.  

c. Kontekstual yaitu dengan mempertimbangkan karakteristik daerah, kondisi tempat, 
dan kebutuhan umum dari anak -anak dalam satu area wilayah/daerah.  

d. Membangun karakter dan mental positif, yaitu dengan melakukan pengasuhan dan 
pembelajaran tentang sikap mental, sosial dan spiritual positif dalam kegiatan sehari -
hari. Keteladanan menjadi salah satu prinsip yang harus dilakukan oleh pengasuh dan 
orang tua dalam membangun karakter dan mental positif pada anak.  

e. Asuh asih, saling menghargai dan kerjasama, yaitu dengan melakukan pemenuhan 
kasih sayang dan merencanakan kegiatan dan metode pengasuhan sehari-hari melalui 
stimulasi pengungkapan rasa dan emosi pada diri anak-anak, yang bertujuan agar anak 
merasa tenteram, aman dan nyaman. 

f. Asah, yaitu kurikulum disusun dengan mempertimbangkan cara peserta didik belajar 
dari sederhana ke rumit, konkret ke abstrak, dari gerakan ke verbal, dan dari keakuan 
ke rasa sosial. 

g. Bermain sambil belajar, yaitu menggunakan metode bermain untuk me ngembangkan 
setiap aspek potensi dalam diri anak. Melalui kegiatan bermain yang bermakna, anak 
akan tertarik dan berkembang imajinasinya. Penting bagi pengasuh untuk 
menemukenali metode pengasuhan dan pembelajaran yang kreatif untuk anak-anak.  

h. Integral at au holistik, yaitu pengasuhan disusun dengan mempertimbangkan 
keterpaduan aspek dalam pengembangan holistik integratif pendidikan, kesehatan dan 
gizi, pengasuhan, dan perlindungan. 

i. Keberagaman atau inklusif. Kurikulum perlu memuat keragaman dalam nilai -nil ai 
keagamaan, budaya, ras, suku bangsa, kondisi fisik dan mental anak untuk 
menumbuhkan sikap saling toleransi dalam perkembangan anak. 

j. Keteraturan, yaitu kurikulum dijabarkan dalam penyusunan perencanaan kegiatan 
sehari-hari melalui Rencana Pembelajaran Harian (RPP) yang disusun oleh  pengasuh 
dengan melibatkan partisipasi anak (untuk usia 4 tahun ke atas) dan berdasarkan 
kebutuhan masing-masing anak yang bertujuan untuk membangun perilaku atau 
kebiasaan positif.  

k. Dalam pengembangan daycare  yang berfungsi juga sebagai PAUD, maka prinsip 
layanan tidak boleh bertentangan dengan prinsip ramah anak yang tertuang dalam 
Pedoman Standardisasi Daycare  Ramah Anak. 

 
5. Penyusun rencana layanan 

Pihak yang terlibat dalam penyusunan kurikulum di TARA   adalah: 

a. Pengasuh; 

b. Kepala TARA;  

c. K/ L dan Dinas PPPA Provinsi, Kabupaten/ Kota; 

d. Organisasi mitra pendukung layanan TARA (dunia usaha dan lembaga masyarakat); 

e. Ahli di bidang tumbuh kembang anak ; 

f. Psikolog tumbuh kembang anak; 
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g. Orang tua dan narasumber lain yang dibutuhkan dan mampu memberikan sumbang 
saran pola pengasuhan anak yang terbaik berdasarkan hak-hak anak.  

 
6. Pengesahan dan pemberlakukan rencana layanan 

Pengesahan rencana pengasuhan TARA dilakukan oleh para pihak yang bertanggung 
jawab terhadap TARA dengan membubuhkan tanda tangan sebagai bukti pengesahan, 
yaitu:  

a. Ketua Yayasan penyelenggara TARA;  

b. Pengelola/Kepala TARA/ Daycare Ramah Anak di K/L , Pemda, LM; 

c. TARA di perusahaan dapat memperoleh pengesahan oleh Dinas PPPA setempat.  
Pemberlakukan rencana TARA yang telah disahkan memiliki jangka waktu relatif yang 
disesuaikan oleh kebijakan Dinas PPPA setempat dan mengacu pada tenggang waktu 
akreditasi yang diatur oleh Kemen PPPA.  

 
7. Kegiatan dalam satu hari 

a. Kegiatan harian disusun berdasarkan Rencana Harian yang telah dipersiapkan secara 
berkala untuk jangka waktu tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kelompok usia anak-anak. Apabila layanan TARA mengasuh anak-anak dari beberapa 
kelompok usia, maka kegiatan antar kelompok usia dapat berbeda-beda, khususnya 
untuk pengaturan jadwal tidur, jadwal makan dan mandi sore.  

b. Setiap kegiatan yang disusun harus memenuhi prinsip dan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan karakter khas anak, yaitu riang gembira, bermain dan mencakup 
pembiasaan kehidupan sehari-hari.  

c. Kegiatan utama yang harus dilakukan dalam layanan TARA adalah: 
1) Penyambutan peserta didik di pagi hari dengan pembiasaan mengucapkan salam, 

melatih kebiasaan berpamitan antara orang tua dan anak, melepas alas kaki, jaket 
dan tas serta menaruh di tempat yang telah disediakan.  

2) Kegiatan bermain bebas sambil menunggu kedatangan anak-anak lain.  
3) Senam pagi di dalam atau luar ruangan. Senam atau olahraga, baik di dalam 

maupun di luar ruangan dapat membantu anak melepaskan energi dan ekspresi 
berlebih yang biasanya dimiliki anak, sehingga siap untuk mengikuti kegiatan 
selanjutnya yang membutuhkan ketenangan dan konsentrasi. Selain itu, olahraga 
adalah stimulasi motorik yang terintegrasi yang menyehatkan untuk dilakukan anak 
setiap hari.  

4) Kegiatan latihan buang air (BAB/BAK) secara regular tiap periode jam tertentu 
disesuaikan dengan usia anak. Kegiatan latihan buang air dimulai sejak anak usia 
dini dengan membiasakan anak tidak menggunakan diapers . Anak yang tidak 
menggunakan diaper  sejak bayi akan lebih terlatih kemampuan merasakan dan 
mengungkapkan kebutuhannya, yaitu ketika BAB/BAK akan menangis. Itu adalah 
tahap awal anak mengkomunikasikan perasaannya. Bagi anak yang terbiasa 
menggunakan diapers /popok, secara perlahan dan teratur dapat dilatih lepas 
diapers dengan pembiasaan teratur untuk buang air kecil.  

5) Kegiatan lingkaran dan inti sesuai kelompok usia dengan metode dan sarana yang 
dipilih.  

6) Pembiasaan cuci tangan dan mengantri. 
7) Persiapan makan snack dan makan siang/sore. Snack dan makan siang atau sore 

yang disediakan harus mencukupi kebutuhan gizi seimbang anak-anak dalam fase 
tumbuh kembang. Selain itu, penyajian makanan sebaiknya disiapkan oleh TARA. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah bahan baku segar dan proses pengolahannya 
mengutamakan higienitas dan bebas dari bahan pengawet, zat pewarna sintetis dan 
monosodium glutama te (MSG/vetsin).  
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8) Persiapan tidur dan tidur siang. Jadwal tidur siang disesuaikan dengan kondisi, 
kebutuhan dan usia anak-anak. Untuk anak usia 1-2 tahun jadwal tidur disesuaikan 
dengan kebutuhan tidur anak, yaitu 14 jam/hari. Dan untuk anak usia 3 -5 tahun 
adalah 12-13 jam per hari. Persiapan untuk tidur siang adalah kegiatan yang 
bertujuan menenangkan fisik dan mental anak, contohnya dengan mendengarkan 
cerita (pembacaan buku cerita) atau mendengarkan lagu lembut pengantar tidur.  

9) Bermain bebas sore hari. 
10) Mandi sore. Saat mandi, ada tahapan dan proses yang disesuikan dengan usia dan 

fase tumbuh kembang anak. Seperti anak usia 3 tahun diajarkan melepas celana 
sendiri sambil duduk, melepas kaos, dan anak usia 4-5 tahun dapat menggunakan 
sikat dan pasta gigi, menyiramkan air ke badan, menggosok badan dengan sabun 
dan kecapakan kemandirian lain dengan pendampingan dan pengawasan 
pengasuh. Penting bagi orang tua untuk menyediakan dan mempersiapkan 
pakaian dan celana pendek yang longgar untuk membantu aktivitas kemandirian 
anak dalam melapas dan memakai pakain dan celana.  

11) Aktivitas menunggu untuk dijemput dengan kegiatan yang telah dipersiapkan. 
Kegiatan ini bisa diisi dengan mendengarkan cerita, menonton film edukatif anak 
dan kegiatan lain yang berkarakter tenang.  

12) Persiapan untuk pulang.  
         Pembiasaan berdoa berdasarkan agama dan keyakinan secara bergantian 

(mendengarkan untuk mengajarkan keberagaman) dilakukan saat anak-anak 
mulai beraktivitas di pagi hari, makan snack atau makan siang/sore, dan sebelum 
tidur. Dalam setia p aktivitas anak, pembentukan nilai -nilai dan karakter 
dilakukan, seperti mengucapkan terima kasih atas bantuan yang diterima, kalimat 
minta tolong, minta maaf, merapikan kembali mainan setelah digunakan, 
membuang sampah pada tempatnya, dan lainnya.  

13) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi harian anak dan pengasuh dilakukan setiap hari. Pengasuh menuliskan 
kegiatan harian anak dan respon anak dalam buku penghubung dan jurnal harian 
pengasuh. Buku penghubung diberikan kepada orang tua setiap hari (sore hari) 
untuk dibaca dan ditandatangani oleh orang tua. Jurnal harian pengasuh akan 
menjadi catatan yang digunakan dalam penyusunan laporan tumbuh kembang 
anak. 

 

III.3.  Penilaian dan Laporan Tumbuh Kembang Anak  

1. Laporan tumbuh kembang anak disusun secara periodik sesuai dengan tingkat usia anak-
anak. Anak usia 0-11 bulan, laporan disusun tiap 2 bulan sekali. Sedangkan anak usia 1-7 
tahun laporan tumbuh kembang dapat disusun tiap 3 atau 6 bulan sekali.  

2. Laporan tumbuh kembang disusun untuk mengetahui perkembangan masing-masing 
anak dan bentuk stimulasi yang diberikan agar anak-anak dapat tumbuh optimal sesuai 
dengan parameter indikator kesehatan dan tumbuh kembang anak.  

3. Penyusunan laporan tumbuh kembang disampaikan kepada orang tua untuk menjadi 
perhatian dan komitmen orang tua u ntuk terus terlibat aktif dalam pengasuhan yang 
terbaik bagi anak.  

4. Laporan tumbuh kembang anak memasukkan minimal aspek kondisi fisik seperti tinggi 
badan, berat badan dan lingkar kepala, aspek motorik, aspek kognitif, aspek Bahasa, aspek 
sosial emosional, aspek sensori integrasi, aspek kemandirian, aspek karakter (pembiasaan 
positif). Aspek yang lain dapat ditambahkan sesuai dengan kekhasan masing-masing 
TARA .  
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5. Penilaian proses pengasuhan dan pembelajaran dalam layanan TARA adalah suatu proses 
mengumpulk an dan mengkaji berbagai informasi secara sistematif, terukur dan 
berkelanjutan serta menyeluruh tentang pertumbuhan dan perkembangan anak dalam 
kurun waktu tertentu.  

6. Mekanisme pengumpulan data dapat dilakukan melalui pengamatan dan deteksi dini 
berkelanjutan yang dilakukan pada masing-masing anak. Penilaian harus bersifat obyektif 
dan otentik karena bertujuan untuk mengukur tingkat pencapaian dan kompetensi anak 
berdasarkan aspek-aspek yang telah ditetapkan. Penilaian menggunakan pedoman pada 
perilaku yang telah dicapai oleh anak.  

7. Penilaian bertujuan untuk:  

a. Mendapatkan informasi tentang pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai 
oleh anak selama di TARA. 

b. Memperoleh informasi untuk melakukan stimulasi dan intervensi selanjutnya bagi 
anak-anak untuk mencapai tingkat kemampuan yang lebih sesuai dengan fase tumbuh 
kembangnya.  

c. Memberikan informasi pada orang tua atas capaian proses pengasuhan di TARA untuk 
tetap dapat dilakukan di keluarga.  

d. Memberikan masukan ke berbagai pihak yang berkepentingan atau relevan untuk turut 
serta membantu dalam proses pencapaian tumbuh kembang anak.  

 
8. Penilaian berfungsi untuk memantau kemajuan pertumbuhan fisik, kemampuan belaja r, 

hasil belajar, dan perbaikan hasil kegiatan belajar secara berkesinambungan.  
 
9. Prinsip  Penilaian 

a. Pembelajaran 
Proses dan hasil penilaian menjadi dasar untuk memberikan motivasi, stimulasi, 
mengembangkan, dan mendampingi anak agar tumbuh dan berkembang secara 
optimal.  

b. Berkesinambungan 
Penilaian dilakukan secara berkala, terencana, bertahap, dan terus menerus untuk 
memperoleh gambaran pertumbuhan dan perkembangan anak.   

c. Objektif  
Penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi 
subyektivitas penilai.  

d. Akuntabel 
Penilaian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  

e. Transparan 
Penilaian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan hasil penilaian dapat diakses oleh 
orang tua dan semua pemangku kepentingan yang relevan. 

f. Sistematis 
Penilaian dilakukan secara teratur dan terprogram sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak dengan menggunakan berbagai instrument.  

g. Menyeluruh 
Penilaian mencakup semua aspek pertumbuhan dan perkembangan anak, baik 
perilaku, sikap, pengetahuan, ketrampilan, kemandirian, bahasa, sosial emosional dan 
seni.  

h. Bermakna 
Hasil penilaian memberikan informasi yang bermanfaat bagi orang tua, pengasuh dan 
pihak lain yang relevan. 
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10. Lingkungan penilaian 
Penilaian proses dan hasil pengasuhan dan pembelajaran anak mencakup semua aspek 
perkembangan yang dirumuskan dalam kurikulum.  

 
11.  Mekanisme Penilaian  

a. Penilaian dilakukan oleh pengasuh.  

b. Teknik penilaian dilakukan dengan mengamati atau observasi, percakapan atau 
dialog antara pengasuh dengan anak, memberikan penugasan sesuai fase tumbuh 
kembangnya, baik secara individu maupun kelompok, pentas kreasi seni, pembuatan 
hasil karya, pencatatan anekdot untuk kondisi yang terjadi tiba -tiba baik positif 
maupun negatif, portofolio yaitu kumpulan hasil kegiatan anak secara 
berkesinambungan dan gambar anak.  

c. Penilaian dilakukan selama proses pengasuhan dan pembelajaran selama kurun 
waktu harian, mingguan dan bulanan.  

d. Pihak yang terlibat dalam proses penilaian adalah pengasuh dan Kepala TARA.  

e. Penilaian dilakukan sesuai dengan format yang telah ditentukan oleh tiap-tiap 
layanan TARA.  

f. Hasil pengamatan dan pencatatan harian kemudian dirangkum dalam sebuah laporan 
mingguan dan bulanan yang menjadi kesimpulan dalam penyusunan laporan tumbuh 
kembang anak.  

 
12.   Pelaporan Pencapaian Hasil Penilaian  

a. Pelaporan tumbuh kembang anak adalah ruang penting antara pengasuh dan orang 
tua untuk mengkomunikasikan capaian dan kondisi tumbuh kembang anak. laporan 
dalam bentuk deskriptif menggunakan kalimat positif atas aspek-aspek yang dinilai. 
Pelaporan dilakukan secara tatap muka antara pengasuh dengan tiap-tiap orang tua, 
dan dilakukan minimal 6 (enam) bulan sekali untuk anak usia 3 tahun ke atas. Untuk 
anak usia 0-2 tahun dilakuk an minimal 3 (tiga) bulan sekali.  

b. Untuk kondisi tertentu, pel aporan dapat dilakukan secara lisan kepada orang tua dan 
Kepala TARA dengan tujuan untuk memperoleh intervensi tindak lanjut dan segera 
bagi anak. 

 

III.4.  Pembentukan Keluarga 2 -P (Pelopor Dan Pelapor)   

 

Untuk meningkatkan kapasitas orang tua di keluarga, Daycare juga mempunyai tugas 

untuk membangun kelekatan pengasuhan pada orang tua (Ayah dan Ibu serta pada 

orang tua tunggal) masing anak yang ada di daycare. Pembentukan Keluarga 2P ini 

dilakukan tiap tahun di daycare masing-masing. 

Tahapan dalam proses pembentukan 2 P adalah sebagai berikut : 

 

1. Diawali dengan pembukaan 

¶ Pandu peserta untuk berpikir sejenak dan mengingat pengalaman yang 

paling berkesan (bisa positif atau negatif) ketika mereka diasuh ketika 

pada masih kecil, hal ini dapat dilakukan dengan pertanyaan siapa yang 
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paling dekat dengan mereka sewaktu kecil (ibu atau ayah ) dan tanyakan 

pada mereka alasannya dengan perwakilan suara dari perempuan dan 

laki -laki.  

¶ Beri kesempatan 4 atau 5 orang peserta untuk berbagi pengalaman. 

Tanyakan bagaimana perasaan anda ketika diasuh seperti itu dulu? Apa 

yang membuatnya ayah/ibu anda diingat? Giring mereka untuk 

memahami bahwa perasaan, ingatan dan kesan tersebut juga berlaku dan 

bisa terjadi pada anak-anak kita.  Tanyakan pada mereka, apa yang ingin 

anak-anak Anda ingat dari pengasuhan Anda?. Bawa mereka pada 

pemahaman bahwa peningkatan kemampuan pengasuhan tidak hanya 

berlaku pada satu individu (ayah atau ibunya saja) namun pada 

kesetaraan dan konsep membangun keluarga bersama. Dalam kondisi 

globalisasi yang penuh tantangan, anak harus mendapatkan kelekatan 

yang kuat dari kedua orang tuanya. Kelekatan yang kuat ini akan menjadi 

penghalang bagi anak dalam melakukan perbuatan yang tidak baik dalam 

kesehariannya 

¶ Sampaikan kepada peserta bahwa:   

- Pengasuhan anak adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan akan 

kasih sayang, kelekatan, keselamatan, dan kesejahteraan yang 

menetap dan berkelanjuta 

- Pengalaman diasuh ada yang baik dan ada yang tidak baik 

- Pengalaman pengasuhan yang baik yang anda terima akan menjadi 

pembelajaran untuk menerapkan pengasuhan pada anak-anak anda.  

- Pengalaman pengasuhan yang tidak baik tidak perlu diterapkan pada 

anak-anak anda.  

- Peran orang tua dan keluarga adalah memastikan anak terpenuhi hak-

haknya dan mencegah anak dari keterpisahan. 

Ketika memberikan pemahaman pada calon keluarga 2P mengenai keluarga ideal harus 

menerapkan prinsip keluarga berkesetaraan gender dan memenuhi hak anak atau yang 

disebut dengan Keluarga Ramah Anak dimana indikatornya sama dengan Indikator 

Kabupaten/Kota La yak Anak (Gambar 9), namun ditambah dengan menerapkan 

tentang disipilin positif berbasis hak anak, membangun kehangatan dan memberikan 

bimbingan. Disiplin positif adalah sebuah pendekatan pengasuhan tanpa kekerasan. 

Pendekatan ini dibangun oleh tiga komponen yaitu perkembangan anak yang sehat, 

pengasuhan yang efektif dan pemenuhan hak-hak anak (Gambar 10). Perkembangan 

anak yang sehat ditentukan oleh terpenuhinya enam pilar kehangatan dan 6 pilar 

bimbingan (Gambar 11). Pengasuhan yang efektif akan berhasil bila orangtua 

memahami tahapan perkembangan anak, mampu mengelola emosi serta memiliki 

kepercayaan diri menjadi pengasuh yang baik. 
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Gambar 9. Indikator Keluarga Ramah Anak  Dalam 24 Indikator Kabupaten/Kota 

Layak Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Disiplin Positif Sesuai Hak Anak 

Disiplin Positif  Bukan Disiplin Positif  

o Membangun hubungan yang saling 

menghargai dengan anak 

o Mengajari anak untuk dapat menentukan 

mana yang baik dan mana yang tidak 

baik 

o Mengajari kasih sayang  

o Mengajari anak peduli terhadap sesama  

o Mengajari anak menghargai diri sendiri 

dan orang lain 

o Mengkomunikasikan aturan dengan jelas 

o Meningkatkan kepercayaan diri  

o Pemecahan masalah untuk membentuk 

sikap anak  

o Memarahi anak ketika melakukan 

kesalahan 

o Memberikan ancaman kepada anak 

ketika mereka tidak menuruti 

perintah  

o Memberikan sanksi / hukuman ketika 

anak melakukan kesalahan  

o Membiarkan anak melakukan apapun 

yang mereka mau 

o Pengasuhan yang serba membolehkan 

o Tidak ada peraturan, batasan atau 

tuntutan  

o Mengabulkan semua permintaan anak 

o Selalu membela anak jika sedang 

berselisih dengan orang lain 

 

 Gambar.11 Enam Pilar Kehangatan Dan Bimbingan  
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KEHANGATAN  BIMBINGAN  

Yakinkan anak merasa aman Berikan bimbingan yang jelas untuk 

bersikap 

Yakinkan anak merasa dicintai tanpa 

syarat 

Berikan penjelasan untuk setiap alasan 

Tunjukkan cinat dalam kata dan 

tindakan  

Dukung dan bantu anak untuk berhasil  

Pertimbangkan yang anak pikirkan  Jadi model yang positif  

Pikirkan kebutuhan anak  Dukung cara pandang dan ide anak 

Pikirkan perasaan anak Selesaikan masalah bersama-sama 

 

Langkah berikutnya pasangan melakukan bersama untuk membangun RUMAH 

KELUARGA BERKUALITAS dengan Simulasi Piramida Pengasuhan . 

III.5.  Menyusun Piramida Pengasuhan  

 

1. Melibatkan peserta membicarakan tentang membangun Rumah Keluarga 

Berkualitas dengan piramida pengasuhan, yaitu: bangunan serupa piramida 

yang menunjukkan hal -hal yang diperlukan bagi perkembangan anak yang 

baik, sehingga anak menjadi sehat lahir dan batin.  Piramida pengasuhan akan 

berisi susunan keluarga dan kebutuhan keluarga.  

2. Meminta pasangan suami istri bergabung dalam masing-masing kelompok untuk 

menyusun piramida pengasuhan. Kotak-kotak dalam piramida pengasuhan 

terdiri atas: ibu, ayah, keluarga, kasih sayang, pendapatan, keamanan, makanan, 

kesehatan, pendidikan, tempat tinggal, pakaian, rekreasi, kakek, nenek dan 

mainan.  Minimal bisa dilakukan juga dengan 5 (lima) benda (bisa kotak kue, air 

minum gelas plastik, atau benda lain) yang ditulis Ayah, Ibu, Kesehatan, 

pendidikan dan Kasih Sayang.  

3. Bagikan kotak piramida pengasuhan kepada masing-masing kelompok 

4. Minta peserta untuk menyusun kotak membentuk sebuah piramida dengan 

BERUNDING ANTARA PASANGAN SUAMI ISTRI (ciri dari Keluarga ya ng 

berkesetaraan gender adalah mengambil keputusan bersama dalam membangun 

piramida pengasuhan). Peserta memilih 5 kotak pertama yang dianggap paling 

penting dalam pengasuhan di bagian dasar bangunan piramida. Kemudian 

memilih 4 kotak berikutnya yang diang gap penting kedua, pilih lagi 3 kotak, 2 

kotak, dan satu kotak terakhir yang diletakan paling atas, sehingga nampak 
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seperti piramida. Susun kotak-kotak piramida berdasarkan pertimbangan Anda 

mana yang paling penting sebagai dasar piramida.  

 

5. Masing -masing pasangan mempresentasikan alasan piramida yang dibangun 

didepan Kepala Pengelola Daycare. Pengasuhan anak menjadi tanggung jawab 

orangtua. Tidak ada piramida yang paling benar. Semua komponen yang 

terdapat pada kotak piramida, penting bagi pengasuhan.  

6. Terakhir, masing -masing peserta setelah mendapatkan pengetahuan dan 

simulasi, dilanjutkan masing -masing peserta diberi kertas flipchart/kertas 

karton dan spidol. Masing -masing pasangan menuliskan 10 (sepuluh) 

perubahan yang akan dilakukan dalam membangun Kelu arga 2P, pasangan 

tetap diminta berunding dan diberi waktu 10 Menit dan selanjutnya masing -

masing pasangan mempresentasikan  kembali 10 perubahan yang dilakukan 

dan hasilnya akan dipasang di rumah.  

 

III.6.  Jejaring Rujukan Dan Kemitraan Dengan Lembaga Layanan Lain  

1. TARA menjalin kerjasama dengan layanan dari lembaga lain untuk memastikan anak-
anak yang diasuh di TARA memperoleh pengasuhan yang terbaik, khususnya saat 
ditemukan ada anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus dan membutuhkan layanan 
yang lebih lanjut.   

2. Kerjasama dan rujukan dapat dilakukan dengan lembaga kesehatan, seperti Puskesmas, 
Posyandu, Rumah Sakit, layanan Psikologi, layanan terapi Anak Berkebutuhan Khusus, 
UPTD (Unit Pelaksana Teknis Dinas) Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak/ Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A), Rumah 
Sakit/Puskesmas, Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA), Lembaga Bantuan Hukum 
dan HIMPSI .  

3. Dalam berjejaring, TARA dapat membangun kemitraan dengan lembaga-lembaga lain 
untuk membantu pengembangan layanan guna meningkatkan layanan agar tumbuh 
kembang anak optimal yaitu Perguruan Tinggi, lembaga keagamaan, Pembinaan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK), Dharma Wanita, Organisasi Perempuan dan 
HIMPAUDI.  
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BAB IV  

SUMBER DAYA TAMAN ASUH CERIA (TARA ) 
 

IV.1.  Sumber Daya Manusia  

Untuk mencapai tujuan TARA, dibutuhkan SDM yang memiliki kompetensi dalam 
penyelenggaraan TARA  yang berkualitas. 
 

1. Kualifikasi Pengasuh 

a. Mampu membangun hubungan yang positif dengan anak yang meliputi kenyamanan, 
keamanan dan keselamatam. 

b. Mampu mendidik, memfasilitasi, memberikan stimulasi, umpan balik dan sekaligus 
membagikan kasih sayang kepada setiap anak. Anak yang percaya kepada pengasuh 
akan menumbuhkan relasi timbal balik dan kerjasama dalam proses pembelajaran 
sehari-hari.  

c. Mampu memfasilitasi dan mengkreasikan pelaksanaan rencana pengasuhan sehari-
hari berbasis hak anak.  

d. Mengatur komposisi antara jumlah anak dan pengasuh berdasarkan tingkat usia dan 
kebutuhan anak-anak dalam sebuah layanan TARA 

. 
2. Perekrutan SDM TARA  

Proses perekrutan SDM TARA wajib melalui prosedur tes psikologi, baik tertulis dan 
wawancara yang dilakukan oleh tenaga ahli (psikolog). Tes ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa tiap personil yang terlibat dalam pengelolaan, pengasuhan memenuhi 
kompetensi psikologi yang dibutuhkan, yaitu menyayangi anak, menyukai dunia anak -
anak, jujur, sabar, terbuka, mampu bekerjasama dalam tim, memiliki kemauan tinggi 
untuk belajar, kreatif, dan tidak memiliki trauma atau permasalahan psikologis yang 
dapat mempengaruhi pekerjaan dan proses interaksi dengan anak-anak. 
 

3. Rasio  

a. Rasio Pengasuh dan anak yang diasuh berdasarkan  pedoman  sesuai permendikbud  
No.137 tahun 2014 sebagai berikut:  
1) Usia lahir-2 tahun: rasio pengasuh dan anak 1:4 
2) Usia 2-4 tahun: rasio pengasuh dan anak 1: 8.  
3) Usia 4-6 Tahun: rasio pengasuh dan anak 1:15 

b. Rasio tersebut adalah jumlah maksimal anak yang diasuh oleh seorang pengasuh. 
Apabila TARA memiliki sumber daya yang lebih, maka jumlah anak yang lebih sedikit 
dari rasio di atas akan semakin lebih baik. Pengasuh akan dapat lebih memperhatikan 
anak-anak dalam jumlah kelompok yang lebih sedikit. Apabila dalam kelompok usia 
ada anak yang memiliki kebutuhan khusus, maka ditambahkan jumlah pengasuh 
sebagai pengasuh bayangan (shadow teacher) sejumlah 1 (satu) orang pengasuh yang 
memiliki kompetensi sesuai kondisi untuk 1 (satu) orang anak berkebutuhan khusus. 

 
4.  Kompetensi dan Personil dan Tanggung jawab TARA  

Personil TARA adalah setiap SDM yang terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari 
pengasuhan di TARA. Personil terdiri dari Pengelola atau Kepala TARA, pengasuh, 
konselor atau psikolog, staf administrasi dan keuangan, petugas kebersihan dan juru 
masak.  
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a. Pengelola atau Kepala TARA  
Pengelola atau Kepala TARA adalah personil yang bertanggung jawab atas seluruh 
proses pelaksanaan pengasuhan di TARA. Kualifikasi yang dimiliki diutamakan adalah 
profesi Psikolog Tumbuh Kembang Anak atau minimal memiliki ijazah Diploma empat  
(D-IV) atau Sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau kependidikan 
atau Psikologi yang diperoleh dari program studi terakreditasi. Kompetensi yang harus 
dimiliki adalah:  
1) Kompetensi pedagogik 
2) Kompetensi manajemen organisasi  
3) Kompetensi kepribadian  
4) Kompetensi sosial 
 
Kewajiban Pengelola atau Kepala TARA  
1) Membuat rencana program dan anggaran belanja TARA  
2) Mengelola dan mengembangkan lembaga dalam pelayanan pengasuhan, 

pembelajaran, pemenuhan hak anak dan peningkatan kapasitas orang tua.  
3) Mengkoordinasikan peran dan kerjasama antara personil TARA, yaitu pengasuh, 

staf administrasi keuangan, juru kebersihan dan juru masak.  
4) Melakukan monitoring, evaluasi, dan peningkatan kapasitas untuk seluruh personil 

TARA  
5) Mengelola sarana dan prasarana yang dimiliki.  
6) Menjalin kerjasama dengan lembaga atau instansi lain.  

 
b. Psikolog atau Konselor 

Psikolog atau Konselor adalah personil yang bertanggung jawab dalam mengamati dan 
mendampingi perkembangam tumbuh kembang anak dan kesehatan mental orang tua. 
Kualifikasi yang dimiliki adalah sertifikasi profesi sebagai Psikolog, diutamakan 
Psikolog Tumbuh Kembang Anak atau Sarjana (S1) Bimbingan Konseling dari program 
studi terakreditasi.  
 
Kewajiban Psikolog atau Konselor: 
1) Mengamati psikologi tumbuh kembang anak secara regular. 
2) Memberikan saran teknik pengasuhan kepada anak-anak yang membutuhkan 

perhatian dan perilaku khusus dalam pengasuhan. 
3) Memberikan terapi bagi anak-anak yang membutuhkan.  
4) Memberikan layanan konseling bagi orang tua yang mengalami gangguan kesehatan 

mental dalam proses pengasuhan, seperti stress. 
5) Memberikan edukasi tentang psikologi tumbuh kembang anak kepada personil 

TARA dan orang tua.  
 

c. Pengasuh 
Pengasuh TARA memiliki kompetensi pengembangan anak usia dini. Kualifikasi yang 
dimiliki adalah diutamakan memiliki ijazah Diploma empat (D -IV) atau Sarjana (S1) 
Pendidikan Anak Usia Dini dari program studi terakredita si. Minimum kualifikasi 
adalah lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) dan telah memiliki sertifikat pelatihan 
pengasuhan anak usia dini dari lembaga yang memiliki kewenangan melakukan 
sertifikasi. Pengecualian atas kualifikasi di atas hanya dapat dilakukan apabila calon 
pengasuh memiliki kompetensi dan teruji dalam pengalaman bekerja.  
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Kompetensi yang harus dimiliki oleh pengasuh adalah: 
1) Kompetensi pedagogik 
2) Kompetensi pengasuhan anak usia dini 
3) Kompetensi deteksi dini tumbuh kembang anak secara fisik. 
4) Kompetensi manajemen kelas dan teknik fasilitasi 
5) Kompetensi penyusunan Rencana Pembelajaran Tematik dan Harian. 
6) Kompetensi menulis untuk buku penghubung, jurnal harian dan laporan tumbuh 

kembang anak.  
7) Kompetensi bercerita/mendongeng  
8) Kompetensi komunikasi positif dan stimulasi  
9) Kompetensi membuat alat permainan edukatif  
10) Memiliki kemampuan sosial  
11) Memiliki karakter terbuka dan kebutuhan terus belajar dan kerjasama dalam tim.  
 
Kewajiban Pengasuh: 
1) Menjadi teladan bagi pembentukan karakter anak.  
2) Menyusun Rencana Pengasuhan Harian berdasarkan tema yang telah disusun, 

sesuai dengan fase tumbuh kembang anak (kelompok usia dan kebutuhan).  
3) Menyusun manajemen bermain dan belajar sesuai dengan tahapan dan usianya.  
4) Mendampingi dan memberikan stimulasi kemandirian anak yang berkaitan dengan 

kecakapan hidup, seperti makan, mandi, latihan buang air besar/kecil, tidur, 
merapikan mainan dan lainnya.  

5) Melakukan pencatatan dan penilaian proses dan dinamika anak dan capaian 
tumbuh kembang anak.  

 

c. Staf Administrasi dan Keuangan 
Staf administrasi dan keuangan dapat dirangkap oleh seorang personil atau dipisah, 
menyesuaikan kemampuan sumber daya TARA. Staf administrasi dan keuangan 
memiliki ijazah Diploma empat (D -IV) Pendidikan Ekonomi Akuntansi atau Sarjana 
(S1) Akuntansi atau minimal lulus Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jurusan 
Akuntansi.  
 
Kewajiban:  
1) Melakukan pencatatan harian transaksi keuangan sesuai dengan sistem pelaporan 

keuangan yang ditetapkan oleh TARA.  
2) Membuat laporan bulanan TARA dengan dilengkapi bukti -bukti trans aksi yang sah.  
3) Mendokumentasikan arsip -arsip dan surat menyurat yang terkait dengan 

pendokumentasian TARA.  
 

d. Juru Kebersihan 
Juru kebersihan memiliki tanggung jawab atas kebersihan seluruh area TARA, baik di 
dalam maupun luar ruangan. Kualifikasi yang dim iliki adalah minimal lulus SD 
(Sekolah Dasar) dan lancar membaca menulis.  
 
Kompetensi yang wajib dimiliki oleh Juru Kebersihan adalah:  
1) Dapat menggunakan alat-alat kebersihan yang menjadi fasilitas TARA.  
2) Memiliki pemahaman dan praktek hidup bersih yang diterapkan di TARA. 
3) Mampu melakukan pemilahan sampah, yaitu organik dan anorganik dan 

mengelolanya.  
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Tanggung jawab Juru Kebersihan: 
1) Memastikan kebersihan seluruh area TARA di dalam dan luar ruangan sebelum 

kedatangan anak-anak, selama proses kegiatan, dan setelah anak-anak pulang.  
2) Bertanggung jawab atas sistem pengelolaan sampah, baik organik dan anorganik. 
 

e. Juru Masak 
Untuk memastikan kecukupan gizi, kebersihan dan keamanan makanan yang sehat, 
TARA memastikan menu makan sehat anak selama di TARA. Menu makan dan snack 
anak diatur oleh pengasuh dengan memperhatikan kondisi dan kebutuhan dari 
masing-masing anak untuk tumbuh berkembang. Kualifikasi minima l yang harus 
dimiliki oleh Juru Masak adalah lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan lancar 
membaca menulis.  
 
Kompetensi yang wajib dimiliki adalah:  
1) Memiliki pengetahuan jenis -jenis bahan baku makanan segar.  
2) Memiliki keahlian memasak dengan sehat dengan penggunaan bumbu rempah 

alami.  
3) Memiliki pemahaman akan cita rasa masakan yang sesuai untuk anak-anak di tiap 

usia.  
4) Menyajikan makanan dengan menarik, variatif dan merangsang nafsu makan anak.  
 
Tanggung jawab Juru Masak: 
1) Memastikan memasak makanan yang sehat dan bergizi secara bersih dari kualitas 

bahan baku yang baik dan aman. 
2) Bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapian seluruh perlengkapan di dapur.  
 
Semua personil TARA harus mengikuti pelatihan tentang perlindungan anak, 

pengasuhan anak, dan kebijakan keselamatan anak. Setiap personil harus 

menandatangani Kebijakan Keselamatan Anak untuk memastikan penyadaran, 

pencegahan, penanganan dan pelaporan keselamatan dan perindungan anak-anak selama 

mengikuti pelananan di TARA. Ayah dan ibu yang menitipkan anaknya di TPA juga harus 

menandatangani Kebijakan Keselamatana Anak. 

 

IV.2.  Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana penyelenggaraan TARA meliputi lahan, bangunan/ gedung, 
ruangan, sarana pengasuhan, sarana perkantoran, sarana kebersihan dan sarana 
memasak. Sarana dan prasarana TARA harus ramah anak dengan memperhatikan 
pemilihan barang dan perlengkapan yang mendukung kemandiran dan proses belajar 
anak minim dari pot ensi resiko mencederai anak.  

 
1. Lingkungan 

 
Lingkungan untuk TARA harus memenuhi kriteria aman, bersih, sehat, dan nyaman 
untuk anak-anak.  

 
a. Aman 

Artinya lingkungan yang dipilih tidak memiliki potensi yang dapat membahayakan 
kesehatan fisik dan jiwa serta keberlangsungan hidup dan tumbuh kembang anak.  
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¶ Lingkungan harus terbebas dari polusi udara, air, bau dan suara; khususnya bila 
berada di area perusahaan.  

¶ Selain itu, lokasi TARA juga harus memastikan akses dari dan menuju lokasi tidak 
membahayakan keselamatan jiwa anak-anak. Apabila TARA terletak di kawasan 
industri atau perusahaan, maka pengelola wajib menyediakan fasilitas transportasi 
antar jemput yang ramah anak.  

¶ Bebas banjir. Beberapa area industri dan lingkungan tempat tinggal pekerja/buruh 
memiliki potensi banjir. Pemilihan lokasi untuk TARA harus memastikan di lokasi 
yang tidak sering terkena banjir. Akses ke lokasi juga harus mempertimbangkan 
kesediaan fasilitas. Selain itu, salah satu program layanan TARA untuk mendukung 
kesehatan dan keamanan anak, yang melibatkan orang tua dan pemangku 
kepentingan di sekitar lokasi TARA ditujukan untuk melakukan mitigasi dan solusi 
dalam menangangi masalah banjir.  

¶ Lokasi TARA harus memiliki pagar yang hanya dapat dibuka dan ditutup oleh 
petugas atau pengasuh, yang bertujuan anak-anak tidak dapat keluar sendiri tanpa 
pengawasan.  

¶ Menggunakan CCTV. TARA wajib memasang alat CCTV di semua arena TARA untuk 
memastikan dan mengontrol keselamatan anak-anak. CCTV juga berfungsi sebagai 
alat dokumentasi untuk pengendali keamanan dan bukti apabila ada gugatan dari 
pihak luar atas pola pengasuhan di TARA yang dinilai tidak positif.  

  
2. Bangunan atau Gedung 

a. Bangunan TARA adalah bangunan permanen yang ramah anak. Bangunan dapat 
terbuat dari bahan batu bata dan semen atau menggunakan kayu, disesuaikan dengan 
nilai -nilai kearifan lokal, budaya dan potensi setempat. 

b.  Bangunan TARA ramah anak yang memastikan bahan baku dan desaian arsitekturnya 
tidak memiliki potensi mencederai anak. Lantai di seluruh ruangan adalah sejajar 
(tidak berundak), siku tembok tumpul, pintu dan jendela aman untuk anak, atap tidak 
menggunakan bahan asbes yang beracun, kamar mandi aman untuk anak. Desain 
bangunan memenuhi kriteria bangunan yang ramah pada anak-anak berkebutuhan 
khusus dan difabel. 

c. Penggunaan cat pada bangunan juga menggunakan pilihan warna pastel lembut dan 
ceria yang menggambarkan dinamika anak-anak. Pemilihan warna juga harus 
memperhatikan kondisi dan kebutuhan pada anak-anak berkebutuhan khusus yang 
tidak dapat nyaman dengan pilihan warna yang beragam.  

 
3. Ruangan 

a. Setiap ruangan harus memiliki ventilasi yang mencukupi sesuai ukuran masing-masing 
ruangan untuk sirkulasi udara dan mendapatkan cahaya matahari yang cukup. 

b. Ruangan memiliki luas yang harus disesuaikan dengan jumlah anak yang akan diasuh, 
dengan tujuannya untuk memberikan keleluasan gerak pada anak. Rasio luas ruangan: 
anak adalah 3m2 : 1. Artinya, seorang anak membutuhkan luas ruangan 3 meter 
persegi.  

c. Dalam upaya perlindungan keselamatan dan kesehatan jiwa anak terutama di situasi 
Pandemi Covid-19, maka pemenuhan atas jarak antar anak dan manajemen ruang 3 
meter persegi untuk 1 (satu) orang anak adalah kewajiban yang harus dipatuhi oleh 
pengelola layanan TARA.  

d. Ruangan harus memiliki ventilasi untuk sirkulasi udara yang baik. Penggunaan Air 
Conditioner (AC) pada TARA dapat menyesuaikan dengan kondisi, kebutuhan dan 
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karakteristik lingkungan dan penerima manfaat. Suhu ruan gan yang ideal untuk anak-
anak adalah 28-30 C.  

e. Idealnya TARA memiliki beberapa ruangan, antara lain:  

¶ Ruang luar untuk aktivitas bermain diluar dan berjemur bagi anak -anak untuk pemenuhan 
vitamin D dan perli ndungan anak dari paparan Covid-19.  

¶ Ruang serbaguna yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran, makan dan tidur. 
Ruang serbaguna ini dibagi dalam beberapa ruang yang disesuaikan dengan kelompok usia 
anak yang diasuh.  

¶ Kamar mandi/WC anak. Kamar mandi dan WC anak menggunakan perlengkapan ramah 
anak yang membantu latihan proses kemandirian anak. Di dalam kamar mandi anak dapat 
disediakan cermin ukuran sebadan, kursi kecil untuk membantu anak melepas pakaian, 
gayung kecil dan perlengkapan mandi cair. WC anak dapat menggunakan kloset duduk 
untuk anak usia 1-2 tahun dan closet jongkok anak untuk usia 3 tahun ke atas. Pemilihan 
closet jongkok disesuaikan untuk adaptasi anak ketika mereka kembali di lingkungan tempat 
tinggal pekerja, yang mayoritas menggunakan closet jongkok. Kamar mandi diberikan alas 
dari  karet agar tidak licin.  

¶ Kamar mandi dalam perlindungan  dan pencegahan penularan Covid-19 dalam situasi 
Kenormalan baru wajib disediakan di luar ruangan sebelum anak-anak memasuki ruangan 
utama. Tujuannya, anak-anak dan orang dewasa yang hendak memasuki ruangan sudah 
dalam kondisi steril setelah mandi, keramas dan berganti pakaian sebelum memasuki 
ruangan utama.  

¶ Kamar mandi/WC orang dewasa (personil TARA). Kamar mandi dan WC orang dewasa 
dipergunakan khusus untuk orang dewasa.  

¶ Dapur. Dapur dilengkapi den gan saluran ventilasi dan pembuangan asap keluar yang baik. 
Dapur dilengkapi perlengkapan memasak yang memadai dan higienis. Letak dapur terpisah 
agak jauh dengan ruang aktivitas anak-anak.  

¶ Tempat cuci tangan (wastafel) anak. Di dalam ruangan sebaiknya disiapkan wastafel cuci 
tangan anak. Tujuannya untuk memudahkan anak mengakses fasilitas ketika mereka hendak 
mencuci tangannya saat hendak makan atau selesai kegiatan di dalam ruangan yang 
mengharuskan cuci tangan. Tinggi wastafel disesuaikan dengan ukuran tinggi badan anak 
usia 3 tahun.  

¶ Ruang UKS untuk anak asuh yang sakit. Ruang UKS digunakan untuk mengasuh anak yang 
sakit. Kebutuhan perempuan pekerja untuk tetap dapat menitipkan pengasuhan anaknya di 
TARA ketika anak mereka sakit sangat tinggi. Di beberapa perusahaan, kebijakan perempuan 
pekerja untuk izin tidak masuk kerja karena mengasuh anaknya yang sakit sangat terbatas.  

¶ Gudang. Gudang digunakan untuk menyimpan perlengkapan dan peralatan TARA yang 
jarang digunakan namun tetap dibutuhkan dan peralatan lain yang tidak diletakkan di area 
ruang bermain anak atau kantor.  

¶ Ruang kantor/administrasi. Ruangan ini mi nimal dapat digunakan untuk rua ng kerja Kepala 
TARA, staf administrasi/keuangan d an pengasuh. Ruang kantor dilengkapi dengan 
perlengkapan kantor yang memadai.  

 
4. Permainan anak indoor dan outdoor  

Permainan anak dibagi dalam alat permainan di dalam dan luar ruangan. Alat bermain yang 
dipilih adalah Alat Permainan Edukatif (APE) yang dirancang dan dapat dipergunakan 
sebagai sarana untuk bermain yang mengandung nilai edukasi.  
a.  Alat Permainan Edukatif  dalam Ruangan. APE dalam ruangan dapat dibuat oleh pabrik 

dan dibuat sendiri dengan prinsip utama 3R ( Reuse, Reduce, Recycle). Prinsip 3R 
memberikan stimulasi pada anak untuk memanfaatkan bahan-bahan yang mudah 
diperoleh di lingkungan sekitar dan barang b ekas yang aman, seperti kardus, kertas bekas, 
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pembungkus pasta gigi, karton susu, daun kering, pelepah pisang, dan lainnya. APE 
membantu anak dalam melatih perkembangan motorik, kognitif , imajinasi, interaksi 
sosial, bahasa, kelestarian lingkungan, kerjasama dan ragam nilai positif lainnya.  

b. Alat Permainan Edukatif Luar Ruangan. APE outdoor disediakan untuk melatih motorik 
kasar, keseimbangan, kekuatan otot, gerak dan kelenturan gerakan. Alat yang disediakan 
disesuaikan dengan potensi dan kearifan lokal yang ada. APE tersebut adalah papan 
luncur, ayunan, panjatan, kuda-kudaan, bak pasir, papan titian dan lainnya.  

c. Syarat-Syarat Penggunaan Alat Permainan. 

¶ Bahan dan ukuran disesuaikan dengan usia anak. 

¶ Tidak mengandung bahan yang berbahaya bagi kesehatan anak. Mudah dibersihkan, 
aman, sisi-sisi bagian mainan tumpul sehingga tidak berpotensi membahayakan 
anak.  

¶ Memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan manipulasi eksplorasi, seperti 
boneka, alat memasak, pakaian profesi, dan lainnya.  

¶ Kuat, kokoh dan tahan lama, serta tidak mudah patah.  

¶ Tidak terbuat dari kaca.  

¶ Khusus untuk mainan anak usia 3 tahun ke bawah, alat permainan yang digunakan 
berbahan dasar spons, busa, karet, plastik dan kain. Permainan lebih besar dari 
genggaman tangan, untuk mencegah potensi anak memasukkan mainan tersebut ke 
dalam mulut atau telinga.  

¶ Alat permainan dari plastik memilih warna yang cerah, tidak kusam dan memiliki 
tanda SNI (telah terstandardisasi nasional).  

d. Perawatan Permainan. Seluruh peralatan permainan harus dibersihkan dan disterilisasi 
setelah anak-anak menggunakannya dan kemudian disimpan dalam tempat yang 
disediakan. Alat permainan yang dimainkan sehari -hari diletakkan pada tempat yang 
mudah dijangkau oleh anak-anak dan diatur oleh pengasuh. Alat permainan yang tidak 
atau belum dipergunakan disimpan dalam almari penyimpanan.  

e. Perlengkapan tidur. Perlengkapan untuk tidur bagi anak -anak disesuaikan dengan tingkat 
usia anak. TARA yang mengasuh anak usia 0-1 tahun wajib menyediakan box bayi yang 
aman. Anak usia di atas 1 tahun tidur dengan menggunakan matras yang diletakkan di 
lantai. Matras terbuat dari busa dilapisi dengan bahan kulit sintetis yang mudah 
dibersihkan. Anak-anak tidur di matras masing-masing sesuai ukuran tinggi badan dan 
dilengkapi dengan bantal, sarung bantal, sprei dan selimut dengan bahan kain katun 
untuk masing -masing anak. Sarung bantal, sprei dan selimur agar diganti secara berkala. 

f. Perlengkapan makan. Perlengkapan untuk makan anak-anak terbuat dari bahan ramah 
anak seperti melamin kualitas aman untuk makanan dan gelas plastik kualitas untuk 
minuman. Anak -anak menggunakan perlengkapan makan dan minum, seperti piring, 
mangkuk, gelas, sendok dan garpu sesuai dengan nama masing-masing. Perlengkapan 
makan dan minum anak dicuci dan disterilisasi setelah selesai digunakan. 

g. Perlengkapan kantor dan administrasi. Perlengkapan kantor dan administrasi terdiri dari 
meja dan kursi kerja sesuai jumlah personil, komputer untu k Kepala TARA, Pengasuh dan 
Staf Adminsitrai/Keuangan, printer berwarna, telepon, Alat Tulis Kantor, almari dan 
perlengkapan kantor standar lainnya.  

h. Perlengkapan dapur. Perlengkapan dapur adalah seperangkat alat memasak lengkap yang 
ramah untuk kesehatan anak.  

i. Perlengkapan kebersihan. Perlengkapan kebersihan standar yang harus ada yaitu sapu 
yang terpisah penggunaan untuk ruangan anak, kantor, dapur dan luar ruangan; alat pel, 
kemoceng, lap debu, penyedot debu, cairan disinfektan, sabun, penyikat kamar mandi, 
dan alat kebersihan lainnya. 

j. Perlengkapan P3K. TARA wajib memiliki perlengkapan standar P3K dan kesehatan untuk 
menjaga kesehatan dan tumbuh kembang anak serta pertolongan pertama apabila anak 
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sakit atau cedera. Kotak P3K harus terletak di tempat yang mudah dijangkau oleh 
pengasuh.  

k. Perlengkapan Kemanan Pemadam Kebakaran. TARA wajib memiliki minimal 2 tabung 
pemadam kebakaran portable  yang penempatannya mudah dijangkau, yaitu di ruang 
anak dan ruang dapur.  

 
5. Pembagian ruangan  

a. Ruang bayi ( 3 bulan ï 7 bulan) 

b. Ruang bayi (7 bulan ï 1, 5 tahun) 

c. Temput berjemur bayi  

d. Ruang anak 1,5 ï 3 tahun  

e. Ruang anak 3 ï 5 tahun  

f. Ruang anak 5 ï 6 tahun  

g. Ruang anak 6 ï 7 tahun  

h. Kamar mandi anak bayi  

i. Kamar mandi anak usia 1,5 ï 7 tahun  

j. Kamar mandi pengasuh/dewasa 

k. Ruang seni  

l. Perpustakaan  

m. UKS 

n. Ruang aktivitas anak dalam ruangan/indoor (agak luas)  

o. Ruang aktivitas anak luar ruangan/outdoor  

p. Parkir motor dan mobil  

q. Dapur dan gudang logistik. 

r. Gudang alat kebersihan dan perlengkapan rumah. 

s. Kantor kepala TARA dan administrasi keuangan.  

t. Kantor pengasuh 
 

IV.3.  Perangkat Manajemen Layanan  

1. Penyusunan SOP berdasarkan kondisi anak dan lingkungan area TARA. SOP minimal 
yang harus ada, yaitu:  
a. SOP Pendaftaran dan Penerimaan Anak 
b. SOP Penerimaan Anak di Pagi Hari 
c. SOP Pengasuhan untuk pengasuh 
d. SOP Makan dan Minum Anak 
e. SOP Bermain di dalam dan Luar Ruangan 
f. SOP Latihan Buang Air Kecil/Buang Air Besar per tahapan usia. 
g. SOP Tidur 
h. SOP Mandi  
i. SOP Penjemputan Anak  
j. SOP Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 
k. SOP Penanganan Anak Sakit di TARA 
l. SOP Kebersihan  
m. SOP Memasak  
n. SOP Penilaian, Penulisan dan Pelaporan Tumbuh Kembang Anak 

 
2. Penyusunan format laporan dan penilaian 

a. Penyusunan format laporan perencanaan dan laporan/jurnal harian pengasuh.  

b. Penyusunan alat/tools penilaian tumbuh kembang anak.  
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c. Penyusunan format laporan bulanan anak. 

d. Penyusunan format laporan semester anak.  

e. Penyusunan format home visit  

f. Penyusunan format parenting  

g. Penyusunan kode etik pengasuhan anak.  
 
3. Penyusunan Sistem Pemantuan, Evaluasi, Akuntabilitas dan Pembelajaran (MEAL) 

TARA, baik kegiatan dan keuangan.  
 

4. Penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Biaya Operasional bulanan dan 
tahunan.  
 

5. Penyusunan Sistem Keuangan dan Transparansi 
 

6. Pembukaan Pendaftaran  

a. Menentukan prioritas anak yang diasuh, yaitu anak dari perempuan pekerja yang 
memiliki upah rendah, maksimal sesuai UMK setempat dan tidak memiliki kerabat 
dekat sebagai alternatif pengasuh yang lain. 

b. Orang tua bersedia dan menandatangi komitmen untuk bekerjasama dalam 
pelaksanaan pengasuhan yang berkualitas ketika berada di rumah sesuai dengan 
arahan dari TARA.  

c. Orang tua aktif dalam kegiatan edukasi bagi orang tua yang dilaksanakan oleh TARA, 
proaktif mengikuti dan mengupayakan pengasuhan yang berkualitas dengan belajar, 
bertanya dan mengikuti arahan pengasuh.  

d. Orang tua jujur dan terbuka dengan kondisi keuangan, baik pendapatan dan 
pengeluaran. Tujuannya agar TARA dapat memberikan arahan untuk meningkatkan 
kualitas kesejahteraan keluarga yang akan berdampak pada anak.  

 
7. Pengurusan/Pendaftaran Legalitas dan Sertifikasi 

a. Dokumen izin lingkungan (s/d kelurahan).  
b. Akta notaris lembaga pengelola. 
c. Sususan Kepala TARA dan pengasuh 
d. Data anak yang diasuh 
e. Daftar sarana dan prasarana yang dimiliki  
f. Sertifikat atau izin penggunaan bangunan (kontrak rumah)  
g. Surat Permohonan  
h. SK Pengangkatan Personil 

 
8. Pelaksanaan Pengasuhan Sehari-hari  

a. Jadwal kegiatan harian anak.  
b. Kunjungan ke Posyandu  
c. Kunjungan dokter (gigi dan anak).  
d. Mekanisme koordinasi dan komunikasi pengasuh (pembagian tugas).  
e. Pengisian formulir dan jurnal harian yang disediakan.  
f. Penyediaan makanan dan minuman sehat.  
g. Layanan antar jemput.  
h. Layanan konseling 
i. Parenting  
j. Home visit  
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IV.4.  Sumber Daya Keuangan  

Sumber daya anggaran TARA berasal dari: 
a. APBN 
b. APBD provinsi/ kabupaten/ kota 
c. CSR (Corporate Sosial Responsibility) dari perusahaan 
d. Sumber-sumber dana lain yang tidak mengikat 
e. Kontribusi orang tua sesuai dengan tingkat kemampuan yang diukur dari 

pendapatan per bulan kedua orang tua. 
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BAB V  

PROTOKOL PENANGANAN RISIKO BENCANA DAN 

KENORMALAN BARU  
 

V.1.  Asesmen Risiko dan Mitigasi Bencana  

1. TARA harus memiliki kesiapsiagaan terhadap bencana karena resiko bencana bisa 
menimpa siapa dan dimana saja mengingat wilayah Indonesia adalah rawan bencana. 
Salah satu kesiapsiagaan bencana adalah melakukan asesmen risiko dan mitigasi bencana. 

2. Asesmen risiko bencana adalah upaya untuk mengindentifikasi dan menilai risiko -risiko 
dari kemungkinan bencana yang mungkin terjadi di wilayah TARA berada. Asesmen 
dilingkapi dengan kemungkinan terjadi dan tingkat kerusakannya. Cakupan asesmen 
risiko adalah keselamatan anak, pengelola, dan orangtua; keberlangsungan layanan 
TARA, kerusakan bangunan, keuangan, reputasi dan hukum. 

3. Mitigasi bencana adalah upaya untuk melakukan kegiatan-kegiatan pencegahan untuk 
mengurangi dampak dan kerugian dari setiap risiko bencana yang diasesmen. 

4. Cara membuat asesmen risiko bencana dan mitigasi bencana dapat dilakukan dalam 
matrik sebagai berikut:  

 

POTENSI 
RESIKO  

KEMUNGKINAN 
TERJADI  

TINGKAT  
GANGGUAN  

RENCANA 
MITIGASI  

KEMUNGKINAN 
BERHASIL  

PELAKSANA  

1. Ç Besar 
Ç Sedang 
Ç Kecil 

Ç Parah  
Ç Biasa 
Ç Tidak parah 

1. Ç Besar 
Ç Sedang 
Ç Kecil 

 

2. Ç Besar 
Ç Sedang 
Ç Kecil 

Ç Parah  
Ç Biasa 
Ç Tidak parah 

2. Ç Besar 
Ç Sedang 
Ç Kecil 

 

3.  Ç Besar 
Ç Sedang 
Ç Kecil 

Ç Parah  
Ç Biasa 
Ç Tidak parah 

3. Ç Besar 
Ç Sedang 
Ç Kecil 

 

4. dst Ç Besar 
Ç Sedang 
Ç Kecil 

Ç Parah  
Ç Biasa 
Ç Tidak parah 

4. Dst Ç Besar 
Ç Sedang 
Ç Kecil 

 

5. Setelah membuat matrik asesmen risiko bencana dan mitigasi bencana, TARA harus 

melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk para pengelolanya, anak, dan juga orang tua. 

 

V.2.  Penanganan Risiko Pandemi Covid -19 dan Kenormalan Baru  

Salah satu risiko bencana adalah Pandemi COVID-19 dan masa kenormalan baru. 
Protokol TARA menghadapi situasi ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Pengelola 

 
a. Seluruh Personil TARA harus memiliki pemahaman yang holistik tentang Covid 19, 

mulai dari pencegahan, penularan dan gejalanya.  
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b. Seluruh personil TARA wajib memiliki kesamaan visi dan kerjasama dalam 
melaksanakan fungsi dan tugas masing-masing untuk saling menjaga dan melindungi 
keamanan kesehatan anak-anak dan seluruh personil TARA.  

c. Penyegaran Pelatihan dan edukasi Covid-19 dilakukan sebelum layanan TARA kembali 
dibuka, paling lambat H -7, dengan materi:  

¶ Covid -19, karakter, penularan, gejala dan pencegahannya.  

¶ Sosialisasi dan simulasi perangkat Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam 
Pengasuhan Anak pada kondisi Kenormalan baru.  

d. Pemeriksanaan kesehatan seluruh personil TARA melalui rapid test.  
 

2. Komitmen Orang Tua 
a. TARA wajib melakukan pegumuman Pedoman Pengasuhan Anak dalam Kondisi 

Kenormalan baru dan menyusun lembar komitmen kesediaan orang tua untuk 
bersinergi/bekerjasama dalam melakukan pengasuhan yang aman, sehat dan 
berkualitas di keluarga.  

b. Orang tua diminta untuk melakukan registrasi ulang dengan menyertakan komitmen 
dan kesediaannya dalam lembar formulir yang telah disediakan.  

c. Orang tua yang abai atau tidak memenuhi komitmen dalam pengasuhan anak seperti 
yang disepakati dalam lembar komitmen dalam situasi Kenormalan baru , maka TARA 
berwenang untuk tidak mengizinkan kembali anak -anaknya diasuh di TARA selama 
orang tua bekerja. Kebijakan ini mempertimbangkan aspek kesehatan dan keselamatan 
anak itu sendiri dan anak yang lain, personil, dan orang tua sendiri.   

 
3. Sarana dan Prasarana (Infrastruktur)  

 
Ruang dalam layanan TARA wajib memastikan kapasitas jumlah anak yang diasuh 
memiliki  jarak yang aman antar anak, yaitu minimal 2 meter.  
 

4. Ruang Isolasi 
 

a. TARA wajib menyiapkan ruang isolasi atau ruang khusus untuk anak-anak yang 
batuk/pilek/demam dengan tenaga pendamping perawat kesehatan yang 
berkompeten/ tersertifikasi (Diploma atau Sarj ana Keperawatan).  

b. Ruang isolasi perawatan hanya untuk merawat anak-anak yang sakit batuk/flu/demam 
hanya untuk periode paling lama 1 (satu) hari sejak gejala dan atau untuk anak dalam 
masa penyembuhan; dengan pertimbangan orang tua tidak dapat lagi izin kerja terlalu 
lama (berhari -hari).  

b. Hanya anak-anak yang sakit yang kedua orang tuanya tidak mungkin izin kerja (karena 
faktor ancaman PHK atau diputus kontrak), yang dapat diasuh di ruang isolasi.  

c. Ruang isolasi TARA terletak di bagian paling depan area TARA dengan memperhatikan 
sistem ventilasi yang cukup sinar matahari dan oksigen.  

d. Ruang isolasi dilengkapi dengan perangkat kesehatan (thermometer suhu, masker), 
obat-obatan standar ramah anak untuk penurun panas, meringankan gejala 
flu/batuk/pilek, peral atan makan dan minum khusus, teko/gallon air minum khusus, 
wastafel, tempat/alas tidur, mainan anak khusus dan disinfektan.  

e. Ruang isolasi sebelum dan setelah digunakan disemprot disinfektan secara rutin setiap 
hari.  

f. Ruang isolasi maksimum hanya akan merawat 1 orang anak. 
  
 
 



40 

 

5. Perlengkapan Kesehatan 
 TARA melengkapi perlengkapan kesehatan dengan: 
a. Thermometer suhu badan;  
b. Alcohol 70% atau disinfektan;   
c. Masker kain ramah anak;  
d. Face shield anak yang aman dan menarik sehingga anak-anak gembira menggunakan;  
e. Wastafel cuci tangan, sabun, dan disinfektan ;  
f. Vitamin anak dan obat-obatan untuk P3K; 
g. Jaket dan celana dari bahan parasut waterproof/anti air tipi ;  
h. Baju Hasmat, masker, Face shield, sarung tangan disediakan di ruang isolasi.  
 

6. Pakaian dan Alas Kaki Anak 
a. Tiga (3) hari sebelum layanan TARA dibuka, orang tua yang telah menandatangi 

komitmen dan melakukan registrasi ulang, menyerahkan 5 stel kaos (oblong) dan 
celana (kolor/karet) milik anak -anak yang terbuat dari bahan katun ke TARA. Kaos dan 
celana tidak harus baru, namun masih layak dan cukup dipakai oleh anak-anak (tidak 
kekecilan/ketat).  

b. Pakaian longgar membantu kenyamanan gerak dan kemandirian anak dalam melepas 
baju dan celana saat toilet training dan mandi.  

c. Apabila orang tua tidak memiliki jenis kaos dan celana tersebut (atau kurang), TARA 
akan menyediakan, dengan orang tua mengganti harga baju dengan dicicil 
semampunya.  

d. Baju dan celana yang telah diserahkan, akan dicuci oleh TARA (untuk sterilisasi) dan 
akan digunakan oleh anak-anak selama di TARA.  

e. Alas kaki yang digunakan di dalam ruangan dan area bagian dalam TARA, berbeda 
dengan alas kaki yang digunakan oleh anak-anak dari rumah/kos.  

 
7. Kamar Mandi outdoor di Depan  

a. TARA membangun bilik kamar mandi dan WC di dekat pintu gerbang masuk TARA 
dengan atap fiber transparan.  

b. Kamar mandi di luar berfungsi untuk memandikan anak saat pagi hari, ketika anak -
anak tiba di TARA. Tujuannya untuk memastikan anak-anak bersih dan sehat.  

c. Hanya anak-anak yang telah dicek suhu tubuh dan kesehatannya yang akan masuk 
TARA dan langsung diantar menuju kamar mandi.  

d. Kamar mandi outdoor dilengkapi keran air dan ember penampung air, gayung, sabun, 
shampoo dan sikat serta pasta gigi. Kamar mandi juga dilengkapi dengan rak gantung 
atau tempat untuk menaruh handuk dan pakaian bersih.  

e. Di dalam kamar mandi outdoor disiapkan ember yang telah diisi air dan sabun deterjen 
untuk menaruh pakaian anak-anak yang kotor (dari rumah).  

 
8. Wastafel Cuci Tangan di Luar 

a. Di luar area TARA disediakan wastafel cuci tangan yang terdiri dari keran air dan 
sabun cuci tangan. Letak wastafel di dekat pintu gerbang masuk.  

b. Setiap anak, orang dewasa baik orang tua dan personil TARA yang masuk ke area 
TARA wajib cuci tangan terlebih dahulu.  

 
9. Area Berjemur Pagi Hari 

a. TARA menyediakan area berjemur di pagi hari di halaman TARA.  
b. Anak-anak dan personil TARA wajib berjemur di pagi hari apabila cuaca cerah di antara 

pk. 10.00 ï 11.00 WIB, selama maksimal 10 menit.  
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10. Perlengkapan Bermain dan Belajar 
a. Dalam kondisi Kenormalan baru, perlengkapan permainan anak diatur 

penggunaannya secara bergantian. Contoh: Hari Senin permainan yang disediakan 
untuk sesi bermain bebas adalah Lego, Puzzle, dan mobil -mobilan, boneka. Selasa: 
permainan memasak, lego, bola, dst. Tujuan tidak dikeluarkannya semua mainan 
adalah untuk meminimalisir benda -benda yang bersentuhan dengan anak dalam 
proses bermain, yang menjadi medium virus.  

b. Permainan yang dipersiapkan sudah harus disterilkan dengan disinfektan sebelum 
digunakan oleh anak-anak.  

c. Setelah selesai bermain, alat-alat permainan disterilkan kembali. Aktivitas ini 
dilakukan setelah jam makan siang anak-anak.  

d. Permainan yang telah disterilkan disimpan dalam kotak tertutup yang sudah 
disemprot disinfektan, untuk kemudian digunakan kembali sesuai jadwal atau 
kebutuhan.  

e. Selain alat-alat permainan, rak-rak penyimpan mainan dan seluruh perabot di TARA 
dibersihkan menggunakan cairan disinfektan setiap hari sebelum anak-anak masuk 
area TARA.  

 
11.  Perlengkapan Makan  

a. Anak-anak menggunakan perlengkapan makan dan minum, seperti gelas, piring, 
sendok, garpu dan mangkok sendiri-sendiri sesuai dengan nama yang tertera.  

b. Penulisan nama anak menggunakan huruf kecil, sebagai medium pengenalan aksara 
dan mudah dikenali oleh anak-anak, seperti yang telah dilakukan sebelumnya.  

c. Perlengkapan makan dan minum anak terbuat dari bahan melamin yang aman untuk 
tempat makan (tahan kuah panas) atau plastik non BPA.  

d. Pencucian alat makan dilakukan dengan merendam perlengkapan makan dan minum 
air dalam rendaman air yang telah dicampur sabun pembersih cuci piring 
(disinfektan) selama minimal 10 menit. Setelah itu, dicuci bersih dengan spon dan 
dibilas dengan air mengalir. Sterilisasi akan lebih baik menggunakan air panas 
dengan suhu di atas 60 C. 

e. Perlengkapan makan dan minum anak ditaruh dalam rak piring khusus anak yang 
tertutup.  

 
12.  Perlengkapan Tidur 

a. Anak-anak tidur di matras tempat tidur yang telah disiapkan oleh TARA. Masing-
masing matras dilengkapi dengan sprei, bantal dan sarung bantal.  

b. Seorang anak tidur dalam satu matras.  
c. Jarak antara matras satu dengan matras lainnya minimal 2 meter.  
d. Sprei dan sarung bantal dicuci setiap hari setelah anak-anak bangun tidur. TARA 

menyiapkan ember/keranjang untuk menaruh sprei dan sarung bantal yang te lah 
dipakai anak-anak untuk kemudian dibawa ke mesin cuci.  

e. Sprei, sarung bantal dan bantal masing-masing anak-anak diberikan label sesuai 
nama masing-masing anak.  

f. Setelah bangun tidur, matras dibersihkan dengan cairan disinfektan dan dikeringkan 
dengan di angin-angin.  

 
13.  Mesin cuci dan pengering 

a. TARA menyediakan mesin cuci dan pengering yang fungsinya untuk mencuci pakaian 
anak-anak, sprei, sarung bantal dan pakaian bersih pengasuh untuk di TARA.  

b. Pakaian anak-anak, pengasuh dan sprei serta sarung bantal yang telah dicuci dan 
dikeringkan harus disetrika untuk pemanasan dan mematikan kuman atau virus.  
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c. Hanya petugas kebersihan yang bertanggung jawab pada kebersihan pakaian anak-
anak dan pengasuh serta sprei sarung bantal.  

 
14.  Makanan sehat dan prosedur memasak 

a. TARA menyediakan makanan dan minuman sehat untuk anak-anak dan seluruh 
personil TARA, dengan menggunakan bahan-bahan segar tanpa pengawet dan MSG 
(Monosodium Glutamat).  

b. Makanan terdiri dari snack pagi untuk anak-anak dan pengasuh, menu makan siang 
untuk anak-anak dan personil TARA serta makan sore hanya untuk anak-anak.  

c. Makanan mengandung unsur karbohidrat, sayur, lauk protein hewani dan nabati, dan 
buah.  

d. Minuman yang disediakan adalah air miner al dan jamu rebusan empon-empon (jahe, 
kunyit dan temulawak serta gula aren) seperti yang telah diminum anak -anak dan 
personil TARA sebelum anak-anak diliburkan.  

e. Makanan dan jamu akan disiapkan oleh petugas juru masak.  
f. Juru masak akan memasak sesuai dengan standar keamanan memasak yang diatur 

dalam SOP.  
g. TARA memberikan asupan vitamin setiap hari kepada anak-anak, yaitu Vitamin C.  
h. Juru masak wajib menggunakan masker, face shield dan celemek selama memasak. 

Juru masak menggunakan alat (sendok atau penjepit makanan) setiap memindahkan 
makanan yang telah masak.  

   
15.  Penggunaan Kamar mandi anak, orang dewasa dan kebersihan 

a. Anak-anak menggunakan kamar mandi dan WC anak seperti yang telah diatur 
sebelum libur pandemi k.  

b. Kamar mandi anak-anak dan orang dewasa dibersihkan dan disemprot disinfektan 
setiap pagi dan sore. Dan disiram/disemprot disinfektan (pembersih) tiap selesai 
dipakai.  

c. Gayung yang digunakan dicuci menggunakan sabun pencuci setiap selesai digunakan.  
d. WC/closet setelah digunakan, disiram dengan cairan pembersih, agar aman 

digunakan oleh pengguna setelahnya.  
e. Anak-anak dan pengasuh wajib mencuci tangan menggunakan sabun setelah aktivitas 

buang air kecil, buang air besar dan membersihkan anak-anak yang Buang Air Besar 
(BAB).  

 
16.  Penanganan Pertama pada Anak yang Sakit 

a. Apabila dalam pengasuhan di TARA tiba-tiba dijumpai anak yang sakit dengan gejala 
demam, sesak nafas, diare, muntah, batuk/pilek, maka anak tersebut segera 
dipisahkan dari anak-anak yang lain dan dirawat di ruang isolasi.  

b. Kepala TARA menunjuk seorang pengasuh untuk melakukan tindakan pertolongan 
pertama pada anak di ruang isolasi.  

b. Pengasuh yang ditunjuk menggunakan Alat Perlindungan Diri, yaitu Hasmat, Face 
shield, dan sarung tangan ramah anak dalam melakukan perawatan.  

c. Pertolongan pertama yang diberikan adalah memberikan air putih hangat kepada 
anak dan suplemen vitamin. Apabila anak tidak mau meminum air hangat, maka 
petugas juru masak memasak sup ayam hangat untuk diberikan kepada anak secara 
perlahan-lahan. Jika panas berkisar 37,5C, anak dikompres dan diberikan minum 
secara regular. Bila suhu melebihi 38 C, anak diberikan obat penurun panas.  

d. Bagi anak yang mengalami diare maka anak diberikan cairan oralit hangat.  
e. Anak yang mengalami sesak nafas, segera menghubungi Puskesmas dan Rumah Sakit 

rujukan terdekat.  
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f. Segera setelah ditemui gejala anak yang sakit, dan anak tersebut dipindahkan ke 
ruang isolasi; tindakan untuk anak -anak yang lain adalah secara bergiliran 
dimandikan dengan air hangat dicampur garam oleh pengasuh, keramas dan 
berkumur air garam hangat (air menggunakan air hangat matang, yang apabila 
tertelan anak aman).  

g. Anak-anak menunggu giliran mandi di luar ruangan. Sementara itu, petugas 
kebersihan langsung menyemprot disinfektan di setiap ruangan dan perlengakapan 
bermain anak, melap dan mengepelnya. Anak-anak dapat masuk kembali setelah 
proses mandi dan sterilisasi ruangan selesai.  

h. Kepala TARA menyampaikan kepada orang tua saat anak dijemput dan memberikan 
rekomendasi perawatan bagi anak di rumah, hingga anak kembali stabil atau pulih.  

 
17.  Rujukan ke Fasilitas Kesehatan (Puskesmas) 

a. Untuk memastikan keamanan dan kesehatan anak-anak, TARA membangun 
kerjasama rujukan dengan Puskesmas setempat dan Rumah Sakit terdekat.  

b. Orang tua dari anak-anak memberikan Salinan fotokopi kartu keanggotaan BPJS 
untuk memudahkan mekanisme rujukan apabila dibutuhkan dalam kondisi 
mendadak.  

 
18. Jurnal kesehatan harian anak 

a. Pengasuh yang bertugas membuat jurnal kesehatan harian anak-anak yang berisi 
tentang:  

b. Hasil cek suhu tubuh pagi, siang dan sore sebelum pulang.  
c. Kondisi anak saat diantar, selama di TARA dan sebelum pulang.  
d. Asupan makanan dan vitamin yang dikonsumsi anak selama di TARA 
e. Catatan kondisi khusus anak lainnya yang menyangkut kesehatan.  
f. Cek suhu tubuh dan kesehatan anak dilakukan: 
g. Pagi hari saat tiba diantar oleh orang tua. 
h. Siang hari sebelum tidur siang. 
i. Sore hari saat akan diantar pulang.  
j. Setiap hari, yaitu pagi dan sore, orang tua menandatangi kondisi anak di jurnal 

harian.  
 
19.  Pakaian Pengasuh 

a. Pengasuh telah menyiapkan/memberikan pakaian 3 stel untuk dipergunakan setiap 
hari di TARA. Pakaian diserahkan paling lambat H-3 sebelum layanan TARA dibuka 
untuk dicuci di TARA.  

b. Pakaian pengasuh adalah kaos katun dan celana panjang katun.  
c. Saat proses penerimaan anak, pengasuh piket akan menggunakan jaket dan celana 

panjang water proof , masker, dan face shield untuk perlindungan diri.  
d. Pengasuh yang bertugas jaga di ruang isolasi wajib Alat Perlindung Diri (APD) berupa 

hasmas, maker, faceshield, sarung tangan dan sepatu boot.  
 

20. Kesehatan Pengasuh 
a. Untuk menjaga dan menjamin kesehatan pengasuh, TARA akan melakukan rapid tes 

secara regular (sebulan sekali) kepada pengasuh dan seluruh personil TARA.  
b. Apabila pengasuh dan personil TARA mengalami gejala sakit seperti 

demam/batuk/pilek/sesak nafas, maka personil tersebut tidak diizinkan masuk kerja.  
c. Seluruh personil TARA akan memperoleh vitamin C dan jamu rempah (Jahe, kunyit, 

temulawak) yang telah disiapkan di TARA.  
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d. Seluruh personil TARA memperoleh menu makanan siang dan snack yang bergizi 
untuk menjaga kesehatan personil.  

e. Seluruh personil TARA wajib mandi, keramas dan mengganti seluruh pakaian 
terlebih dahulu saat tiba di TARA sebelum melaksanakan tugasnya. 
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BAB VI  

PEMANTAUAN, EVALUASI, PELAPORAN, DAN 

PEMBELAJARAN  
 

VI.1.  Pemantauan atau Monitoring  

Pemantauan merupakan kegiatan pengumpulan dan pencatatan informasi yang dilakukan 
secara periodik dan berjenjang atas pelaksanaan sebuah program kerja dan kegiatan. 
Pemantauan dalam ruang lingkup pelaksanaan TARA adalah kegiatan pencatatan atas apa yang 
dilihat, didengar dan diamati dalam periode waktu tertentu, atau bisa sejak awal hingga akhir 
oleh petugas khusus pemantauan. Pemantauan bertujuan untuk memastikan semua kegiatan 
dapat dilakukan sesuai dengan perencanaan. Dalam proses pemantauan, temuan-temuan positif 
dan negatif hanya dicatat, tidak untuk disampaikan, yang tujuannya untuk disampaikan dalam 
proses evaluasi.  

Pedoman untuk melakukan monitoring merujuk pada Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 39 
Tahun 2006, bahwa monitoring atau pemantauan merupakan suatu kegiatan mengamati secara 
seksama suatu keadaan atau kondisi, termasuk juga perilaku atau kegiatan tertentu, dengan 
tujuan agar semua data masukan atau informasi yang diperoleh dari hasil pengataman tersebut 
dapat menjadi landasan dalam mengambil keputusan tindakan selanjutnya yang diperlukan.  

 
Untuk memastikan apakah suatu kegiatan sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana. Hasil 

dari kegiatan pemantauan digunakan untuk memperbaiki kuali tas pelaksanaan dan 
penyesuaian terhadap perencanaan. Pemantauan merupakan kegiatan penting untuk 
mengetahui kemajuan dan perkembangan kegiatan yang dilakukan di TARA sebagai alat 
evaluasi untuk memberi masukan kepada pengelola TARA, Dinas PPPA Provinsi maupun 
Kabupaten/Kota serta Kemen PPPA sebagai Kementerian yang bertanggung jawab atas  TARA.  

 
Aspek-aspek yang harus dipantau adalah: 

1. Kondisi tumbuh dan kembang masing-masing anak, capaian dan hambatan yang terjadi.  
2. Kualitas dan kompetensi pengasuh dalam melakukan pengasuhan yang terbaik untuk anak.  
3. Kondisi bangunan, ruangan dan rasio antara luas ruangan dengan jumlah anak, serta rasio 

jumlah anak dengan pengasuh.  
4. Hasil atau keluaran dan dampak dari diselenggarakannya layanan TARA pada tumbuh 

kembang dan perilaku anak, kapasitas dan kompetensi pengasuhan oleh orang tua, kondisi 
lingkungan TARA yang lebih ramah anak dan partisipasi lembaga lain dalam upaya 
pemenuhan hak anak.  

 
Pemantauan akan dilakukan dengan proses pencatatan, pengumpulan dokumentasi 

pendukung, dan pertemuan atau rapat. Pemantuan dilakukan secara melekat dengan proses 

layanan pengasuhan sehari-hari.  

 

VI.2.  Evaluasi  

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan yang membandingkan realisasi masukan (input), 
keluaran (output) dan hasil (outcome) terhadap rencana dan standar. Evaluasi merupakan 
kegiatan yang menilai hasil yang diperoleh selama kegiatan pemantauan berlangsung. Lebih 
dari itu, evaluasi juga menilai hasil atau produk yang telah dihasilkan dari suatu rangkaian 
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program sebagai dasar mengambil keputusan tentang tingkat keberhasilan yang telah dicapai 
dan tindakan selanjutnya yang diperlukan.  

Evaluasi merupakan sebuah penilaian yang seobyektif dan sesistematik mungkin terhadap 
sebuah intervensi yang direncanakan, sedang berlangsung atau pun yang telah diselesaikan. 
Hal-hal yang harus dievaluasi yaitu proyek, program, kebijakan, organisasi, sektor, tematik, dan 
bantuan negara.  

 
Pelaksanaan evaluasi dilakukan secara berjenjang untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

sesuai dengan penilaian yang sudah ditetapkan. Evaluasi dilakukan oleh orang atau tim yang 
memili ki kompetensi dalam hal pengelolaan TARA yang berbasis pada pemenuhan hak anak 
dengan karakteristik sosial budaya anak-anak dari perempuan pekerja di perusahaan, baik di 
sektor manufaktur perkotaan, pedesaan, perkebenunan, pertambangan dan sektor lainnya, yang 
membutuhkan kehadiran layanan TARA. Evaluator dipilih dan melaporkan hasil kerjanya 
kepada Kemen PPPA sebagai Kementerian yang bertanggung jawab atas pelaksanaan TARA.  

 
Evaluasi dilaksanakan setiap akhir tahun atau akhir program untuk melihat capaian  dan 

pembelajaran program melalui Evaluasi Pembangunan Pemberdayaan Perempuan, 
Pengarusutamaan Gender (Kementerian/Lembaga) dan Perlindungan Anak dan Evaluasi 
Kabupaten/Kota Layak Anak dalam kluster Lingkungan dan Pengasuhan Alternatif.  

 
Ruang lingkup Evaluasi adalah:  
1. Pelaksanaan kegiatan, apakah berjalan sesuai dengan rencana yang disusun atau tidak.  
2. Evaluasi atas keluaran (output) dan hasil (dampak) yang ditemukan pada penerima 

manfaat, apakah sesuai dengan yang direncanakan atau tidak.  
3. Mengumpulkan informasi dan menganalisa faktor -faktor yang menjadi penyebab belum 

tercapainya tujuan yang ditetapkan atau menganalisa temuan-temuan positif di luar 
perencanaan yang mendukung tercapaianya tujuan yang telah ditetapkan.  

4. Selain hasil yang telah ditetapkan, evaluasi juga akan memunculkan hasil-hasil lain yang 
terjadi selama program berjalan namun belum ditetapkan dalam perencanaan.  

5. Ketepatan strategi yang telah disusun dengan hasil atau capaian yang diperoleh.  
6. Evaluasi menggunakan metode atau alat yang telah ditentukan oleh Kemen PPPA dan atau 

metode lain yang memiliki orientasi hasil sesuai yang telah ditetapkan oleh Kemen PPPA, 
dan karakteristik layanan TARA berdasarkan kelompok sektor industri dan geografi.  

 

VI.3.  Pelaporan  

Pelaporan adalah kegiatan menyusun dan menyampaikan laporan atas seluruh kegiatan yang 
dilakukan dan capaian tujuan. Pelaporan yang baik memenuhi unsur transparansi dan 
akuntabil itas. Transparansi bertujuan menyajikan keterbukaan data dan informasi atas 
efektivitas dan efisiensi sebuah program, dalam hal ini adalah efektivitas dan efisiensi layanan 
TARA. Transparansi pelaporan berisi tentang hasil (dampak) atau capaian yang diperoleh oleh 
TARA, yaitu pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pada anak dari perempuan pekerja 
melalui pengasuhan yang terbaik dan pemenuhan hak-hak dasar anak. Selain dampak, 
transparansi pelaporan juga menyajikan data biaya atau dana yang dikeluarkan dan sumber 
pendanaannya. Laporan wajib berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi yang telah dilakukan 
oleh petugas ahli dengan seobyektif mungkin.  
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Akuntabilitas adalah prinsip yang memastikan pertanggungjawaban atas sebuah laporan 
berdasarkan hasil pengamatan, pencatatan, dan evaluasi yang dilakukan secara obyektif, 
berkesinambungan serta menggunakan metode dan indikator yang telah ditetapkan oleh TARA.  
 

Laporan yang disusun meliputi laporan perencanaan dan pelaksanaan Program/Kegiatan 
dengan melampirkan laporan Tahunan yang terdiri dari :  

Bab I. Pendahuluan 
Bab II. Uraian Kegiatan  
Bab III. Hasil yang Dicapai, Potensi dan Tantangan 
Bab IV. Rekomendasi dan Rencana Tindak Lanjut 
Bab V. Lampiran Foto kegiatan dan data anak asuh 
Bab VI. Pembiayaan  

 
Laporan tersebut disusun sebagai bentuk akuntabilitas kinerja dan pertanggungjawaban atas 

apa yang dilakukan, terutama untuk memberikan gambaran mengenai peran dan fungsi yang 
telah dilakukan TARA. Pelaporan TARA dilakukan setiap tahun ada 2 mekanisme : 
- TARA Kementerian/Lembaga, pelaporan ke Kemen PPPA 
- TARA pemda, lembaga masyarakat, dan duni a usaha, pelaporan secara berjenjang mulai dari 

tingkat kabupaten/kota sampai tingkat provinsi melalui Dinas Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak kabupaten/kota  dan provinsi, selanjutnya Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak provinsi akan menyampaikan laporan pelaksanaan 
TARA tingkat provinsi dan kabupaten/kota kepada Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak cq. Deputi Pemenuhan Hak Anak. 
 

VI.4.  Pembelajaran  

Pembelajaran adalah temuan-temuan positif dan negatif yang diperoleh dalam proses 

evaluasi dan perbaikan yang telah diuji dan menjadi sebuah praktik baik dan pengetahuan baru 

dalam proses pengasuhan anak-anak selama di TARA. Pembelajaran diolah menjadi 

pengetahuan yang akan memperkaya khasanah dunia pengasuhan anak usia dini di kelompok 

anak dari kondisi situasi beragam, budaya, dan geografi. Pengelolaan pengetahuan ini disebut 

Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management). Hasil pembelajaran ini diharapkan 

diterapkan dalam pengembangan TARA. 
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BAB VII  

PENUTUP  
 

Pedoman Penyelenggaraan Taman Asuh Ceria (TARA)/ Daycare Ramah Anak ini disusun 

untuk menjadi panduan bagi Kementerian/Lembaga, dinas provinsi dan kabupaten/ kota yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak, dunia usaha, dan lembaga masyarakat dalam menyelenggarakan dan 

mengelola layanan Taman Asuh Ceria (TARA) / Daycare  Ramah Anak. Selanjutnya diharapkan 

Para pengelola TARA hendaknya dapat membaca dan mepelajari panduan lain seperti SOP-SOP 

dan pedoman Standardisasi terlampir.  

Dengan mengikuti pedoman yang telah disusun ini dan berbagai pedoman lainnya, 

diharapkan pengelola dapat memastikan tujuan penyelenggaraan layanan dapat tercapai, yaitu 

anak-anak tumbuh dan berkembang secara optimal, terpenuhi hak-hak dasarnya saat ditinggal 

kedua orang tuanya bekerja dan diasuh dengan layak. Pedoman ini diharapkan dapat 

memberikan motivasi dan kemudahan bagi pelaksana kegiatan dalam mencapai tujuan 

kesejahteraan anak dan keluarga. Semoga pedoman ini bermanfaat bagi semua pihak demi 

kepentingan terbaik bagi anak. 
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LAMPIRAN  

LAMPIRAN I. Contoh Kode Etik  
 

KODE ETIK TENTANG PERLINDUNGAN ANAK  

 

Saya, ------------------------------------------ ---------- menyatakan bahwa sesuai Undang-Undang 

Perlindungan Anak yang berlaku di Negara Republik Indonesia, maka sepanjang pelaksanaan 

kerja atau keterkaitan saya dengan layanan TARA, baik sebagai Personil atau Orang Tua anak 

yang diasuh sementara di TARA, saya harus :  

a. Memperlakukan anak-anak dengan hormat tanpa memandang ras, warna kulit, gender, 

jenis kelamin, bahasa, agama, pendapat politik atau pendapat apapun, kebangsaan, asal-

muasal etnis ataupun sosial, hak milik, difabilitas, stat us kelahiran atau status apapun; 

b. Tidak menggunakan bahasa atau perilaku yang tidak pantas terhadap anak-anak, 

mengganggu, melecehkan, provokatif secara seksual, merendahkan atau tidak pantas 

secara budaya; 

c. Tidak melibatkan anak-anak dalam bentuk kegiatan atau tindakan seksual apapun, 

termasuk memberi bayaran bagi layanan atau tindakan seksual; 

d. Sedapat mungkin memastikan bahwa terdapat orang dewasa lainnya ketika bekerja 

dekat dengan anak-anak; 

e. Tidak mengundang anak-anak tanpa pendamping ke rumah milik sendiri, kecuali 

mereka berada dalam risiko cedera atau dalam bahaya fisik; 

f. Tidak tidur berdekatan dengan anak-anak tanpa pengawasan kecuali betul-betul 

diperlukan, dimana saya harus mendapatkan izin dari atasan saya dan memastikan 

bahwa ada orang dewasa lainnya di tempat tersebut apabila memungkinkan ; 

g. Menggunakan komputer, telepon gengam, media sosial, ataupun video dan kamera 

digital apapun dengan semestinya dan tidak pernah mengeksploitasi atau melecehkan 

anak-anak atau mengakses materi eksploitasi anak melalui media apapun; 

h. Tidak mengenakan hukuman fisik terhadap anak -anak; 

i. Tidak mempekerjakan anak-anak untuk pekerjaan rumah tangga atau lainnya yang tidak 

layak bagi usia maupun tahap perkembangannya, yang mengganggu ketersediaan waktu 

mereka untuk kegiatan pendidikan dan  rekreasi, atau yang menempatkan mereka pada 

resiko cedera yang signifikan; 

j. Mematuhi semua peraturan perundang-undangan nasional dan daerah yang terkait 

dengan pekerja anak; 

k. Segera melaporkan kekuatiran atau dugaan pelecehan atau eksploitasi anak kepada 

Pihak yang berwajib. 

Ketika mengambil foto atau film dari anak -anak atau menggunakan gambar anak-anak untuk 

keperluan pekerjaan, saya harus :  

a. Mengkaji dan berupaya untuk mematuhi tradisi setempat dan larangan untuk 

mereproduksi gambar-gambar pribadi ; 
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b. Memperoleh persetujuan dari anak-anak dan orang tua atau wali dari anak tersebut 

sebelum mengambil foto atau filmnya, dan menjelaskan bagaiman foto atau film 

tersebut akan digunakan;  

c. Memastikan foto, film, video dan DVD menampilkan anak -anak secara bermartabat dan 

penuh hormat, dan bukan dalam keadaan rentan dan tidak berdaya. Anak-anak 

sebaiknya berpakaian yang pantas dan tidak dipotret dalam pose yang dapat dipandang 

sugestif secara seksual;  

d. Memastikan gambar-gambar merupakan representasi sesungguhnya dari konteks dan 

fakta; 

e. Memastikan semua label, meta data ataupun deskripsi teks tidak mengungkapkan 

informasi identitas seorang anak ketika mengirimkan gambar secara elektronik atau 

mempublikasikan gambar dalam bentuk apapun.  

 

 

Tanggal, éééééééééééé. 

 

 

 

(Nama Lengkap dan Tanda Tangan) 
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Lampiran II. Contoh Surat Pernyataan dan Komitmen Orang Tua 

untuk Melakukan Pengasuhan yang Terbaik bagi Anak  
 

Surat Pernyataan Komitmen Orang Tua  
 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

 

Nama    : _________________________________________________  

Orang tua/Wali dari  : _________________________________________________  

Usia Anak   : __________________________________________________  

Alamat    : 

_________________________________________________  

 
Menyatakan menyetujui bahwa anak yang akan saya serahkan untuk diasuh sementara di TARA 
éé selama saya bekerja, akan diasuh dengan metode/pendekatan pengasuhan ñKeberpusatan 
pada Anakò dengan beberapa aktivitas yang disesuaikan dengan kebutuhan tumbuh kembang 
anak. Saya telah menerima informasi/penjelasan yang memadai dari Pengurus TARA, baik 
secara lisan dan tertulis. Sebagai orang tua/wali, saya menyadari bahwa tanggung jawab 
pengasuhan anak tetap berada di bawah pengawasan dan perlindungan orang tua/keluarga. 
Untuk itu, kami berkomitmen untuk melaksanakan kewajiban pengasuhan yang terbaik pada 
anak, dengan memenuhi hak-hak dasar anak selama anak-anak berada di rumah atau dalam 
pengasuhan langsung orang tua. Sebagai orang tua, kami berkomitmen untuk terlibat aktif 
dalam kegiatan TARA untuk meningkatakan kapasitas dan kompetensi kami dalam pengasuhan 
anak.  
 
Demikian saya menandatangani surat ini tanpa ada paksaan dan untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya.  
 
Surabaya, ........................................................ 
Orang tua/wali Anak  
 
 
 
 
 
 
 
 
(...............................................) 
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LAMPIRAN III. Contoh Formulir Pendaftaran  
 
FORMULIR PENDAFTARAN  
 
NAMA ANAK    : 

____________________________________________________  

TEMPAT/TANGGAL LAHIR  : _________________________________UMUR: 

_____________  

JENIS KELAMIN    : 

____________________________________________________  

AGAMA    : 

_____________________________________________________  

ANAK KE   :  _______   DARI é. BERSAUDARA 

TINGGI BADAN    : 

________ _____________________________________________  

BERAT BADAN   : 

_____________________________________________________  

GOLONGAN DARAH  : 

_____________________________________________________  

 

DATA ORANG TUA 
 

 AYAH  IBU  

NAMA    

TEMPAT/TGL LAHIR    

PEKERJAAN    

GAJI PER BULAN    

JUMLAH ANAK    

AGAMA    

ALAMAT DOMISILI 

SEKARANG  

  

ALAMAT KTP    

 
Surabaya, éééééééééééééééééééé..2015 
 
 
(ééééééééééééééééééé) 
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LAMPIRAN IV. Contoh SOP Penerimaan/Pendaftaran Anak Asuh di 

TARA  
 
Standar Opera sional Prosedur (SOP) Penerimaan Anak Baru  
 
Tujuan:  

1. Adanya kesepemahaman visi, misi dan metode pengasuhan anak antara orang tua dan 
TARA.  

2. TARA memperoleh informasi tentang kondisi orang tua dan anak.  
3. Komunikasi antara TARA dan orang tua berjalan dialogis dan saling membangun.  

 
 
1. Orang tua harus memperoleh informasi yang lengkap dan mendetail tentang layanan TARA 

berbasis hak anak/Daycare Ramah Anak yang meliputi:  
a. Tujuan  
b. Visi dan Misi TARA 
c. Nilai -Nilai TARA 
d. Prinsip -Prinsip TARA 
e. Kode Etik yang berlaku untuk personil TARA  dan orang tua.  
f. Metode Pengasuhan di TARA 
g. Tata tertib TARA 
h. Lama waktu anak diasuh sementara di TARA per hari  
i. Besaran biaya penitipan pengasuhan anak di TARA yang disesuaikan dengan usia anak, 

lama waktu dan kemampuan orang tua. Hal ini dibi carakan hanya dengan Kepala TARA. 
j. Kesediaan orang tua untuk mengisi formulir biodata anak dan orang tua, Surat 

Persetujuan Pengasuhan Anak selama di TARA sesuai kebijakan, Surat Kesepakatan 
untuk bekerja sama mengasuh anak sesuai hak anak di rumah masing-masing, dan kode 
etik.  

k. Hak orang tua untuk memperoleh buku penghubung kegiatan anak selama di TARA dan 
kewajiban orang tua untuk membaca dan menandatangani buku penghubung setiap 
hari.  
 

2. Orang tua yang hendak menitipkan pengasuhan anaknya di TARA wajib menandatangani 
kode etik, Surat Persetujuan Pengasuhan Anak sesuai kebijakan TARA, dan Surat 
Kesepakatan untuk bekerja sama melakukan pengasuhan yang berdasarkan hak-hak anak di 
rumah masing-masing. 
 

3. Anak yang mau diasuh sementara memperoleh kesempatan mengikuti masa uji coba selama 
2 hari, dengan pendekatan:  
a. Hari Pertama, anak masih dapat ditunggui salah satu dari orang tuanya dari pk. 08.00 ï 

16.00 WIB. 
b. Hari kedua, anak dapat ditunggui oleh salah satu dari orang tuanya, namun orang tua 

menunggu di ruang pengasuh/kantor, tanpa sepengetahuan anak.  
c. Hari ketiga dan seterusnya, anak sudah tidak ditunggui lagi oleh orang tuanya.  

 
4. Besaran biaya penitipan pengasuhan anak per bulan, mekanisme pembayaran, dan periode 

waktu/jam anak diasuh , serta overtime ; wajib dibicarakan di awal antara orang tua dan 
Kepala TARA atau Penanggung Jawab TARA, sebelum masa trial  dimulai.  
 

5. Dalam kondisi khusus, yaitu Kepala TARA dan Penanggung Jawab TARA sedang tidak ada 
di kantor atau berhalangan masuk kerja, maka Pengasuh dapat meminta nomor telepon 
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orang tua dan menyampaikan ke Kepala TARA dan atau Penangggung Jawab TARA, untuk 
kemudian ditindaklanjuti oleh Kepala TARA untuk mem bicarakan terkait biaya dan waktu 
penitipan anak.  

 
6. Pengasuh wajib memberikan informasi terkait point nomor 1 dan 2 di atas kepada orang tua 

yang hendak menitipkan pengasuhan anaknya, apabila Kepala TARA dan Penanggung jawab 
TARA tidak ada di kantor atau berhalangan masuk.  
 

7. Pada hari pertama anak diasuh (dalam masa uji coba atau tidak), tindakan pertama yang 
dilakukan oleh pengasuh adalah melakukan deteksi dini, terkait: 
a. Tinggi dan berat badan; 
b. Deteksi dini sesuai tahapan usia anak berdasarkan pedoman Deteksi Dini TARA; 
c. Tes pendengaran dan reaksi awal, saat dipanggil nama; 
d. Wawancara dengan orang tua, tentang riwayat kesehatan, alergi makanan, cara dan jenis 

makanan sehari-hari, kebiasaan buang air kecil, kebiasaan buang air besar, jam minum 
susu (bila masih minum susu), jam tidur dan cara tidur, dan kebiasaan khusus lainnya.  
 

8. Deteksi dini dan formulir hasil w awancara, setelah diisi, diberikan kepada orang tua untuk 
dibaca kembali, dan kemudian ditandatangani untuk proses persetujuan atas kondisi awal 
anak, dan langkah-langkah yang akan dilakukan di TARA.  
 

9. Setelah ditandatangani, berkas deteksi dini dan hasil wawancara difotokopi. Dokumen asli 
disimpan untuk arsip, berkas fotokopi diberikan kepada orang tua.  

 
10. Dokumen salinan yang harus diberikan ke orang tua adalah: 

a. Formulir pendaftaran;  
b. Tata tertib di lingkungan TARA; 
c. Surat Persetujuan Pengasuhan Anak selama di Daycare  sesuai kebijakan TARA; 
d. Surat Kesepakatan untuk bekerja sama mengasuh anak sesuai hak anak di rumah 

masing-masing; 
e. Kode etik; 
f. Lembar deteksi dini dan hasil wawancara dengan anak.  

 

Kepala TARA        

 

(Nama Terang) 
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LAMPIRAN V . Contoh Formulir Pengecekan dan Penerimaan Anak 

saat Datang dan Pulang  
 

 
FORMULIR KETERANGAN KONDISI ANAK SAAT TIBA DAN 
DIJEMPUT  Nama Anak  : Tono  

         Bulan   : Juli 2019 
TGL  

KEDATANGAN  KEPULANGAN  

  WAKTU 
DATANG  

PENGANTAR  SUHU 
TUBUH  

SAKIT  SARAPAN  MANDI  TIDUR  TTD  WAKTU 
JEMPUT  

PENJEMPUT  SUHU 
TUBUH  TTD  

1 07.00 Suyanto 36 tidak  sudah sudah  cukup   17.00 suyanto  36   

2 07.30 Susiani  36  batuk  sudah sudah  kurang   17.00 susiani  36 
  

3                         

4                         

5                         

6                         

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

                          

 

Pengasuh Piket mengisi dalam formulir yang disediakan untuk masing-masing anak. 
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LAMPIRAN V I . Contoh  SOP-SOP yang Dapat Digunakan Dalam 

Pengasuh an  d i TARA  
 
A.  SOP  Penerimaan Anak di Pagi Hari dalam Situasi Pandemi Covid -19 
 
Tujuan:  
1. Pengasuh piket dengan sepengetahuan orang tua mengetahui kondisi kesehatan anak saat 

tiba di TARA pagi hari. Proses pengecekan melalui wawancara ke orang tua dan cek kondisi 
fisik anak.  

2. Memastikan kesehatan dan kondisi anak, serta memberikan pedoman bagi pengasuh untuk 
mengambil tindakan apabila terdapat kondisi khusus yang disampaikan orangtua, misalnya 
belum sarapan, kurang tidur, sedang mengalami gejala sakit dan lainnya. 

 
Prosedur  
1. TARA menjadwalkan minimal 3 orang pengasuh piket setiap harinya. Satu orang bertugas 

mencatat kondisi anak di jurnal harian, 1 orang memandikan anak di kamar mandi outdoor, 
dan 1 orang menjaga/mengawasi/mendampingi anak setelah mandi.  

2. Pengasuh piket tiba di TARA pukul 06.15 WIB, cuci tangan di keran depan, mandi di kamar 
mandi dewasa, mengganti seluruh pakaian dengan pakaian yang sudah disimpan di TARA, 
menggunakan jaket dan celana water proof , menggunakan celemek anti air, masker dan 
face shield. Siap untuk bertugas pada pukul  06.45 WIB. Untuk kemudian melakukan peran 
masing-masing.  

3. Tugas pengasuhpiket untuk cek kondisi kesehatan anak:  
1) Pengasuh menunggu kedatangan anak di samping pagar pintu masuk;  
2) Memberikan ucapan selamat datang atau selamat pagi kepada anak yang dating; 
3) Pengasuh mengarahkan orang tua dan anak untuk cuci tangan di wastafel luar yang 

telah disediakan menggunakan sabun;  
4) Pengasuh memastikan ornag tua menggunakan masker;  
5) Memberitahu orang tua untuk berdiri di titik/garis ya ng telah disiapkan bersama anak. 

Apabila ada anak dan orang tua lain yang datang bersamaan, anak dan orang tua 
diminta antri  di titik/garis yang disiapkan ; 

6) Pengasuh menanyakan bagaimana kondisi anak ke orang tua sesuai format yang 
disiapkan;  

7) Pengasuh mengukur suhu tubuh anak menggunakan thermometer telinga untuk 
akurasi. Setelah mengukur suhu, thermometer dibersihkan dengan alcohol;  

8) Anak yang berada dalam kondisi sehat dipersilakan masuk langsung menuju kamar 
mandi outdoor, dimana pengasuh yang bertugas memandikan telah siap di depan 
pintu ;  

9) Orang tua menandatangani di kolom/format yang telah disediakan, setelah itu dapat 
bekerja.  

10) Untuk meminimalisir antrian, pengasuh menyarankan orang tua untuk 
memberitahukan waktu kedatangan dan tiba di TARA tidak mendekati  waktu jam 
kerja.  

11) Setelah selesai memerika seluruh anak yang hadir, pengasuh menutup pintu pagar dan 
mengkuncinya. Pengasuh melepas jaket dan celana water proof , celemek, masker dan 
face shield untuk kemudian mandi dan berganti pakaian bersih.  

12) Pengasuh bergabung dengan di kelas.  
4. Tugas Pengasuh yang memandikan:  

1) Menyiapkan pakaian anak-anak di tempat yang telah disediakan;  
2) Menyiapkan perlengkapan mandi, seperti sabun, sampo, sikat gigi, dan pasta gigi, 

handuk, serta air deterjen telah siap di ember; 
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3) Memandikan anak secara bersih sambil memberikan edukasi tentang mandi, 
membantu mengenakan pakaian bersih;  

4) Anak yang telah selesai mandi diserahkan dalam pengawasan pengasuh kelas;  
5) Setelah selesai memeriksa seluruh anak yang hadir, pengasuh menutup pintu  pagar 

dan mengkuncinya. Pengasuh melepas jaket dan celana water proof , celemek, masker 
dan face shield untuk kemudian mandi dan berganti pakaian bersih.  

5. Tugas Pengasuh kelas:  
1) Menyambut anak yang telah selesai mandi. 
2) Mengajak anak masuk ke ruangan TARA 
3) Mengajak anak untuk menggunakan masker dan face shield yang bergambar menarik 

pilihan anak.  
4) Mendampingi anak sampai dengan semua anak telah hadir.  
 

B.  SOP MANDI  
 
Tujuan  
Kebersihan dan keamanan anak-anak terjaga, baik untuk diri sendiri maupun orang di  
sekitarnya.  
   
Prosedur  
1. Anak-anak mandi di TARA saat datang di pagi hari dan sore hari.  
2. Prosedur mandi di pagi hari saat datang mengikuti prosedur SOP Kedatangan di pagi hari.  
3. Mandi di sore hari menggunakan SOP mandi yang telah dimiliki oleh TARA.  
4. Setiap mandi, pengasuh wajib mendampingi anak-anak untuk memastikan menggosok gigi 

(dengan peralatan dan pasta gigi) yang disesuikan dengan usia dan tahap kemampuan 
anak, menggunakan sabun ke seluruh badan, mencuci/keramas rambut.  

5. Handuk anak-anak harus dicuci setiap hari.  
6. Anak-anak menggunakan handuk sendiri-sendiri sesuai dengan label nama yang tertera.  
7. Anak-anak berganti dengan pakaian bersih baru setiap kali habis mandi.  
8. Memastikan anak-anak yang hendak Buang Air Kecil sebelum mandi, untuk pipis di kloset.  

 
C. SOP Bermain Anak selama di TARA  

 
Tujuan  
1. Memastikan anak-anak tetap dapat bermain dan berekspresi dengan gembira dengan 

menggunakan perlengkapan permainan yang aman, sehat dan bersih.  
2. Memastikan interaksi anak -anak dalam bermain main dalam perilaku yang aman.  
 
Prosedur  
1. Pengasuh telah mempersiapkan alat-alat bermain untuk anak -anak disesuaikan dengan 

tema pembelajaran harian.  
2. Alat-alat permainan dicuci/disemprot dengan disinfektan sebelum digunakan, dan 

disimpan dalam box mainan yang telah disiapkan.  
3. Pengasuh mengatur meja tempat bermain/kotak mainan sedemikian rupa, sehingga jarak 

antar anak-anak tidak berdekatan.  
4. Sebelum bermain, anak-anak diajak untuk mencuci tangan di wastafel dalam ruangan 

dengan antri.  
5. Selama anak-anak bermain, Pengasuh mengawasi, mendampingi dan menstimulasi anak-

anak.  
6. Pengasuh memastikan jumlah perlengkapan permainan yang disiapkan sesuai dengan 

jumlah anak yang masuk/terdaftar, sehingga tidak terjadi perebutan mainan.  
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7. Setelah selesai bermain, anak-anak dibiasakan untuk mengembalikan alat-alat permainan 
ke dalam box penyimpanan.  

8. Setelah bermain dan merapikan mainan, anak-anak diajak untuk mencuci tangannya 
dengan sabun di wastafel.  

9. Pengasuh meletakkan perlengkapan mainan di tempat pencucian/sterilisasi permainan.  
 

D.  SOP Menggunakan Masker dan Face Shield  
 

Tujuan  
1. Anak-anak terbiasa menggunakan masker dan face shield sesuai dengan usia dan 

kebutuhannya.  
2. Anak-anak mengetahui tujuan penggunakan masker dan face shield yaitu untuk 

melindu ngi, mata, mulut dan hidung dari paparan virus.  
 
Prosedur  
1. TPA berbasis hak anak/Dacare Ramah Anak menyiapkan masker dan face shield anak 

dengan tema dan gambar yang lucu.  
2. Setiap anak akan memperoleh minimal 2 masker dan 2 face shield selama di TARA dari 

pagi hingga sore.  
3. Pengasuh memberikan contoh menggunakan masker dan face shield setiap pagi setelah 

anak-anak selesai mandi pagi.  
4. Anak-anak dipastikan membuka masker setiap 5 menit sekali, untuk memastikan agar 

anak-anak dapat menghirup udara dengan lega dan bebas, serta tidak mengalami sesak 
nafas. 

5. Anak-anak yang masih kesulitan menggunakan masker, diajak untuk menggunakan face 
shield terlebih dahulu.  

6. Masker dan face shield dilepas saat jam makan snack dan makan siang atau saat anak-anak 
hendak minum.  

7. Masker diganti setelah anak-anak bangun tidur siang.  
8. Anak-anak diedukasi untuk menutup mulutnya saat hendak bersin.  
9. TARA memastikan untuk meminimalisir aroma atau bebauan lain yang dapat memicu 

bersin.  
10. Masker dicuci secara terpisah dengan bahan lain (pakaian anak) dengan menggunakan 

deterjen, dikeringkan dalam mesin pengering, dan disetrika.  
11. Face shield dibersihkan dengan disinfektan saat anak-anak tidur siang dan sore hari setelah 

anak-anak pulang.  
12. Masker dan facesheld disimpan dalam kotak khusus setelah dibersihkan untuk digunakan 

keesokan harinya.  
13. Masker dan face shield diberikan label sesuai nama masing-masing anak. 

 
E.  SOP Cuci Tangan  

 
Tujuan  
1. Cuci tangan adalah praktik utama pencegahan penularan penyakit melalui makanan, 

peralatan mainan, dan benda-benda di lingkungan TARA. 
2. SOP ini berlaku bagi anak-anak, pengasuh, staf, orang tua, dan tamu yang berkunjung ke 

TARA. 
3. Tempelkan poster atau panduan cuci tangan di dekat semua wastafel cuci tangan, di area 

persiapan makanan, dan kamar kecil. Gunakan bahasa yang dimengerti oleh anak, 
pengasuh, staf, orang tua, dan tamu yang berkunjung. 
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4. Gunakan wastafel khusus tangan untuk mencuci tangan. Jangan gunakan westafel dapur,  
bak cuci piring, atau kamar mandi untuk mencuci tangan sebelum beraktivitas.  

5. Staf/pengasuh wajib menyediakan dan mengganti ulang sabun cuci tangan di westafel.  
6. Staf/pengasuh wajib mengganti handuk tangan setiap pagi, siang, dan sore, serta ketika 

kotor/terlalu basah.  
7. Staf, pengasuh, orang tua, dan tamu yang berkunjung wajib cuci tangan: 

a. Sebelum mulai bekerja 
b. Sebelum beraktivitas dengan anak-anak 
c. Sebelum mulai memasak 
d. Selama persiapan makanan 
e. Setelah menyentuh piring, peralatan, atau peralatan yang kotor 
f. Saat berpindah dari satu area persiapan makanan ke area lainnya 
g. Sebelum mengenakan atau mengganti sarung tangan 
h. Setelah makan, minum, atau mengunyah permen karet. 
i. Setelah menangani daging mentah, unggas, atau ikan 
j. Setelah menggunakan toilet 
k. Setelah bersin, batuk, atau menggunakan sapu tangan atau tisu 
l. Setelah membantu anak membersihkan bersin atau ingus. 
m. Setelah melakukan aktivitas pembersihan seperti menyapu, mengepel, atau 

mengelap. 
n. Setelah menangani sampah 
o. Setelah memegang atau menangani uang 
p. Setelah mengganti popok atau membantu anak menggunakan kamar kecil 
q. Sebelum dan sesudah memberikan obat atau mengobati luka 
r. Setelah menggunakan bahan bermain basah dan lentur, misalnya pasir, cat air, dan 

playdough . 
8. Anak-anak wajib cuci tangan: 
a. Setiap datang dari lapangan 
b. Setelah bermain di luar ruangan 
c. Sebelum dan sesudah makan 
d. Setelah membersihkan makanan di meja/lantai  
e. Setelah membersihkan ingus 
f. Setelah bersin atau batuk 
g. Setelah BAB/BAK 
h. Setelah bermain dengan bahan yang basah dan lentur, misalnya pasir, cat air, 

playdough . 
 
Prosedur  
1. TARA menyiapkan wastafel dengan air mengalir dan sabun cuci tangan untuk ukuran anak-

anak. 
2. Pengasuh mengajak, memberikan contoh dan menstimulasi anak untuk mencuci tangan 

dengan benar.  
3. Mencuci tangan diawali dengan membasahi tangan, mengambil sabun cair, menggosok-

gosokan pada area seluruh telapak tangan hingga separuh pergelangan tangan selama 20 
detik, kemudian membilasnya.  

4. Selama mencuci tangan, pengasuh mengajak anak-anak menyanyikan lagu cuci tangan 
untuk membangun suasana gembira dan menanamkan kesadaran.  

5. Lantai di bawah wastafel cuci tangan dialasi dengan kain/keset anti slip dan menyerap air 
agar air yang terpercik/menetes tidak membuat atau menimbulkan resiko kepada anak-
anak.  
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6. Lap cuci tangan disediakan di samping wastafel, dan harus selalu diganti minimal sehari 3 
kali.  

7. Lap cuci tangan dicuci dengan cairan deterjend dan disinfektan.  
 

F.  SOP Toilet Training  

 

Tujuan  

1. SOP ini bertujuan melatih pemenuhan kebutuhan hidup dasar anak untuk buang air kecil 

(BAK) dan buang air besar (BAB) secara mandiri sesuai tahapan perkembangan anak dan 

ramah anak. 

2. Anak berusia 6-24 bulan masih diperkenankan menggunakan popok kain selama masa 

penyesuaian maksimal 1 bulan. Orang tua wajib menyediakan popok kain selama masa 

penyesuaian. 

3. Anak usia 0-6 bulan BAK dan BAB di tempat untuk melatih kepekaan rasa melalui 

komunikasi menangis. 

4. Anak usia 7-12 bulan BAK dan BAB dengan dibawa ke toilet dan ditatur. 

5. Toilet training  secara mandiri dimulai sejak usia 12 bulan dengan didampingi pengasuh ke 

kamar mandi maksimal 1 jam sekali. 

6. Perlengkapan yang wajib tersedia di toilet anak: 

¶ Ember kecil 

¶ Gayung kecil 

¶ Kursi kecil  

¶ Sabun cair anak 

¶ Gantungan baju 

¶ Lantai tidak licin dan ada pegangan anak 

¶ Cairan disinfektan untuk menyiram kloset dan lantai kamar mandi setiap selesai 

dipakai.  

 

7. Toilet training  per kelompok usia: 

a. Toilet training  0-6 bulan: 

1) pengasuh memastikan anak menangis ketika mengompol sebagai respon 

ketidaknyamanan. 

2) pengasuh melepas celana, membersihkan bagian tubuh yang kotor. 

3) pengasuh membilas dengan handuk bersih dan dikeringkan 

4) pengasuh mengganti kain alas dengan yang baru, mengelap perlak dengan 

desinfektan, kemudian mengeringkan perlak.  

5) pengasuh mencuci waslap kotor dengan air garam dan sabun serta disinfektan, 

mengeringkan dengan mesin dan menyetrika. . 

b. Toilet training  pada usia 7-12 bulan: 

1) pengasuh rutin mengajak anak ke toilet 30 -60 menit sekali.  

2) pengasuh membantu melepaskan celana dan memandu untuk berlatih Buang Air 

Kecil/Buang  Air Besar. 

3) pengasuh membantu membersihkan alat kelamin dan bagian tubuh yang kotor 

menggunakan sabun.  

4) Setiap selesai toilet training , anak-anak dan pengasuh mencuci tangan 

menggunakan sabun dan membilas hingga bersih.  

5) Pengasuh membantu memakaikan celana. 
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c. Toilet training  pada usia 12-24 bulan: 

1) Pengasuh rutin mengajak anak ke toilet 30-60 menit sekali ;  

2) Pengasuh mengajak anak berjalan memakai sandal kemudian membawa handuk 

milik anak yang bersangkutan; 

3) Di dalam to ilet, anak duduk di kursi kecil ; 

4) Pengasuh membantu melepaskan celana; 

5) Pengasuh membantu anak untuk BAK dan BAB di lubang toilet ; 

6) Pengasuh membantu membersihkan alat kelamin dan bagian tubuh yang kotor 

dengan sabun dan membilas dengan air bersih; 

7) Pengasuh memberitahu anak untuk menyiram lu bang toilet hingga bersih sambil 

memperagakannya; 

8) Siraman terakhir pada closet adalah cairan disinfektan yang telah disediakan;  

9) Setelah selesai menyiram, pengasuh dan anak mencuci tangan dengan sabun 

pembersih;  

10) Pengasuh membantu mengeringkan badan anak dengan handuk; 

11) Pengasuh membantu memakaikan celana anak sambil duduk di kursi ; 

12) Pengasuh mengajak anak untuk cuci tangan. 

d. Toilet training  pada usia 24 bulan hingga 36 bulan 

1) Pengasuh rutin bertanya dan mengajak anak untuk ke toilet 30-60 menit sekali ; 

2) Pengasuh mengajak berjalan ke toilet, memakai sandal, dan mengambil handuk; 

3) Pengasuh menstimulasi anak untuk melepas celana di kursi kecil; 

4) Pengasuh membantu anak untuk jongkok di toilet hingga BAK dan BAB selesai; 

5) Pengasuh membantu sambil menjelaskan cara membersihkan alat kelamin dengan 

sabun dan air bersih. pengasuh membantu membersihkan badan yang kotor ketika 

anak BAB; 

6) Pengasuh membantu dan mengajak anak untuk menyiram lubang toilet dengan 

menggunakan cairan disinfektan;  

7) Pengasuh membantu mengeringkan badan dengan handuk; 

8) Pengasuh membantu anak memakai celana di kursi kecil; 

9) Pengasuh mengajak anak untuk mengembalikan handuk; 

10) Pengasuh mengajak anak untuk cuci tangan secara mandiri. 

e. Toilet training  usia 3-5 tahun 

1) Pengasuh menemani ke toilet jika anak mengajak BAK dan BAB. pengasuh bertanya 

dan mengingatkan anak jika anak tidak ke toilet selama 60 menit ; 

2) Anak berjalan ke toilet menggunakan sandal dan mengambil handuk; 

3) Anak melepaskan celana secara mandiri di kursi kecil; 

4) Anak jongkok di toilet untuk BAK dan BAB hingga  selesai; 

5) Anak membersihkan alat kelamin dan bagian tubuh yang kotor ;  

6) Pengasuh memastikan anak membersihkan alat kelamin hingga bersih dengan 

sabun dan air bersih. pengasuh membantu dengan memberikan in struksi ; 

7) Anak menyiram toilet hingga bersih  dan menyiram disinfektan.  

8) Anak mengeringkan badan, memakai celana di kursi kecil, kemudian 

mengembalikan handuk; 

9) Anak cuci tangan secara mandiri. 

f. Toilet training  usia 6-10 tahun 

1) Anak sudah mampu untuk  toilet training secara mandiri dan menyadari kebutuhan 

untuk BAK dan BAB; 
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2) Pengasuh mengingatkan anak untuk BAK sebelum kegiatan belajar, kegiatan 

outdoor, dan tidur ; 

3) Pengasuh membantu memberikan instruksi ketika anak kesulita n membersihkan 

badan ketika BAB; 

4) Pengasuh membantu mengingatkan anak untuk selalu cuci tangan seusai BAK dan 

BAB. 

 

G. SOP Makan  

 

Tujuan  

1. SOP ini bertujuan memfasilitasi anak untuk mampu memenuhi kebutuhan hidup dasar 

makan secara mandiri, teratur, dan ramah anak sesuai tahapan perkembangan anak; 

2. TARA wajib menyediakan makanan yang bergizi, alami, dan bebas penyedap sintetis untuk 

anak-anak berupa snack, makan siang, dan makan sore. 

3. Peralatan makan yang digunakan oleh anak-anak hanya digunakan oleh anak-anak sesuai 

dengan tingkat usia.  

4. Peralatan makan anak adalah piring yang terbuat dari melamin yang ramah anak, sendok 

dan garpu stainless steel kecil menyesuaikan usia anak, dan gelas plastik ramah anak.  

5. Pengasuh masak bertanggung jawab menyediakan makanan sehat tanpa bahan pengawet 

dan penyedap buatan; 

6. Jadwal makan anak-anak selama di TARA: 

a. Makan snack untuk anak usia 1-4 tahun pukul 9.00 dan usia 4 -10 tahun pukul 10.00.  

b. Makan siang untuk anak usia 1-4 tahun pukul 10.30, 4-10 tahun pukul 11.30. 

c. Makan sore untuk anak usia 1-4 tahun pukul 15.00, 4-10 tahun pukul 15.30. 

7. Anak-anak wajib mencuci tangan sebelum makan di westafel dengan menggunakan sabun 

dan mengeringkan tangan dengan handuk. 

8. Anak-anak wajib makan di meja makan.  

9. Jarak makan antar anak adalah 1 meter. Khusus untuk anak-anak usia 2-3 tahun yang 

masih perlu dibantu saat makan, pengasuh mendampingi dengan duduk di samping anak-

anak. Seorang guru maksimal mendampingi 2 anak.  

10. Tahapan makan untuk anak usia 1-4 tahun: 

a. Pengasuh mengajak anak-anak untuk toilet training.  

b. Pengasuh mengajak anak-anak berdoa bersama sesuai kepercayaan masing-masing di 

kelas dan mendengarkan kesepakatan ketika makan. 

c. Pengasuh memastikan anak-anak tenang ketika anak-anak lain berdoa. 

d. Pengasuh masak mengantarkan makanan sesuai porsi dan jumlah anak di meja makan. 

e. Pengasuh mengajak anak-anak berbaris menuju ruang makan dan antri cuci tangan.  

f. Setelah cuci tangan, pengasuh mengajak anak-anak duduk dan memakai celemek. 

g. Pengasuh memberikan penjelasan terkait kandungan nutrisi di setiap sajian. 

h. Anak-anak makan secara mandiri sampai habis dengan didampingi pengasuh.  

i. Pengasuh membantu apabila: 

a) Anak sulit atau menolak makan sayur 

b) Makanan menyebar di piring dan anak kesulitan untuk menyendok makanan.  

j. Pengasuh memastikan anak-anak mengunyah makanan hingga ditelan. 

k. Anak-anak diperbolehkan minum setelah selesai mengunyah atau tidak ada makanan di 

mulut.  

j. Selesai makan, anak-anak mengambil makanan yang jatuh di meja dan di bawah kursi 

sesuai kemampuannya. 
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k. Pengasuh mengajak anak-anak untuk mengucapkan terima kasih ke pengasuh masak 

(berlaku saat makan snack). Pengasuh menstimulasi anak untuk mengucapkan terima 

kasih. 

l. Pengasuh masak diperkenankan untuk bertanya tentang perasaan anak-anak seusai 

makan. 

m. Pengasuh mengapresiasi anak-anak yang berhasil menghabiskan makanan. 

n. Pengasuh mengajak anak untuk merapikan kursi. 

o. Pengasuh mengajak anak untuk cuci tangan dan minum. 

11. Tahapan makan untuk anak usia 4-7 tahun: 

a. Anak-anak berbaris dan antri cuci tangan.  

b. Setelah cuci tangan, anak-anak duduk tenang dimeja makan dengan jarak 1 meter. 

c. Anak-anak berdoa bergiliran sesuai kepercayaan masing-masing di kelas. 

d. Pengasuh memastikan anak-anak tenang ketika anak-anak lain berdoa. 

e. Pengasuh memberikan penjelasan terkait kandungan nutrisi di setiap sajian. 

f. Anak-anak makan sendiri sampai habis dengan didampingi pengasuh. Pengasuh 

membantu secara verbal apabila anak sulit atau menolak makan sayur/lauk. 

g. Anak-anak mengunyah makanan hingga ditelan. 

h. Anak-anak diperbolehkan minum setelah selesai mengunyah atau tidak ada makanan di 

mulut.  

i. Anak-anak menjumput makanan yang terjatuh di meja dan lantai, serta membersihkan 

dengan lap ketika ada cairan yang tumpah. 

j. Pengasuh memastikan sabun untuk mencuci piring sudah tersedia penuh. 

k. Selesai makan, anak-anak membuang sisa makanan di tempat sampah kemudian antri 

mencuci peralatan makan masing-masing. Pengasuh memastikan anak mencuci piring, 

sendok, dan gelas dengan bersih. 

l. Anak mengeringkan piring, sendok, dan gelas dengan lap pengering dan 

mengembalikannya ke rak piring anak. 

m. Pengasuh mengajak anak-anak untuk mengucapkan terimakasih ke Juru  masak. Juru 

masak diperkenankan untuk bertanya perasaan anak-anak seusai makan. 

n. Anak-anak cuci tangan kemudian duduk kembali di meja makan hingga waktu makan 

selesai. Anak-anak diajak memotivasi teman-temannya agar menuntaskan makanannya. 

12. Kesepakatan menghabiskan makanan: 

a. Pengasuh wajib menjelaskan dan mengingatkan kesepakatan makan untuk antri cuci 

tangan, menghabiskan makanan hingga selesai, menjumput makanan yang terjatuh, dan 

membersihkan meja. 

b. Anak-anak memiliki waktu 30 menit untuk makan snack dan 45 menit untuk makan 

siang. Apabila ada anak yang belum selesai makan, maka anak-anak lain diperbolehkan 

kembali ke kelas dengan pendampingan.  

c. Anak-anak usia 1-4 tahun yang belum selesai makan, wajib didampingi oleh pengasuh 

hingga selesai. 

d. Pengasuh memberi teladan dan motivasi untuk meningkatkan nafsu makan anak dan 

menuntaskan makanannya. 

13. Pengasuh memberikan penanganan terhadap anak yang belum selesai makan hingga waktu 

habis dan kesulitan makan dengan menyesuaikan kebutuhan dan karakter anak.  

a. Apabila masalah berlangsung selama 1 (satu) hari, pengasuh wajib memberitahukan dan 

menanyakan kepada kepala TARA. 

b. Apabila masalah berlangsung selama 6 hari, pengasuh wajib memberitahukan dan 

berdiskusi dengan orang tua dan kepala sekolah/program manager. 
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14. Waktu makan selain merupakan pemenuhan gizi bagi pertumbuhan seorang anak, juga 

salah satu waktu sosial. Oleh karenanya, Anak diperkenankan saling bicara pelan di waktu 

makan ketika sedang tidak mengunyah makanan di mulut. Hal ini dianjurkan untuk 

menghindari tersedak saat makan.  

15. Pengasuh tidak diperkenankan menunjukkan ketidaksukaan yang serius atas suatu jenis 

makanan tertentu.  

16. Kebersihan ruang dan alat makan wajib diperhatikan baik oleh pengasuh dan pengasuh 

maupun juru masak. Pengasuh dan juru masak wajib memberikan contoh dan cara 

membersihkan ruang dan alat makan. 

17. Kebersihan dapur dan alat masak wajib diperhatikan oleh juru masak dengan supervisi dari 

Kepala TARA 

18. Komposisi bahan makanan yang disediakan bebas bahan pengawet, penyedap rasa, dan 

pewarna sintetis sesuai dengan SOP Masak dan Pengolahan Makanan 

19. Kepala/pengasuh TARA dan orang tua wajib menginformasikan daftar alergi makanan 

kepada pengasuh masak. 

 

H.  SOP Tidur  

1. TARA wajib berkomitmen untuk memfasilitasi anak untuk memenuhi kebutuhan tidur 

harian dengan mempertimbangkan aspek ramah anak. 

2. SOP ini bertujuan untuk memastikan anak tidur dalam kondisi yang aman, nyaman, dan 

ramah anak selama di TARA. 

3. Jarak antara matras/Kasur tidur antara anak adalah minimal 1,5 meter.  

4. Ruang tidur:  

a. Ruang tidur memiliki ventilasi yang cukup untuk memungkinkan perubahan udara 

sepanjang hari. 

b. Temperatur ruangan dipertahankan pada 28-30ôC (suhu ruangan) untuk menjaga 

kenyamanan anak. 

5. Penyediaan kasur dan perlengkapan tidur: 

a. Anak-anak memiliki kasur, sprei, bantal, dan sarung bantal per anak yang digunakan 

sendiri -sendiri.  

b. Kasur secara teratur dibersihkan dan didesinfeksi setiap hari selesai digunakan. Matras 

dibersihkan dengan kain lap dan disinfektan jika kotor akibat cairan tubuh anak (misal: 

pipis dan muntah).  

c. Sprei dan sarung bantal disimpan dalam plastik bernama masing -masing anak. 

d. Sprei dan sarung bantal wajib dicuci setiap hari dan setiap kotor akibat cairan tubuh 

anak (misalnya: pipis dan muntah).  

6. Jadwal tidur anak:  

a. Anak usia 2-4 tahun tidur siang pukul 11.30 ï 14.30. 

b. Anak usia 5-6 tahun tidur siang pukul 12.30 ï 15.00. 

c. Anak usia 7-10 tahun tidur siang pukul 13.00 ï 15.00 

7. Tahapan tidur usia 1-4 tahun: 

a. Pengasuh mempersiapkan tempat tidur beserta sprei dan bantal masing-masing anak. 

b. Pengasuh mengajak anak untuk buang air kecil di toilet, kemudian cuci kaki dan tangan. 

c. Pengasuh mengajak anak untuk minum air putih.  

d. Pengasuh membantu mengoleskan minyak herbal di punggung, perut, dan dahi anak. 

e. Pengasuh menenangkan anak untuk tidur di tempat masing-masing. 

f. Ketika anak sudah tidur, anak dibantu untuk tidur dalam posisi telentang untuk 

mencegah kesemutan, kram, dan kesulitan bernafas. 
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g. Ketika anak sudah bangun, anak diajak untuk merapikan kasur secara sederhana. 

Pengasuh membantu menaruh sprei dan melepas sarung bantal untuk ditaruh di kotak 

yang disediakan untuk dicuci.  

h. Pengasuh mengajak anak untuk minum air putih dan toilet training . 

8. Tahapan tidur usia 5-7 tahun: 

a. Pengasuh mengajak anak-anak untuk menata kasur, sprei, dan bantal masing-masing 

secara mandiri. 

b. Pengasuh mengingatkan anak untuk buang air kecil di toilet, kemudian cuci kaki dan 

tangan. 

c. Pengasuh mengingatkan anak untuk minum air putih.  

d. Pengasuh menenangkan anak untuk tidur di tempat masing -masing. 

e. Pengasuh membacakan satu cerita dongeng untuk anak-anak. 

f. Ketika anak sudah tidur, anak dibantu untuk tidur dalam posisi telentang untuk 

mencegah kesemutan, kram, dan kesulitan bernafas. 

g. Ketika anak sudah bangun, pengasuh mengajak anak untuk melepas sprei, dan sarung 

bantal kemudian menaruh di kotak/keranjang yang disediakan untuk dicuci.  

h. Pengasuh mengingatkan anak untuk minum air putih dan toilet training . 

9. Pengasuh menjelaskan pentingnya tidur bagi kesehatan dan pertumbuhan anak. 

10. Anak mengantuk ketika datang/kegiatan:  

a. Ketika anak mengantuk ketika datang ke TARA sebelum pukul 8.00, pengasuh mengajak 

anak untuk tidur dan dibangunkan ketika jadwal makan snack. 

b. Ketika anak mengantuk ketika kegiatan belajar berlangsung, pengasuh mengajak anak 

untuk tidur dan dibangunkan ketika jadwal makan siang.  

 

I.  SOP Penjemputan /Pengantaran Anak Pulang  

 

Tujuan  

Memastikan anak-anak pulang ke rumah/kos dalam kondisi sehat dan aman sampai tujuan.  

 

Prosedur  

1. Saat menjemput, orang tua wajib mencuci tangan saat masuk area halaman luar TARA.  

2. Orang tua wajib menggunakan masker dan menjaga jarak di titik yang disiapkan apabila 

bersamaan waktu dengan orang tua lainnya.  

3. Orang tua akan menerima informasi dan kondisi  anak saat diserahkan kepada orang tua.  

4. Setelah sampai di rumah/kos, orang tua dan anak-anak wajib mandi (kembali) dan berganti 

pakaian bersih.  

5. Anak-anak wajib mandi menggunakan air hangat untuk kesehatan.  

6. Untuk TARA yang memiliki fasilitas layanan mengantar anak-anak dengan mobil, maka 

mobil harus dipastikan disemprot disinfektan saat akan digunakan. Sopir pengantar wajib 

mandi dan menggunakan pakaian bersih serta menggunakan masker. Pengantaran anak-

anak didampingi oleh pengasuh yang bertugas.  

7. Anak dijemput paling lambat pukul 19.00 (Senin -Jumat) dan pukul 15.00 (Sabtu).  

8. Anak  full -day  mendapatkan layanan pendidikan dan pengasuhan selama : 

a. 7 jam kerja efektif (Senin -Jumat)  dan 5 jam kerja efektif (Sabtu ) untuk orang 

tua yang bekerja dari senin-sabtu, ditambah tolerasi waktu kedatangan dan 

penjemputan, total 1,5 jam. Artinya, anak yang diasuh 6 hari kerja, berhak untuk diasuh 

di TARA selama 9,5 jam pada hari Senin-Jumat dan 7,5 jam pada hari Sabtu.  
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b. 9 jam kerja efektif (Senin -Jumat)  untuk orang tua yang bekerja dari senin-jumat, 

penambahan waktu kedatangan dan penjemputan adalah 1,5 jam. Total waktu anak 

diasuh di TARA adalah 10,5 jam di hari Senin ï Jumat.  

9. Toleransi waktu dan keterlambatan:  

a. TARA memberikan toleransi 60 menit dari jam penjemputan yang t elah ditetapkan. 

b. Jika terjadi keterlambatan untuk menjemput, orang tua wajib memberitahukan kepada 

staf TARA melalui telepon yang telah ditetapkan. 

c. Waktu keterlambatan dari batas toleransi akan dikenakan biaya overtime    

10. Pengasuh wajib memastikan, bahwa anak-anak dijemput oleh orang tua atau kerabat yang 

benar-benar sudah dikenal oleh Pengasuh.  

11. Pengasuh DILARANG KERAS menyerahkan anak-anak ke penjemput, yang pengasuh tidak 

mengenalnya sama sekali.  

12. Apabila anak-anak akan dijemput oleh orang selain orang tua anak, maka wajib melakukan 

konfirmasi ke orang tua terlebih dahulu dan mengkonfirmasi ke Kepala TARA.  

13. Bila orang tua memberikan tanggung jawab penjemputan kepada wali keluarga atau pihak 

lain di luar keluarga, maka orangtua wajib memberi informasi nama, nomor telepon, dan 

alamat tempat tinggal penjemput Anak (sebaiknya disertai fotocopy KTP penjemput).  

14. Anak dapat diantar dan dijemput oleh orangtua atau wali keluarga, atau menggunakan 

layanan antar jemput yang disediakan TARA dengan kesepakatan yang telah ditentukan 

bersama.  

15. Anak yang menggunakan jasa antar dari TARA, petugas antar harus memastikan anak 

bertemu dengan keluarga disertai bukti serah terima. 

16. Informasi kondisi anak ketika penjemputan:  

a. Orang tua berhak mengetahui kondisi anak selama di TARA. 

b. Dalam proses penjemputan, pengasuh wajib menyampaikan kejadian dan kondisi anak 

selama berproses di TARA dari aspek kesehatan, kebersihan, sosial-emosional, dan 

asupan gizi. 

c. Apabila Pengasuh kelas pulang sebelum anak dijemput, pengasuh kelas wajib 

menginformasikan kondisi anak kepada ke pengasuh yang bertugas. 

17. Proses penjemputan anak: 

a. Sebelum jam penjemputan anak, pengasuh wajib melakukan pengecekan barang milik 

masing-masing anak diantaranya, obat, dan perlengkapan lainnya. 

b. Pengasuh mengingatkan anak untuk membereskan mainan. 

c. Anak mengambil perlengkapan diantaranya tas, buku penghubung, dan perlengkapan 

lain dari loker. Pengasuh memastikan tidak ada barang yang tertinggal. 

d. Anak memakai jaket, masker, dan perlengkapan lain dengan mandiri. Pengasuh 

membantu jika anak mengalami kesulitan.  

e. Anak berpamitan dengan pengasuh dan teman-teman lainnya. 

f. Pengasuh wajib mendampingi anak hingga bertemu dengan orang tua/wali anak. 

g. Pengasuh menginformasikan kepada orang tua/wali terkait kondisi anak selama di 

TARA. 

h. Orang tua atau penjemput wajib mengisi buku absensi antar-jemput yang berisi 

keterangan nama anak, nama penjemput, waktu kedatangan, dan waktu penjemputan.  

i. Orang tua/wali/pengantar dan anak yang menggunakan sepeda motor wajib 

mengenakan perlengkapan pelindung berkendara berupa jaket, masker, helm, sepatu, 

dan jas hujan (ketika musim hujan). Orang tua dan anak yang menggunakan kendaraan 

mobil wajib mengenakan sabuk pengaman dan menyediakan tempat duduk anak yang 

aman. 
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j. Anak dan orang tua diharapkan membiasakan diri dengan sapaan ramah saat 

kedatangan maupun pulang/penjemputan, misal: ñSampai jumpa besok,ò ñSampai 

jumpa hari Senin,ò dan ñhati-hati di jalan.ò 

k. Apabila anak belum dijemput sesuai jadwal kepulangan tanpa ada informasi dari orang 

tua, pengasuh yang bertugas wajib menghubungi orang tua/wali anak.  

l. Anak yang belum dijemput lebih dari pukul 18.00 wajib didampingi oleh pengasuh/staf 

TARA. Pengasuh wajib menghubungi orang tua/wali anak dan menginformasikan 

kepada Kepala TARA, Program Manager, atau Ketua Yayasan. 

 

J.  SOP Pakaian Anak  

 

Tujuan  

Anak-anak mengenakan pakaian yang bersih, aman dari paparan penyakit dan nyaman 

digunakan selama di TARA.  

Prosedur  

a. Pakaian yang digunakan terbuat dari bahan kaos dan katun.  

b. Pakaian anak mudah dilepas dan digunakan.  

c. Orang tua menyerahkan pakaian sejumlah 5 pasang 3 hari sebelum TARA dibuka.  

d. Pakaian digunakan selama di TARA dan dicuci oleh petugas kebersihan TARA.  

e. Bagi Orang tua yang tidak mampu atau memiliki pakaian dengan bahan kaos katun dan 

celana, dapat dibelikan oleh TARA untuk kemudian mengganti biayanya dengan dicicil 

dengan harga yang normal (wajar).  

 

K.  SOP Pakaian Pengasuh  

 

Tujuan  

Anak-anak mengenakan pakaian yang bersih, aman dari paparan penyakit dan nyaman 

digunakan selama di TARA.  

 

Prosedur  

a. Pakaian terbuat dari bahan katun dan simple untuk memudahkan gerak.  

b. Pakaian sopan dan rapi.  

c. Pengasuh menyerahkan pakaian untuk digunakan di TARA 3 hari sebelum layanan TARA 

dibuka, untuk proses sterilisasi.  

d. Pengasuh selama mendampingi anak-anak wajib segera mengganti pakaian apabila pakaian 

terkena cairan kotor, seperti ompol, basah, terkena cairan muntahan, dan cairan kotoran 

lainnya.  

e. Pengasuh piket di pagi hari, menggunakan APD, yaitu jaket dan celana panjang bahan 

waterproof yang disediakan TARA.  

f. Pakaian kotor langsung direndam dalam ember yang berisi cairan deterjen untuk kemudian 

dicuci oleh petugas kebersihan.  
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L.  SOP Memasak  

 

1. Kebijakan 
a. Staf dan Pengasuh wajib memastikan bahwa makanan yang disediakan bagi anak sesuai 

dengan tahap perkembangan dan kemampuan individu masing-masing anak. 
b. Staf dan pengasuh wajib memastikan bahwa dapur dan tempat penyediaan makan dalam 

kondisi bersih, baik, serta memiliki peralatan dan perlengkapan yang memadai.  
c. Staf dan pengasuh masak wajib mencuci tangan mereka dengan sabun dan air sebelum 

dan sesudah menangani atau menyiapkan makanan atau minuman untuk anak -anak 
d. Staf dan pengasuh wajib memastikan bahwa peralatan makan dan minum dicuci dan 

disanitasi sesuai prosedur yang berlaku. 
e. Staf dan pengasuh wajib memberikan informasi alergi makanan atau kebutuhan khusus 

makanan kepada juru masak. Informasi tentang persyaratan makanan atau makanan 
tersebut harus dipasang di tempat yang menonjol dan terlihat di dapur atau tempat 
penyediaan makanan. 

f. Juru masak wajib menggunakan masker, penutup rambut, dan celemek ketika memasak.  
2. Dapur harus: 

a. memiliki dispenser sabun cair, handuk kertas, lap pembersih yang diganti setiap sesi 
makan; 

b. terpisah dari area makan, bermain, toilet dan mengganti popok;  
c. tidak digunakan untuk tujuan lain selain untuk menangani dan menyiapkan makanan;  

3. Juru  dan staf wajib menyediakan informasi tertulis terkait alergi makanan pada anak -anak 
dan ditempelkan di dapur.  

4. Juru masak wajib mempersiapkan makanan untuk anak-anak: 
a. Snack sebelum pukul 8.45; 
b. Makan siang sebelum pukul 10.00; 
c. Makan sore sebelum pukul 14.45. 

5. Juru  masak wajib menggunakan perlengkapan: 
a. Celemek bersih dan dicuci setiap hari; 
b. Lap makan yang bersih dan dicuci setiap sesi masak; 
c. Ikat kepala atau topi ; 
d. Masker kain. 

6. Juru  masak dan staf yang menangani dan menyiapkan makanan wajib: 
a. Mengenakan ikat rambut atau topi ; 
b. menutup luka dengan bahan tahan air; 
c. Melepaskan semua perhiasan tangan dan pergelangan tangan sebelum menangani 

makanan; 
d. menggunakan peralatan untuk mempersiapkan makanan; 
e. Tidak menggunakan piring yang terkelupas atau retak untuk menyajikan makan an 

kepada anak-anak; 
f. Tidak mengizinkan anak-anak atau pengasuh untuk berbagi gelas minum atau peralatan 

makan; 
g. Menyesuaikan menu/alternatif makanan bagi anak -anak yang alergi. 

7. Juru masak wajib menyimpan makanan:  
a. lauk di dalam toples tertutup dan kedap udara; 
b. Nasi di penghangat nasi (rice cooker); 
c. Olahan sayur di mangkok besar tertutup atau panci tertutup ; 
d. Buah kupas di dalam toples dan dimasukkan dalam kulkas; 
e. Buah belum kupas di dalam piring dan dimasukkan dalam kulkasô 
f. Beras di box yang tertutup dan kedap udara; 
g. Ikan dan daging di toples tertutup dan dimasukkan dalam freezer . 
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h. Telur mentah yang telah dicuci, tahu, tempe, dan sejenisnya di dalam wadah dan 
dimasukkan dalam kulkas; 

i. Sayur mentah di dalam plastik dan dimasukkan dalam kotak sayur kulkas; 
j. Bumbu palawija di dalam mangkok/keranjang ke cil dan ditaruh dalam rak bumbu ; 
k. Bumbu kering di toples kecil tertutup dan ditaruh dalam rak bumbu ; 
l. Bumbu basah (kecap, saus) di masukkan dalam botol dan ditaruh dalam rak bumbu ; 

8. Juru masak wajib menyimpan peralatan dan perlengkapan masak: 
a. Piring, gelas, mangkok, dan sendok anak-anak harian di dalam box piring ruang makan ; 
b. Piring, gelas, mangkok, sendok dewasa harian di dalam rak piring dapur;  
c. Panci dan wajan dicuci kemudian disimpan ringkas ; 
d. Pisau dan benda tajam lainnya di tempat  yang sulit dijangkau anak-anak; 
e. Peralatan dan perlengkapan yang jarang dipakai disimpan box dan dicuci secara berkala 

minimal 1 bulan sekali.  
9. Menu Makanan 

a. Juru masak memasak sayur, lauk, dan menyediakan snack dengan beragam dan 
terencana selama satu bulan. 

b. Juru masak merencanakan menu satu bulan dengan mempertimbangkan aspek asupan 
gizi, kemudahan untuk memasak/menyajikan, serta familiar ditemukan anak di rumah 
(ramah buruh).  

c. Juru masak merencanakan menu satu bulan bersama kepala sekolah/program manager. 
d. Lauk selama satu bulan mencakup komponen berikut: 

¶ Lauk makan siang ikan laut 3 kali dalam satu minggu 

¶ Lauk makan siang daging ayam 2 kali dalam satu minggu 

¶ Lauk makan siang daging sapi 1 kali dalam satu minggu  

¶ Lauk makan sore tahu/tempe 3 kali dalam satu minggu 

¶ Lauk makan sore telur 3 kali dalam satu minggu 
e. Lauk pada nomor (d.) dapat berubah menyesuaikan selera anak-anak. 
f. Menu sayur selama satu bulan mencakup komponen berikut: 

¶ Sayur dengan kuah santan maksimal 1 kali dalam satu minggu. 

¶ Sayur dengan masak tumis maksimal 2 kali dalam satu minggu. 

¶ Sayur dengan masak kuah maksimal 4 kali dalam satu minggu. 
10. Panduan umum: 

a. Penyediaan dan persiapan bahan makanan sebelum pukul 7.00; 
b. Juru masak cuci tangan sebelum dan sesudah mempersiapkan makanan; 
c. Juru masak memakai perlengkapan masker, celemek, dan ikat rambut/topi selama 

aktivi tas masak dan persiapan makanan; 
d. Buah dan bahan makanan dicuci bersih dengan air mengalir; 
e. Juru masak dengan bumbu alami, non-msg dan non bahan pengawet; 
f. Juru masa memasak dengan menghindari penggorengan dengan minyak dan lemak yang 

sangat banyak (Deep Fat Frying ) 
g. Juru masak dianjurkan memasak dengan metode rebus, kukus, presto, dan ungkep. 
h. Juru masak menyimpan hasil olahan masakan di tempat yang telah ditentukan (no. 6)  
i. Juru masak menyajikan makanan 

¶ Usia 2-4 tahun, anak-anak mendapatkan makanan sesuai porsi: 
1.) Sayur dalam mangkok kecil; 
2.) Lauk di dalam piring anak sudah dipotong tanpa duri; 
3.) Nasi di dalam mangkok nasi dan dibagikan oleh pendamping di meja makan. 

¶ Usia 5-10 tahun, anak-anak mengambil secara mandiri sesuai porsi 
1.) Sayur di dalam mangkok sayur;  
2.) Lauk di dalam mangkok/toples tertutup ; 
3.) Nasi di mangkok nasi. 
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M.  SOP Mencuci Piring, Gelas, dan Perlengkapan Makan dan Masak  

 

Tujuan  

1. Kebersihan peralatan masak, makan, dan minum bertujuan untuk mencegah penularan 

penyakit melalui makanan dengan memastikan semua peralatan makan, masak, dan 

minum dibersihkan dan disanitasi dengan benar.  

2. Prosedur ini berlaku untuk pengasuh, staf, dan anak yang terlibat dalam pembersihan dan 

sanitasi permukaan kontak makanan. 

3. Staf, pengasuh, dan anak-anak wajib mendapatkan pengetahuan dan pelatihan terkait SOP 

kebersihan peralatan masak, makan, dan minum. 

4. Staf, pengasuh, dan anak-anak wajib mencuci peralatan masak, makan, dan minum di 

westafel cuci dapur.  

5. Staf, pengasuh, dan anak-anak wajib membuang sisa makanan di tempat sampah yang 

disediakan sebelum mencuci peralatan. 

6. Peralatan Masak 

1) Cuci dengan cairan pencuci disinfektan, dan bilas peralatan masak seperti panci, 

baskom, talenan, pisau, dan sejenisnya: 

¶ Sebelum digunakan. 

¶ Setelah digunakan saat menyiapkan berbagai jenis makanan hewani mentah, seperti 

telur, ikan, daging, dan unggas. 

¶ Setiap kali kontaminasi terjadi atau dicurigai, seperti jejak tikus, kecoak, cat, dan 

kotoran sejenisnya. 

2) Panduan umum: 

¶ Buang sisa bahan makanan di tempat sampah yang disediakan; 

¶ Gunakan spon sabun khusus peralatan masak; 

¶ Cuci permukaan dengan larutan deterjen ; 

¶ Bilas permukaan dengan air bersih. 

¶ Jika ada indikasi terkontaminasi, sanitasi peralatan deng an air panas dan larutan 

garam; 

¶ Letakkan di tempat pengeringan dan simpat di box/tempatnya.  

7. Peralatan Makan 

1) Cuci, sanitasi, dan bilas peralatan makan dan minum seperti piring, mangkok, sendok, 

garpu: 

¶ Setelah makan; 

¶ Setelah disimpan dalam box dalam jangka waktu lebih dari 2 minggu; 

¶ Setiap kali kontaminasi terjadi atau dicurigai, seperti jejak kotoran dan sejenisnya.  

2) Panduan umum bagi staf dan guru: 

¶ Buang sisa makanan di tempat yang disediakan; 

¶ Ambil spon sabun cuci piring ; 

¶ Gosok dan bersihkan seluruh permukaan piring ; 

¶ Bilas permukaan dengan air bersih; 

¶ Jika ada indikasi kontaminasi, sanitasi dengan air panas dan larutan garam; 

¶ Pastikan tidak ada kotoran dan sabun yang menempel; 
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¶ Keringkan dengan lap khusus peralatan makan-minum ; 

¶ Simpan di rak piring.  

3) Panduan umum bagi anak-anak 

¶ Pengasuh memastikan anak menggunakan tangga dan mampu membuka-tutup kran 

air ; 

¶ Anak membuang sisa makanan di tempat sampah yang disediakan. Pengasuh 

mengingatkan untuk membuang seluruh sisa makanan. 

8. Peralatan Minum  

1) Cuci, sanitasi, dan bilas peralatan minum seperti gelas, cangkir, botol: 

¶ Setiap sore atau setelah anak-anak dijemput ; 

¶ Setiap kotor akibat makanan, cat, atau bahan bermain lainnya; 

¶ Setelah disimpan dalam box dalam jangka waktu lebih dari 2 minggu; 

¶ Setiap kali kontaminasi terjadi atau dicurigai, se perti jejak kotoran dan sejenisnya. 

2) Panduan umum bagi staf dan pengasuh: 

¶ Buang sisa makanan di tempat yang disediakan; 

¶ Ambil spon sabun cuci gelas; 

¶ Gosok dan bersihkan seluruh permukaan peralatan minum ; 

¶ Bilas permukaan dengan air bersih; 

¶ Jika ada indikasi kontaminasi, sanitasi dengan air panas dan larutan garam; 

¶ Pastikan tidak ada kotoran dan sabun yang menempel; 

¶ Keringkan dengan lap khusus peralatan makan-minu ;. 

¶ Simpan di rak gelas. 

 

N.  SOP Mencuci Baju  

 

Tujuan  

a. Anak-anak menggunakan pakaian bersih dan sehat selama di TARA; 

b. Pakaian yang digunakan anak-anak terbuat dari bahan katun, mudah dikenakan dan 

dilepas untuk melatih kemandirian anak ; 

c. Pakaian pengasuh dan personil TARA selalu bersih selama di TARA; 

d. Meminimal isir paparan virus dari luar.  

 

Prosedur  

1. Orang tua dan pengasuh menyerahkan pakaian yang akan digunakan oleh anak-anak dan 

pengasuh selama di TARA sebanyak 5 pasang; 

2. Petugas kebersihan mencuci pakaian tersebut dengan deterjen dan cairan pembersih, 

mengeringkan dan menyetrika sebelum digunakan; 

3. Pakaian yang bersih disimpan dalam almari khusus, dan setiap pagi disiapkan oleh 

pengasuh  piket di kamar mandi luar untuk pakaian ganti anak -anak setelah mandi pagi.  

4. TARA menyiapkan keranjang pakaian kotor, ember pakaian kotor yang diisi cairan deterjen 

setiap hari di kamar mandi luar dan dalam ; 

5. Pakaian segera dicuci setelah semua orang berganti pakaian setelah mandi;  

6. Pakaian dikeringkan dengan mesin pengering yang disediakan;  

7. Setelah kering, pakaian disetrika dan disimpan dalam almari.  
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O.  SOP Kebersihan  

 

Tujuan:  

1. Staf memastikan bahwa ada persediaan kertas tisu, sabun cair, disinfektan, dan kain 

pembersih harian di kelas. 

2. Staf TARA memastikan bahwa ada persediaan sabun di toilet. 

3. Sampah dibuang secara teratur dan dipilah di tempat sampah daur ulang. Sampah yang 

telah dipilah dapat dikumpulkan dalam tempat penyimpanan sementara. Sampah dikelola 

sesuai SOP Pengelolaan Sampah. 

4. Tumpahan atau kotoran apa pun, seperti mengompol, muntah, darah, dan lain -lain wajib 

segera ditangani saat terdeteksi. Anggota staf membersihkan dan mendisinfeksi area secara 

menyeluruh. Tumpahan cairan tubuh atau kotoran harus dibersihkan dengan tisu sekali 

pakai dan dibuang secara higienis di tempat pembuangan yang telah disediakan. Lap 

khusus dan disinfektan harus dipakai saat membersihkan muntah, darah, urin dll, untuk 

mengurangi risiko infeksi silang.  

5. Persediaan pakaian bersih harus tersedia setiap pagi. Pakaian atau barang-barang kotor 

milik anak ditempatkan dalam tas plastik dan dikembalika n ke orang tua setiap pulang. 

Orang tua diharapkan membawakan tas plastik/tempat pakaian kotor dari rumah.  

6. Bagi anak yang sedang beradaptasi dan memakai popok, popok kotor wajib dibungkus 

plastik dan dikembalikan kepada orang tua ketika penjemputan.  

7. Kebersihan lantai dan ruang bermain. 

a. Lantai ruang perawatan anak: 

¶ Disapu secara teratur sepanjang hari 

¶ Dicuci dan disinfektan secara menyeluruh setiap pagi, siang dan sore. 

¶ Khusus ruang makan disapu dan pel setiap selesai habis makan. 

¶ Untuk tumpahan dan ke celakaan, segera cuci, desinfeksi, dan area kering. 

b. Kamar Mandi dan Toilet Anak -Anak: 

¶ Dibersihkan secara teratur setiap hari. 

¶ Wastafel, toilet, lantai disinfeksi setiap hari.  

¶ Tempat sampah harus dikosongkan pada akhir setiap sesi dan kantong bersih diganti 

di dalamnya. 

c. Meja dan Bangku 

¶ Bersihkan secara teratur dengan larutan antibakteri setiap selesai aktivitas makan. 

¶ Dibersihkan secara menyeluruh setiap hari. 

d. Pispot  

¶ Dibersihkan dengan air bersih setelah setiap kali digunakan. 

¶ Cuci dan didesinfektan setiap hari.  

8. Kebersihan mainan dan perlengkapan Anak 

a. Mainan plastik  

¶ Cuci dan didisinfektan setiap selesai bermain dengan air garam dan disinfektan. 

¶ Cuci dan didisinfektan setiap kotor atau mengenai cairan tubuh (air kencing, feses, 

ingus). 

b. Mainan kain dan boneka 

¶ Cuci dan didisinfektan setiap selesai dipergunakan. 
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¶ Cuci dan didisinfektan setiap kotor atau mengenai cairan tubuh (air kencing, feses, 

ingus) 

c. Handuk anak  

¶ Cuci setiap hari.  

¶ Cuci dan didisinfektan setiap kotor atau mengenai cairan tubuh (air kencing, feses, 

ingus) 

9. Perlengkapan Kebersihan 

a. Handuk tangan dan kain pembersih ditempatkan di keranjang cucian dan diganti setelah 

sesi makan siang dan makan sore. 

b. Pel diberi label khusus untuk tiap ruangan, pel dicuci setiap hari, dan ember harus 

dibersihkan setelah digunakan 

  



74 

 

LAMPIRAN VII. Contoh Buku Induk Anak  

BUKU INDUK ANAK ASUH  
PERIODE  :   

No 
Induk 
Siswa  

Nama 
Siswa  

Tempat 
Tanggal 
Lahir  

L/P  

Nama 
Orangtua 
Kandung/  
Wali  

Alamat 
Orangtua  
 (Sesuai 
KTP)  

Alamat 
Tempat 
Tinggal  

Pekerjaan  
Tanggal 
masuk  

Mutasi/  
keluar  

Keterangan  
Ayah  Ibu  
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LAMPIRAN VIII. Contoh Formulir Deteksi Dini dan Tumbuh Kembang Anak  
 

   Formulir Deteksi Dini      

Nama Anak         :   Nama Orang tua     :   

Tgl lahir                :   Pekerjaan                 :  

Usia     Alamat                       :   

Jenis Kelamin    :   
Tanggal 
Deteksi    

Umur  Tgl    Aktivitas  KA  KI  Catatan  Pemeriksa  

  

  

BB 1. Mengangkat kepala     

  

  

  2. Menghisap     

TB 3. Melihat senter     

  4. Tersenyum     Keluarga 

3 bulan LK 5. Menggerakkan kedua kaki dan tangan     

    

LLA 6. Bermain dengan tangan      

  7. Menggenggam giring-giring      

  8. Berhenti bergerak pada suara     

  

  

BB 1.Mengikuti mainan dari sisi kesisi      

  

    2. Duduk dengan bantuan teriakan      

TB 3. Berguling     Keluarga 

6 bulan   
4.Menyangga pada tubuh dengan lengan & 

menjangkau mainan     

    

LK 
5.Bermain dengan posisi duduk dengan bantuan   
   mainan     

  6. Menoleh arah suara     

LLK  7. Bertumpu pada kaki untuk berdiri      

  8. Senang di ayun-ayun ke atas     

  
1 tahun 
    

BB 1. Merangkak, duduk untuk bermain      

  

    2. Berlatih tangan     

TB 
3.Menerima mainan dan mendorongnya 

kembali ke arah Anda      Keluarga 

  4. Mengungkapkan keinginannya     

  

LK 5. Makan makanan sendiri     

  6. Menggenggam gelas untuk minum     

LLA 7. Meniru suara atau kata sederhana     

  8. Berdiri sendiri dengan berpengganan     

  

  

BB 1. Tahu bagaimana memakai sendok      

  

  

  2. Meniru tindakan orang dewasa     

TB 3. Mencuci tangan     

  4. Merangkai dua kata lebih     Keluarga 

2 tahun 
  
  

LK 5. Menyebut suatu benda     

    6. Menusun menara dengan 4 balok     
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LLA 
7. Memasukkan dan mengeluarkan benda kecil 

dari botol      

  8. Berjalan mendekat jika dipanggil.      

  9. Melempar bola     

  

BB 1. Makan makanan sendiri     

  

  

  2. Mengetahui nama dan jenis kelamin     

TB 3. Menyebut 3 hal dengan gambar     

3 tahun 
  

  4. Meniru menyusun kotak      Keluarga 

LK 5. Menyebut 4 bagian tubuh     

  

  6.Menendang bola     

LLA 7. Berjalan dan berlari dengan baik     

  8. Melompat dengan dua kaki bersamaan     

  
5 tahun 
    

BB 

1. Memakai dan melepas pakaian      

  

  

2. Menyebut 4 warna      

TB 

3. Berbicara dengan kalimat jelas     

4. Mendengar     Keluarga 

LK 

5. Mengikuti perintah      

  

6. Menggambar orang     

LLK  

7. Pandangan     

8. Pandangan periperal      

  

9. Berbagi dan bermain dengan teman     

10. Melompat dengan satu kaki bergantian     

Keterangan :  Beri Tanda (+)bila sudah bisa melakukan dan beri tanda (-) bila belum dapat  
                           melakukan.   

BB   : Berat Badan 
TB   : Tinggi Badan 

LK   : Lingkar kepala 

LLK : Lingkar lengan kiri  

LLA : Lingkar Lengan Anak  

KA   : Kanan 
KI    : Kiri  
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LAMPIRAN IX. Contoh Formulir Hasil Pengukuran dan Pencatatan 

Pertumbuhan Fisik Anak  
 

Pencatatan pertumbuhan anak  

Bulan  Januari 2020      

No  Nama  
Januari 2020    
BB  ( 
Kg )  

TB 
(CM)  

LK  
(CM)  

LLK  
(CM)  

1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
            
 BB : Berat Badan 
 TB  :Tinggi Badan 
 LK : Lingkar kepala 
 LLK : Lingkar lengan kiri  
 Pengukuran dan pencatatan dilakukan tiap tanggal 1 - 3 di tiap bulannya 
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LAMPIRAN X. Contoh Laporan Tumbuh Kembang Anak 
  

Laporan  Perkembangan Anak  

Nama  : Arya Barata Sena     Bulan   : Maret 2020   

Usia  : 6 tahun 9 bulan    Semester : II   

BB/TB   : -      Tahun ajaran  : 2019/2020  

Lingkup 

perkembangan  

Capaian sampai akhir bulan  

 

A. Motorik  Kasar 
 

- Arya mampu berdiri dengan satu kaki dengan cara merentangkan tangannya 
kesamping dan mengangkat kaki bergantian kanan/kiri dalam waktu yang 
cukup lama (lebih dari 50 detik) secara seimbang.  

- Arya  mampu menangkap bola besar maupun bola kecil, keras maupun empuk  
dengan kedua tangan.  

- Arya mampu berjalan bervariasi. Contohnya pada saat kegiatan area, Arya 
mampu berjalan di papan titian dengan seimbang, berjalan berpola mengikuti 
garis dengan rapi, merangkak tanpa dibantu.  

- Arya mampu berguling  di  dalam lorong tanpa kearah kanan-kiri tanpa dibantu.  
- Arya mampu naik dan menuruni tangga tanpa berpegangan, contohnya ketika 

bermain naik turun tangga ditaman.  
- Arya mampu memanjat pada jaring tali atau tangga majemuk, bergelantungan 

di tangga majemuk dengan mempertahankan keseimbangan pada saat kegiatan 
bermain di  taman.  

- Arya mampu berlari bervariasi; zig -zag, lari-lompat,  lari -berhenti, lari sambil 
menendang bola pada kegiatan pagi di lapangan.  

- Arya mampu melompat dengan bervariasi, contohnya pada kegiatan fisioterapi, 
Arya mampu melompat di  atas kasur disertai bertepuk tangan di depan dan 
belakang dengan tempo yang sesuai dengan seimbang.  

- Arya mampu melompat melewati rintang, contohnya ketika bermain lompat tali 
berayun, Arya setidaknya dapat melompat 3 kali secara terus-menerus tanpa 
terkena tali yang diayunkan.  

B. Motorik Halus  
 

- Arya mampu memegang alat tulis dengan tiga jari untuk kebutuhan menulis 
nama pendeknya pada kegiatan menggambar atau menamai barang miliknya.  

- Arya mampu menjumput butiran nasi pada saat kegiatan membersihkan sisa 
makan yang berceceran atau pada saat kegiatan cooking class menjump ut butir 
jagung yang berceceran; 

- Arya mampu memasukkan benda cair tanpa tumpah, mulai dapat 
memperkirakan. Contohnya pada saat kegiatan cooking class ketika Arya 
memasukkan air ke dalam adonan kering dadar jagung, atau ketika mengambil 
air dalam gelas takaran;  

- Arya mampu membuka, bolak/balik halaman buku satu per satu, lebih cepat 
dan hati-hati ketika kegiatan reading ti me sebelum tidur siang atau pada saat di 
jam bebas; 

- Arya mampu membuat berbagai bentuk dengan menggunakan lego dengan 
memikirkan maksud dan fungsinya. Contohnya pada saat bermain lego di jam 
bebas Arya membuat kolam renang, tempat cuci piring dan wadah sabunnya 
dengan detail yang jelas; 

- Arya memiliki kebutuhan  beraktivitas yang berarti dengan alat tulis;  
a) Gunting ; Arya menggunakan gunting untuk kebutuhannya beraktivitas pada 

jam bebas menggunting gambar yang ia minta untuk di fotocopy .  
b) Crayon; Arya menggunakan crayon untuk kebutuhan menggambar atau 
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mewarnai pada saat kegiatan inti menggambar maupun pada saat jam 
bermain bebas.  

c) Pensil; Arya menggunakan pensil warna sebagai kebutuhan menggambar 
bebas pada saat kegiatan inti menggambar maupun jam bebas. Arya juga 
menggunakan pensil warna untuk kebutuhan menggambar berpola dengan 
media penggaris berpola.  

d) Spidol; Arya menggunakan spidol untuk kebutuhan beraktivitas memberi 
nama pada barang miliknya, contohnya menamai penutup mata untuk 
tidur.  

e) Penggaris pola;  Arya menggunakan penggaris berpola untuk kebutuhan 
menggambar pola yang sesuai bentuk penggaris.  

- Arya mampu mengikat menggunakan 2 tali dengan berbagai ukuran dan 
memperhatikan fungsinya. Contohnya ketika Arya mengikat tali apron/ celemek 
pada saat kegiatan inti cooking class agar bajunya tidak kotor ;   

- Arya berhasil menfungsikan lem dengan memperkirakan banyak-sedikit dengan 
memperhatikan kebutuhan dan fungsinya. Contohnya ketika menempel kertas 
metaplan pada kertas plano.  

-  
C. Kognitif  -  Arya dapat memahami benda disekitarnya menurut bentuk dan jenisnya. 

Contohnya apron untuk menutupi baju agar tidak kotor ketika memasak, 
penutup mata hanya untuk menutupi mata agar tidak silau den gan matahari 
ketika tidur siang;   

- Arya mampu mengenal warna  dasar dan sekunder secara spontan tanpa 
dibantu. Contohnya pada saat kegiatan atau jam bermain bebas, Arya ditanya 
benda ini warnanya apa? Arya mampu menjawab dengan tepat; 

- Arya mampu membedakan penyebab rasa. Contohnya pada saat kegiatan 
cooking class  Arya mengatakan jamu temulawaknya tidak enak karena kurang 
dikasih gula;  

- Arya mampu measuring  (pengukuran), contohnya pada saat kegiatan cooking 
class, Arya menuang air dengan perkiraanya sendiri ke dalam adonan dadar 
jagung, Arya juga menunangkan adonan dadar jagung kedalam wajan dengan 
perkiraann ya sendiri tanpa dibantu;  

-  Arya mampu menjumlah benda konkrit menggunakan jari tangan;  
- Arya mampu mengurangi bila ngan menggunakan benda konkrit;  
- Arya memahami konsep waktu, misalnya Arya menggunakan kata ñkemarin, 
tadi malamò, ñduluô ketika menjelaskan atau bercerita secara tepat.  

D. Sosial Emosional - Arya menunjukkan ekspresi yang wajar ketika marah, sedih, takut, dsb. 
Contohnya pada saat Arya tidak suka dengan permainan yang ada, Arya 
menunjukkan ekpresi kecewa dan terlihat bosan;  

- Arya dapat mengungkapkan keinginan, perasaan negatif-positif secara verbal 
dan spontan. Contohnya ketika Arya merasa senang, biasanya diikuti dengan 
ekspressi dan gerakan tangan yang melambangkan dia sedang senang; 

- Arya dapat mengahargai miliknya sendiri dan milik orang lain d engan menjaga 
dan merawatnya. Misalnya ketika Arya meminjam buku di perpustakaan TAR A, 
Arya berhati-hati dan merawatnya; 

- Arya dapat bekerjasama dengan teman ketika bermain bersama atau bermain 
berkelompok, contohnya tebak-tebakan mencari benda tersembunyi.  

- Arya paham ketika mengucapkan;  
a) Salam; ñselamat pagiô untuk menyambut teman yang datang, terima kasih 

ketika Arya dibantu oleh temannya;  
b) minta tolong;  ketika Arya merasa tidak bisa  melakukan pekerjaannya 

sendiri;  
c) Arya berani minta maaf ketika melakukan hal yang tidak sesuai dengan 

kesepakatan bersama; 
d) Arya berdoa ketika akan melakukan kegiatan makan, kegiatan pagi, inti, 

pulang, dll.  
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- Arya merespon saat ditunjukkan rasa sayang, cinta, kasih dan mencoba, 
melakukannya pada orang lain dengan wajar. Misalnya pada saat Edu 
memberikan apresiasi, Arya tertawa atau tersenyum.  

- Arya mencoba disiplin memiliki kebiasaan teratur, Arya mengetahui waktu dan 
mengingat kegiatan setelahnya dengan langsung dilakukan.  

- Arya berperilaku saling menghormati, mau mendengarkan Edu ketika Edu 
menjelaskan atau ketika temannya bercerita.  

- Arya mampu mengontrol saat bicara ketika makan siang bicara pelan karena 
teman kecil sedang tidur,  

- Terbiasa menunggu giliran atau antri ketika mencuci piring,  mencuci tangan, 
mengambil makanan, atau ketika kegiatan yang mengharuskan antri dulu.  

- Arya dapat memilih kegiatannya sendiri baik ketika jam bermain bebas maupun 
pada saat kegiatan menentukan jadwal.  

E. Bahasa  - Arya menjadi mampu mengidentifikasi berdasarkan bunyi huruf atau kata-kata 
sederhana dan atau untuk membaca sederhana. Contohnya ketika kegiatan 
membunyikan tulisan pada kartu bergambar atau kartu tulisan. A rya dengan 
tepat membunyikannya ;  

- Arya mampu mengidentifikasi cerita yang detail dan memiliki ide. Misalnya 
pada saat menceritakan hasil gambarnya pada kegiatan inti menggambar bebas;  

- Arya mampu menceritakan isi buku walaupun tidak sama antara tulisan dan 
yang diungkapkan. Contohnya ketika Arya melihat buku ñEnksiklopedia Junior 
mobilò. Arya menceritakan bahwa dalam buku itu ada mobil BMW, Ferrari, 
mobil bisa terbang, bisa berenang;  

-  Arya mampu memproduksi nama panjang. Contohnya pada kegiatan inti 
menyusun nama panjang dengan abjad plastik;  

- Arya mampu menggunakan 2-3 kalimat untuk kebut uhan bercerita;  
- Arya mampu menceritakan ulang kejadian, pengalaman yang dilihat/ dialami 

yang berpusat pada orang lain. Contohnya ketika Arya lapor kepada Edu Aaron 
berlari sambil melompat diT  ARA saat menuju kedapur;  

- Arya mulai memahami dan menggunakan huruf kapital dan biasa pada nama 
panjangnya. Contohnya ketika kegiatan inti menulis, menempel abjad plastik 
dan membunyikannya dengan tepat.  

Toilet Training  - Arya mandi secara mandiri.  

Makan - Arya makan dengan baik dan menambah makan serta membersihkannya. 

Catatan lain -  

 Rekomendasi  

1. Arya memerlukan kesepakatan untuk menjadi pendengar yang baik. Seperti; berjalan 

pelan, berbicara pelan, berbicara sesuai konteks di TARA maupun dirumah.  

2. Arya memerlukan stimulus untuk mulai fokus belajar CA -LIS-TUNG.  

 

 Mengetahui  ,            Kota, éééééééé 2020 

 

 

Kepala TPA berbasis hak anak/  

Daycare  Ramah Anak        Pengasuh  
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LAMPIRAN XI. Contoh Daftar Menu Makanan  
 

DAFTAR MENU MAKAN ANAK USIA 3 -7 TAHUN  

BULAN :             2020 

Minggu I  

Hari/tgl  

         

      menu  

Senin  

               

           

Selasa  

         

                  

Rabu  

               

                 

Kamis  

           

              

Jum at  

             

         

Sabtu  

             

Snack pagi Kacang Hijau  

 

Donat Mini  

 

Pisang rebus Salad buah  Jasuke 

(jagung 

susu keju) 

Kroket tahu 

wortel  

Makan siang 

Sayur Sop wortel, buncis Sayur bening 

bayam, jagung 

 Sayur lodeh Sop Kacang 

merah 

Sayur 

bening 

Sayur asem 

Lauk Ikan laut  Ayam Goreng 

 

Telur dadar 

pray 

Perkedel 

tahu dan 

daging 

cincang  

Telur puyuh 

bumbu bali  

Ayam 

goreng 

Makan sore 

Makan 

sore 

Sop+ ikan laut Nasi goreng 

bubuk kelor dan 

telur  

Orek tempe 

dan sayur lodeh  

Sop kacang 

merah dan 

tempe 

Sayur 

berning 

+telur  
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LAMPIRAN XII. Contoh Laporan Transaksi Keuangan  

   
 

       

Sum ber  

Tanggal  

Deskripsi 
Transaksi  

No. 
Bukti  

BANK  KAS  

Tahun
/ Bln  

Tgl  Penerimaan  Pengeluaran  Saldo  Penerimaan  Pengeluaran  Saldo  

  Aug -18 Saldo Awal          
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LAMPIRAN XIII. Contoh Papan Sertifikasi  TARA/Daycare Ramah Anak 
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LAMPIRAN XIV . Borang Penilaian Standardisasi TARA 
 

Tabel I  Komponen Persyaratan dalam Penilaian Beserta Nilai/Skornya  

NO . PERSYARATAN  
NILAI  

MAKSIMAL  

NILAI 

PERSYARATAN 

WAJIB YANG 

HARUS DIPENUHI  

1 KEBIJAKAN PEMBENTUKAN  30  2 

1.1 Kelembagaan dan Personalia 15 1 

1.2 Kedudukan  10 1 

2 PENYELENGGARAAN LAYANAN  30  3 

2.1 Program Layanan TARA 20 2 

2.2 Perencanaan Layanan 5 - 

2.3 Jejaring Rujukan dan Kemitraan  5 1 

3 SUMBER DAYA TAMAN ASUH 
CERIA  

165 40  

3.1 Sumber Daya Manusia 70 14 

3.2 Sarana dan Prasarana 55 22 

3.3 Perangkat Management Layanan 35 3 

3.4 Sumber Daya Keuangan 5 1 

4 PROTOKOL PENANGANAN RISIKO 
BENCANA DAN KENORMALAN 
BARU  

105 75 

4.1 Asesmen Resiko dan Mitigasi Bencana 10 3 

4.2 Penanganan Risiko Pandemi Covid19 dan 
Kenormalan Baru 

95 71 

5 PEMANTAUAN, EVALUASI, 

PELAPORAN, DAN 

PEMBELAJARAN  
20  4 

5.1 Pemantauan atau Monitoring  5 1 

5.2 Evaluasi 5 1 

5.3 Pelaporan 10 2 

Total  350  122  

KETERANGAN:  

1. Kolom yang berwarna merah artinya merupakan persyaratan standar yang harus dipenuhi;  

2. Apabila persyaratannya standar tidak dipenuhi, walaupun hanya 1 persyaratan, maka TARA 

tersebut ñbelum sesuai standarò, tetapi tetap mendapatkan skor peringkat. 
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Tabel 2 Range Nilai/Skor Peringkat TARA  

  NO.  PERINGKAT  NILAI/SKOR  

1. TARA Pratama 122 ï 167 
2. TARA Madya 168ï 213 
3. TARA Nindya 214 ï 259 
4. TARA Utama 260ï 305 
5. TARA  Ramah Anak 306 ï 350 
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Tabel 3 Borang Penilaian TARA/Daycare Ramah Anak  

PERSYARATAN 1 ï KEBIJAKAN PEMBENTUKAN  

1.1. Kelembagaan dan Personalia  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  KETERANGAN  

 

(4)  
NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  

Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3  

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

1. Lembaga penyelenggara pelayanan 
 TARA Wajib : 
1. Memiliki a kta notaris dan terdaftar 

di Kemenkumham ; 
2. Berbadan hukum nirlaba,  
3. Memiliki surat keterangan domisili 

dari kelurahan/desa setempat dan; 
4. Terdaftar di dinas yang berwenang 

menanganai PPPA tingkat provinsi, 
Kab/Ko ; 

5. Memiliki dokumen tercatat di  
Kementerian/Lembaga/ perusahaan  

 

 

 

Tidak ada 

 

 

 

Legalitas 1 

poin 

terpenuhi  

 

 

 

Legaliti as 2 poin  

terpenuhi  

 

 

 

Legalitas sudah 

lengkap dan 

terpenuhi  

Dibuktikan dengan dokumen 

legalitas yang sah dari Kumham 

(pengesahan organisasi/akte 

notraris) . 

0 /  0 1 /  1 3  /   3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

2. Proses pendirian TARA berdasarkan 

Perjanjian Kerjasama yang telah 

dilakukan antara k/l, pemda, l embaga 

masyarakat, atau dunia usaha dengan 

Kemen PPPA atau Dinas pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak di 

daerah. 

  

Tidak ada 

perjanjian 

kerjasama 

Ada 

Perjanjian 

kerjasama 

tetapi tidak 

tertulis 

/diketahui  

Ada perjanjian 

kerja sama 

dengan Dinas  

Pendidikan atau 

pihak lain terkait  

Ada perjanjian 

kerjasama 

dengan Dinas PP 

PA 

Dibuktikan dengan adanya PKS 

yang sudah disepakati dan 

ditandatangani oleh Pejabat 

yang berwenang 

0/0  1/1 3/3  5  /   5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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PERSYARATAN 1 ï KEBIJAKAN PEMBENTUKAN  

1.1. Kelembagaan dan Personalia  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  KETERANGAN  

 

(4)  Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3  

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

3. Susunan Keanggotaan Tim TARA 

Minimal  terdiri dari :  

1. Koordinator Tim Layanan 

TARA 

2. Pengelola atau Kepala 

manajemen 

3. Tenaga pengasuh 

4. Psikolog/ Konselor 

5. Tenaga administrasi 

6. Tenaga pendukung lainnya 

 

 

 

 

 

Susunan 

keanggotaan 

baru 

terpenuhi  

nomor 1 

dan 3 

 

 

 

 

Susunan 

keanggotaan 

baru terpenuhi  

nomor 1 ,2, 3 , 

dan 4 

 

 

 

 

Susunan 

keanggotaan 

sudah lengkap 

(terpenuhi)  

1. Koordinator Tim Layanan TARA 

adalah perwakilan perusahaan yang 

ditujuk dalam Perjanjian Kerjasama, 

yang bertugas mengkoordinasikan 

dan bertanggung jawab terhadap 

seluruh layanan TARA; 

2. Kepala managemen TARA 

adalah orang yang ditunjuk oleh 

koordinator untuk mengelola TARA 

dan membantu koordinator dalam 

melaksanakan kegiatan layanan; 

3. Tenaga pengasuh  adalah tenaga 

yang telah memenuhi persyaratan 

untuk melakukan pengasuhan 
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sementara di layanan TARA sesuai 

kewajiban dan tugas yang telah 

ditetapkan;  

4. Konselor,  dilaksanakan oleh 

tenaga profesi yang mempunyai 

tugas memberikan layanan 

konsultasi dan konseling;  

5. Tenaga administrasi adalah 

tenaga yang memiliki  kompetensi 

dalam pengelolaan sistem 

administrasi dan keuangan TARA. 

6. Tenaga pendukung lainnya 

antara lain tenaga kebersihan, 

tukang kebun, supir, dan 

menyesuaikan sesuai kebutuhan 

0 / 0  1/1 3  /  3 5  /  5 Lingkari nilai/ skor yang sesuai  
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PERSYARATAN 1 ï KEBIJAKAN PEMBENTUKAN  

1.2 . K edudukan  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  
KETERANGAN  

 

(4)  

NHSA/NH

A  
NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  

Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3  

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

1. Domisili TARA harus diprioritaskan di 

daerah industri (perkebunan, 

pertanian, manufaktur, dan 

pertambangan) di pro vinsi atau 

kabupaten/kota tersebut.   

Tidak ada 

prioritas  

Di wilayah 

yang jauh 

dari 

pemukiman 

pekerja 

Di wilayah 

pemukiman pekerja 

atau di wilayah 

perusahaan/kawa-

san industri belum  

memiliki skenario 

mitigasi dan solusi 

yang komprehensif  

Di wilayah 

pemukiman 

pekerja atau  di 

wilayah 

perusahaan/kawa

-san industri  

serta memiliki 

skenario mitigasi 

dan solusi yang 

komprehensif  

Mitigasi risiko di sesuaikan 

dengan karakteristik dan 

kondisi lingkungan wilayah 

industri dibuktikan dengan 

dokumen SOP 

0/0  1/1 3  /   3 5  /   5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

2. Pelaksanaan TARA harus 

dilakukan oleh sumber daya yang 

memiliki kompetensi dan standar 

TARA yang telah ditetapkan oleh 

Kemen PPPA, disesuaikan dengan 

nilai -nilai dan kondisi masing -

masing wilayah. 

 

SDM yang 

disyaratkan 

belum 

tersedia 

 

SDM yang 

ada pernah 

mengikuti 

pelatihan/me

miliki 

pengalaman 

parenting 

skill  

 

Persyaratan SDM 

sudah terpenuhi 

sesuai dengan 

standar 

kementerian/  

lembaga lain 

 

Persyaratan SDM 

sudah terpenuhi 

sesuai standar 

yang ditetapkan 

Kemen PPPA 

Dibuktikan dengan 

ijazah/sertifikat 

pelatihan/pendidikan dan 

pengalaman kerja 

0/0  1     /    1 3  /   3 5  /   5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

SUB TOTAL NILAI PERSYARATAN I  NILAI WAJIB         :  2  
NILAI MAKSIMAL : 25  
NHSA / NHA          :       /  
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PERSYARATAN 2 ï PENYELENGGARAAN LAYANAN  

2.1. PROGRAM LAYANAN TARA  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  
KETERANGAN  

 

(4)  

NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  

Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3  

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

1. Pengasuhan Harian Anak:  

Harus diawali dengan kegiatan 

deteksi dini tumbuh 

kembang anak, yaitu kegiatan 

untuk menemukan secara dini 

adanya potensi dan hambatan 

pertumbuhan dan perkembangan 

pada diri anak sejak usia dini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belum 

dilakukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah 

dilakukan 

tapi terbatas  

hanya deteksi 

pertumbuhan 

saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah dilakukan 

deteksi 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah dilakukan 

dengan lengkap 

oleh tenaga ahli 

Harus dilengkapi dengan 

Dokumen Pendukung 

terkaitan dengan kegiatan 

yang sudah dilakukan. 

Kegiatan  Deteksi 

Pertumbuhan  harus 

meliputi:  

1. Menimbang berat 

badan anak setiap 

bulan.  

2. Mengukur tinggi badan 

anak setiap bulan.  

3. Mengukur besar lingkar 

kepala anak setiap 

bulan. 

4. Memeriksa bagian 

kepala (rambut, mata, 

telinga, hidung, mulut 

dan gigi), kuku, kulit, 

tangan dan kaki setiap 

seminggu sekali untuk 

melihat kesehatan dan 

kebersihannya. 
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Kegiatan Deteksi 

Perkembangan  harus 

meliputi :  (a) Sosial 

emosional dan 

kemandirian.  Deteksi ini 

berhubungan dengan 

kemampuan bersosialisasi, 

pengendalian emosi dan 

kemampuan mandiri anak ; 

(b) Bahasa . Deteksi ini 

dilakukan untuk melihat 

hambatan yang 

berhubungan dengan 

bahasa di tingkat usia anak, 

yang meliputi kem ampuan 

bicara, membedakan suara 

yang bermakna dan tidak 

bermakna, penggunaan 

kalimat pendek, 

kemampuan merekam 

(memori) atas aksara untuk 

identitas nama pribadi ; (c) 

Motorik.  Ada 2 (motorik) 

yang penting untuk diamati 

dalam proses deteksi dini, 

yaitu motorik kasar dan 

motorik halus. ; (d) 

Kognitif. Deteksi ini 

dilakukan untuk melihat 

hambatan yang 

berhubungan dengan aspek 

kematangan proses berpikir 

di tingkat usia anak. Pada 
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anak usia kurang dari 2 

tahun.  

  0/0  1  /  1 3/3  5/5  Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

2. Layanan Fisik:  

1. Kunjungan dokter umum  

2. Kunjungan dokter gigi dan 

dokter anak 

3. Penyediaan makanan bergizi 

4. Imunisasi  

Layanan fisik 

tidak 

terpenuhi  

Poin 3 

terpenuhi  

Poin 1, 3, dan 4 

terpenuhi  

Seluruh layanan 

fisik terpenuhi  

 

0/0  1  /   1 3  /   3 5/5  
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

3. Layanan Psikologis  

1. Pemantauan pertumbuhan 

dan perkembangan anak 

2. Konseling bagi orang tua dan 

pengasuh 

3. Psikoedukasi bagi orang tua 

dan pengasuh 

4. Intervensi terhadap anak 

5. Rujukan umum ke layanan 

lainnya 

Poin 1 

terpenuhi  

Poin 1-2 

terpenuhi  
Poin 1-3 terpenuhi  

Seluruh layanan 

psikologis 

terpenuhi  

Pemantauan pertumbuhan 

dan perkembangan anak 

dituliskan dalam laporan . 

0/0  1/ 1 3  /   3 5  /   5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

4. Layanan pendukung :  

1. Home Visit  

2. Rujukan khusus terapi ke 

layanan lainnya 

3. Administrasi  identitas anak 

(Akte Kelahiran)  

4. Layanan antar jemput  

Tidak ada 

layanan 

pendukung 

1 poin 

terpenuhi  
2-3 poin terpenuhi  

Seluruh poin 

terpenuhi  

 

0 /  0 1  /   1 3  /   3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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PERSYARATAN 2 ï PENYELENGGARAAN LAYANAN  

2.2. PERENCANAAN LAYANAN  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  KETERANGAN  

 

(4)  Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3  

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

1. Dokumen perencanaan dan 

strategi TARA berisi :  

1. Visi ;   

2. Misi ;  

3. Tujuan; 

4. nilai -nilai ; 

5. prinsip ;  

6. kode etik; 

7. Pakta integritas bagi orang 

tua dan personil untuk tidak 

melakukan kekerasan pada 

anak; 

8. Matriks p erencanaan 

program dan kegiatan; 

9. Materi pengasuhan dan 

Pembelajaran;  

10. jadwal pengasuhan dan 

pembelajaran harian;  

11. kalender pengasuhan dan 

pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

Tidak 

memiliki 

dokumen 

perencanaan 

 

 

 

 

 

 

Dokumen 

perencanaan 

ada tapi 

belum 

lengkap 

 

 

 

 

 

 

Dokumen 

perencanaan 

lengkap tapi 

substansinya belum 

memenuhi hak-hak 

dasar anak 

 

 

 

 

 

 

Dokumen 

perencanaan 

lengkap dan 

substansinya 

sudah memenuhi 

hak-hak dasar 

anak 

Matriks  terdiri dari strategi 

pelaksanaan, output dan 

outcome, hambatan dan 

tantangan. 

0 /  0 1  /   1 3  /   3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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PERSYARATAN 2 ς PENYELENGGARAAN LAYANAN 

2.3. JEJARING RUJUKAN DAN KEMITRAAN DENGAN LEMBAGA LAIN 

No. 
 

(1) 

PERSYARATAN 

 

(2) 

KONDISI/ SKOR 
(3) 

KETERANGAN 
 

(4) 
NHSA/NHA NHSA/NHA NHSA/NHA NHSA/NHA 

Nilai 0 
(3.1) 

Nilai 1 
(3.2) 

Nilai 3 
(3.3) 

Nilai 5 
(3.4) 

1. TARA menjalin kerja sama dan 
mekanisme rujukan dengan: 
1. Pusat Pembelajaran Keluarga 

(PUSPAGA); 
2. Puskesmas;  
3. Posyandu;  
4. Rumah Sakit;  
5. layanan Psikologi;  
6. layanan terapi Anak 

Berkebutuhan Khusus;  
7. UPTD (Unit Pelaksana Teknis 

Daerah) Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 
Anak/Pusat Pelayanan Terpadu 
Perlindun gan Perempuan dan 
Anak (P2TP2A);  

8. Lembaga Bantuan Hukum dan 
panti asuhan; 

9. Perguruan Tinggi; 
10. Lembaga keagamaan; 
11. Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK); 
12. Dharma Wanita;  
13. Organisasi Perempuan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Belum ada 
kerja sama 

dan 
mekanisme 

rujukan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menjalin 
kerja sama 

dan 
mekanisme 

rujukan poin 
1, 2, dan 4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menjalin kerja 
sama dan 

mekanisme 
rujukan poin 1- 7 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menjalin kerja 
sama dan 

mekanisme 
rujukan lebih 
dari poin 1-7 

TARA wajib menjalin kerja 
sama dan mekanisme rujukan 
dengan layanan PUSPAGA yang 
tersedia di wilayahnya. 

0 /  0 1  /   1 3  /   3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 
sesuai  

SUB TOTAL NILAI PERSYARATAN 2 
NILAI WAJIB          :    3 
NILAI MAKSIMAL : 30  
NHSA / NHA          :       /  
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PERSYARATAN 3 ï SUMBER DAYA TAMAN ASUH CERIA  

3.1. SUMBER DAYA MANUSIA  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  
KETERANGAN  

 

(4)  
Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3  

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

1. Perekrutan SDM TARA: 

1. Wawancara;  

2. Psikotes; 

3. memiliki surat 

rekomendasi/keterangan 

tidak pernah melakukan 

kekerasan pada anak;  

4. Praktik . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

menggu-

nakan 

prosedur 

perekru-

tan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses 

perekutan 

hanya melalui 

prosedur 

wawancara saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses perekrutan 

melalui wawancara  

dan psikotes  serta  

memiliki surat 

rekomendasi/  

keterangan tidak pernah 

melakukan kekerasan 

pada anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses perekutan melalui 

wawancara, psikotes, 

dan praktik , psikotes  

serta memiliki surat 

rekomendasi/keterangan 

tidak pernah melakukan 

kekerasan pada anak 

Tes ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa tiap 

personil yang terlibat 

dalam pengelolaan, 

pengasuhan memenuhi 

kompetensi psikologi 

yang dibutuhkan, yaitu 

menyayangi anak, 

menyukai dunia anak-

anak, jujur, sabar, 

terbuka, mampu 

bekerjasama dalam tim, 

memiliki kemauan tinggi 

untuk belajar, kreatif, 

dan tidak memiliki 

trauma atau 

permasalahan psikologis 

yang dapat 

mempengaruhi 

pekerjaan dan proses 

interaksi dengan anak-

anak. 

Jika perekrutan sudah 

dilakukan maka 

tambahkan surat 

rekomendasi/keterangan 

tidak pernah melakukan 

kekerasan pada anak . 

0 /  0 1  /   1 3  /   3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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2. Rasio  

a. Rasio Pengasuh dan anak 

yang diasuh berdasarkan  

Permendikbud  No.137 

tahun 2014 sebagai 

berikut:  

1. Usia lahir - 2 tahun: 

rasio pengasuh dan 

anak 1:4 

2. Usia 2-4 tahun: rasio 

pengasuh dan anak 1: 8 

3. Usia 4-6 tahun: rasio 

pengasuh dan anak 1:15 

 

 

 

Belum 

terpenuhi  

 

 

 

Rasio pengasuh 

baru terpenuhi 

25% 

 

 

 

Rasio pengasuh baru 

terpenuhi 50%  

 

 

 

Rasio pengasuh sudah 

terpenuhi  

 

Presentase pengasuh 

dihitung dari total pengasuh 

yang dibutuhkan 

berdasarkan jumlah anak. 

0 /  0 1  /   1 3  /   3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

b. Apabila dalam kelompok 

usia ada anak yang 

memiliki kebutuhan 

khusus, maka 

ditambahkan jumlah 

pengasuh sebagai 

pengasuh bayangan 

(shadow teacher) 

sejumlah 1 (satu) orang 

pengasuh yang memiliki 

kompetensi sesuai kondisi 

untuk 1 (satu) orang anak 

berkebutuhan khusus. 

Tidak 

memiliki 

pengasuh 

tambahan 

Tidak memiliki 

pengasuh 

tambahan 

namun 

memiliki 1 

(orang) 

pengasuh yang 

memiliki 

kompetensi 

sesuai kondisi 

anak ABK 

Jumlah pengasuh 

tambahan tersedia 

Jumlah pengasuh 

tambahan tersedia dan 

sudah memilik 

kompetensi  yang sesuai 

 

0 /  0 1  /   1 3  /   3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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3. Kompetensi yang harus 
dimiliki oleh pengelola 
atau kepala TARA 
adalah:  
1. Kompetensi Pedagogik; 
2. Kompetensi managemen 

organisasi; 
3. Kompetensi Kepribadian  
4. Kompetensi sosial; 
5. Kompetensi Pemahaman 

(hak anak, gender, 
pluralisme,  disiplin 
tanpa kekerasan,  
pengasuh anak,  
komunikasi efektif, anak 
berkebutuhan khusus, 
dan lain-lain.  

  

Kompetensi yang 

dimiliki sesuai 

ijazah 

 

Kompetensi yang 

dimiliki sesuai ijazah dan 

sertifikat dari lembaga 

profesi psikologi dan 

lembaga pelatihan 

terakreditasi  

 

Kompetensi yang 

dimiliki sesuai ijazah 

dan sertifikat dari 

lembaga profesi 

psikologi dan lembaga 

pelatihan terakreditasi 

dan dilengkapi hasil 

psikotes terakhir 

maksimal dalam satu 

tahun terakhir  

 

0 /  0 1  /   1 3  /   3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
4. Kualifikasi yang  harus 

dimiliki oleh Pengelola 
atau Kepala TARA:  
1. SarjanaPsikologi/PAUD/

Pendidikan/Sosial/Kese-
hatan; 

2. Memilik i pengalaman 
sebagai pengelola 
daycare minimal selama 
1 tahun; 

3. Memiliki sertifikat  child 
protection 
(Perlindungan Anak) . 

 

 

 

Tidak 

memenuhi 

ketiga 

kualifikasi  

 

 

 

Poin 1 terpenuhi 

 

 

 

Poin 1-2 terpenuhi  

 

 

 

Seluruh poin terpenuhi  

 

0 /  0 1  /   1 3  /   3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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5. Kompetensi  yang  harus 
dimiliki oleh psikolog 
adalah : 
1. Kompetensi pengasuhan 

anak usia dini; 
2. Kompetensi deteksi dini 

tumbuh kembang anak 
secara fisik dan 
psikologis; 

3. Kompetensi menyusun 
laporan psikologis anak; 

4. Memiliki jaringan 
rujukan ke dokter 
anak/dokter syaraf 
anak/terapis/dokter 
THT; 

5. Kompetensi manajemen 
stres pada pengasuh dan 
tenaga pendukung 
lainnya; 

6. Kompetensi konseling 
pada orang tua, 
pengasuh, dan tenaga 
pendukung lainnya  

7. Kompetensi 
psikoedukasi (hak anak, 
gender, pluralisme, 
disiplin tanpa kekerasan, 
perkembangan dan 
pengasuhan anak, 
komunikasi efektif, Anak 
Berkebutuhan Khusus, 
dll) . 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

memiliki 

psikolog 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak memiliki 

psikolog namun 

memiliki jejaring 

psikolog 

supervisor 

dengan 

lembaga/instansi 

lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memenuhi 3-5 poin 

kompetensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memenuhi seluruh 

kompetensi 

Jaringan rujukan 

menyesuaikan kebutuhan 

daycare. 
  
Kompetensi psikoedukasi 

menyesuaikan kebutuhan 

daycare. 

0 /  0 1  /   1 3  /   3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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6. Kualifikasi yang  harus 

dimiliki oleh psikolog 

adalah:  

1. S2 Magister Profesi 

Psikolog; 

2. Memiliki Surat Izin 

Praktik sebagai Psikolog 

(SIPP); 

3. Diutamakan Psikolog 

Anak;  

4. Memiliki pengalaman di 

bidang perkembangan dan 

pertumbuhan anak . 

 

 

 

 

Tidak 

memiliki 

Psikolog 

 

 

 

 

Poin 1 terpenuhi 

 

 

 

 

Memenuhi 3 poin 

kualifikasi  

 

 

 

 

Memenuhi seluruh 

kualifikasi    

0 /  0 1/1 3 /   3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  



100 

 

7. Kompetensi  yang  harus 

dimiliki oleh konselor 

adalah :  

1. Kompetensi pengasuhan 

anak usia dini; 

2. Kompetensi konseling 

pada orang tua, 

pengasuh, dan tenaga 

pendukung lainnya; 

3. Kompetensi manajemen 

stres pada pengasuh dan 

tenaga pendukung 

lainnya; 

4. Kompetensi 

psikoedukasi (hak anak, 

gender, pluralisme, 

disiplin tanpa kekerasan, 

perkembangan dan 

pengasuhan anak, 

komunikasi efektif, Anak 

Berkebutuhan Khusus, 

dll) ; 

5. Kompetensi deteksi dini 

pertumbuhan dan 

perkembangan anak 

melalui buku KIA atau 

bekerja sama dengan 

dokter.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

memiliki 

konselor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memenuhi poin 

1-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memenuhi poin 1-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memenuhi seluruh 

kompetensi 

Kompetensi psikoedukasi 

menyesuaikan kebutuhan 

daycare. 

0 /  0 1  /  1 3 /   3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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8. Kualifikasi yang  harus 

dimiliki oleh konselor 

adalah :  

1. S1 Psikologi/Bimbingan 

Konseling/PAUD/Peker -

ja Sosial/Ilmu Keluarga ; 

2. Memiliki pengalaman di 

bidang perkembangan 

dan pertumbuhan anak 

minimal 1 tahun ; 

3. Memiliki sertifikat 

pelatihan tentang hak 

anak, tumbuh kembang 

anak, pengasuhan anak, 

dan lain-lain . 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

memiliki 

konselor 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 dan 2 atau poin 1 

dan 3 terpenuhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seluruh poin terpenuhi    

0 /  0 1 / 1 3   /     3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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9. Kompetensi yang harus 
dimiliki oleh pengasuh 
adalah:  

1. Kompetensi 
pengasuhan anak usia 
dini ; 

2. Kompetensi menulis 
untuk buku 
penghubung, jurnal 
harian dan laporan 
tumbuh kembang 
anak; 

3. Memiliki karakter 
terbuka dan kebutuhan 
terus belajar dan 
kerjasama dalam tim ; 

4. Kompetensi deteksi 
dini t umbuh kembang 
anak secara fisik; 

5. Kompetensi 
manajemen kelas dan 
teknik fasilitasi ; 

6. Kompetensi 
penyusunan Rencana 
Pembelajaran Tematik 
dan Harian ; 

7. Kompetensi 
komunikasi positif dan 
stimulasi ; 

8. Kompetensi bercerita/  
mendongeng; 

9. Kompetensi membuat 
alat permainan 
edukatif ; 

10. Memiliki kemampuan 
sosial; 

11. Kompetensi 
pemahaman (hak anak, 
gender, pluralisme, 
disiplin tanpa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Poin 1 
terpenuhi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Poin 1 sampai 3 
terpenuhi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Poin 1 sampai 7 
terpenuhi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lebih dari 7 poin 
terpenuhi  

  

0 /  0 1  /  1 3 /   3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 
sesuai  
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kekerasan, pengasuhan 
anak, komunikasi 
efektif, Anak 
Berkebutuhan Khusus, 
dll) . 

10. Kualifikasi yang  harus 
dimiliki oleh pengasuh 
adalah  
1. Minimal lulusan 

SMA/SMK/sederajat  
2. Memiliki Surat ; 

Keterangan Sehat Fisik 
dari puskesmas atau 
rumah sakit ; 

3. Memiliki S urat 
Keterangan Sehat 
Mental secara psikologis 
dari psikolog/psikiater  

4. Memiliki sertifikat 
pelatihan tentang hak 
anak, tumbuh kembang 
anak, pengasuhan anak, 
dan lain-lain.  

 
 
 
 
 
 

Poin 1 
terpenuhi  

 
 
 
 
 
 

Poin 1 dan 2 
terpenuhi  

 
 

 
 
 
 
 
 

Poin 1 sampai 3 
terpenuhi  

 
 

 
 
 
 
 
 

Seluruh poin terpenuhi  

 

0 /  0 1  /  1 3 /   3 5 /  5 
 Lingkari nilai/ skor yang 
sesuai  
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11. Kompetensi  yang harus 

dimiliki Staf 

administrasi dan 

keuangan adalah :  

1. Bisa mengoperasikan 

komputer (Microsoft 

Word & Microsoft 

Excel); 

2. Memahami SOP 

Keuangan; 

3. Mampu membuat 

laporan keuangan 

keuangan harian, 

bulanan atau tahunan 

menggunakan 

sistem/software yang 

digunakan di daycare; 

4. Memahami 

manajemen 

dokumentasi surat 

menyurat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 dan 2 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1, 2 dan 3 terpenuhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua poin terpenuhi   

0 /  0 1  /  1 3  /    3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

12. Kualifikasi yang harus 

staf administrasi dan 

keuangan miliki adalah :  

1. Minimal memiliki ijazah 

SMA/SMK atau 

sederajat (jurusan 

akuntansi) ; 

2. Diutamakan memiliki 

pengalaman kerja 

sebagai staf 

admin istrasi/keuangan 

selama 1 tahun; 

3. Memiliki surat 

keterangan/rekomenda -

si dari tempat kerja 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

Tidak 

memenuhi 

kualifikasi  

 

 

 

 

 

Poin 1 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

Poin 1 dan 2 terpenuhi 

 

 

 

 

 

Semua poin terpenuhi 

 

0 /  0 1  /  1 3 /   3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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13. Kompetensi yang wajib dimiliki 
oleh Staf Pendukung TARA 
Non Administratif adalah:  
1. Terlatih di bidang 

kebersihan untuk juru 
kebersihan, memasak 
untuk juru masak , dan 
mengemudi untuk 
pengemudi; 

2. Memiliki  pengetahuan 
terkait kebersihan ; 
memasak dan mengemudi 

3. Memiliki surat keteranga n 
dari daycare yang 
bersangkutan bahwa 
memang memiliki 
kompetensi tersebut; 

4. Memiliki pemahaman 
tentang Hak Anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

memiliki 

staf 

pendukung 

daycare non 

administra - 

tif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 dan 2 terpenuhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seluruh poin terpenuhi  

Surat keterangan dari 
daycare didapatkan melalui 
uji coba/praktek/magang 
dari daycare yang 
bersangkutan. 

  
Kompetensi yang wajib 
dimiliki oleh Juru 
Kebersihan adalah:  

1. Dapat menggunakan 
alat-alat kebersihan 
yang menjadi fasilitas 
TARA; 

2. Memiliki pemahaman 
dan praktek hidup  
bersih yang diterapkan 
di TARA; 

3. Mampu melakukan 
pemilahan sampah, 
yaitu organik dan 
anorganik dan 
mengelolanya. 

  
Kompetensi yang wajib 
dimiliki juru memasak 
adalah: 

1. Memiliki pengetahuan 
jenis-jenis bahan baku 
makanan segar;  

2. Memiliki keahlian 
memasak   dengan 
sehat dengan 
penggunaan bumbu 
rempah alami; 

3. Memiliki pemahaman 
akan cita rasa 
masakan yang sesuai 
untuk anak-anak di 
tiap usia;  

4.  Menyajikan makanan 
dengan menarik; 
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variatif d an 
merangsang nafsu 
makan anak; 

5. Kompetensi yang 
wajib dimiliki 
pengemudi adalah 
memiliki kemampuan 
menyetir yang baik 
dan aman. 

 

0 /  0 1  /  1 3 /  3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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PERSYARATAN 3 ï SUMBER DAYA TAMAN ASUH CERIA  

3.2.  SARANA DAN PRASARANA  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  

KETERANGAN  

(4)  

NHSA/NH

A  
NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  

Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3  

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

1. Bangunan atau Gedung: 

1) Bangunan yang ramah anak; 

2) Bangunan permanen;  

3) Bangunan inklusi . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persyaratan 

tidak 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 terpenuhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 dan 2 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seluruh poin 

terpenuhi  

Bangunan Ramah Anak 

ditunjukkan dengan:  

1) bahan baku dan desain 

arsitekturnya tidak 

memiliki potensi 

mencederai anak; 

2) Lantai di seluruh ruangan 

adalah sejajar (tidak 

berundak), siku tembok 

tumpul, pintu dan jendela 

aman untuk anak, atap 

tidak menggunakan bahan 

asbes yang beracun, kamar 

mandi aman untuk anak. 

Desain bangunan 

memenuhi kriteria 

bangunan yang ramah 

pada anak; 

3) Desain bangunan 

memenuhi kriteria 

bangunan yang ramah 

pada anak-anak 

berkebutuhan khusus dan 

difabel; 

4) Penggunaan cat pada 

bangunan juga 

menggunakan pilihan 

warna pastel lembut dan 

ceria yang menggambarkan 
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dinamika anak-anak; 

5) Pemilihan warna juga 

harus memperhatikan 

kondisi dan kebutuhan 

pada anak-anak 

berkebutuhan khusus yang 

tidak dapat nyaman 

dengan pilihan warna yang 

beragam; 

6) Bangunan inklusi 

ditunjukkan dengan 

bangunan yang ramah bagi 

anak berkebutuhan khusus. 

0 /  0 1  /  1 3 /  3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
2. Ruangan : 

1. Ruang serbaguna; 
2. Ruang kantor/administrasi ; 
3. Tempat bermain dalam ruangan; 
4. Tempat bermain  luar ruangan; 
5. Kamar mandi/WC terpisah 

antara anak-anak dan dewasa; 
6. Ruang UKS; 
7. Ruang dapur; 
8. Ruang gudang; 
9. Seluruh ruangan poin 1-8 Ramah 

Anak dan inklusif . 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Poin 1 
terpenuhi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Poin 1 sampai 5 
terpenuhi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Poin 1 sampai 8 
terpenuhi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Seluruh poin 
terpenuhi  

Ruangan ramah anak 
ditunjukan melalui:  

a. Setiap ruangan harus 
memiliki ventilasi  yang 
mencukupi sesuai ukuran 
masing-masing ruangan 
untuk sirkulasi udara dan 
mendapatkan cahaya 
matahari yang cukup; 

b. Ruangan memiliki luas 
yang harus disesuaikan 
dengan jumlah anak yang 
akan diasuh, Rasio luas 

ruangan anak adalah 3m
2
 : 

1; 
c. Pemenuhan atas jarak 
antar anak dan manajemen 
ruang 3 meter 2 untuk 1 
(satu) orang anak; 

d. Suhu ruangan yang ideal  
untuk anak-anak adalah 
28-  30 C; 

e. Ruangan tahan gempa dan 
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desain untuk tidak terkena  
banjir ; 

f. Disiapkan wastafel cuci 

tangan anak diluar kamar 

mandi/toilet/WC ; 

g. Tinggi wastafel disesuaikan 

dengan ukuran tinggi 

badan anak usia 3 tahun. 

Ruang inklusi ditunjukkan 

dengan ruangan yang ramah 

bagi anak berkebutuhan 

khusus. 

 Ruang UKS  untuk anak asuh 

yang sakit.  

Ruang  

kantor/administrasi. 

Ruangan ini minimal dapat 

digunakan untuk ruang kerja 

Kepala TARA, staf 

administrasi/ keuangan dan 

pengasuh. Ruang kantor 

dilengkapi dengan 

perlengkapan kantor yang 

memadai. 

 

Tempat bermain luar 

ruangan untuk aktivitas 

bermain diluar dan berjemur 

sebagai perlindungan anak  dari 

paparan Covid-19.  

Kamar mandi/WC yang 
baik ditunjukkan dengan:  
a. Kamar mandi dan WC 

anak menggunakan 
perlengkapan ramah 
anak; 
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b. WC anak dapat 
menggunakan kloset 
duduk untuk anak usia 1-
2 tahun dan closet 
jongkok anak untuk  usia 
3 tahun ke atas; Kamar 
mandi diberikan alas dari 
karet agar tidak licin.  

c. Kamar mandi/WC  khusus 
untuk   orang dewasa.  

Dapur . 

 Letak dapur terpisah agak 
jauh dengan ruang aktivitas 
anak-anak. Dapur dilengkapi 
dengan saluran ventilasi dan 
pembuangan asap keluar 
yang baik. 

Gudang .  

Gudang digunakan untuk 
menyimpan perlengkapan dan 
peralatan TARA yang jarang 
digunakan namun tetap 
dibutuhkan dan peralatan lain 
yang tidak diletakkan di area 
ruang bermain anak atau 
kantor.  

  
0 /  0 1  /  1 3 /  3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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3. Pembagian ruangan  terdiri dari :  

1. Ruang anak terpisah berdasarkan 

kelompok usia; 

2. Kamar mandi anak;  

3. Kamar mandi orang dewasa; 

4. Ruang makan anak (terpisah dari 

ruang tidur dan bermain) ; 

5. UKS/ruang isolasi untuk anak 

yang sakit; 

6. Dapur; 

7. Ruang tidur ; 

8. Ruang seni;  

9. Perpustakaan;  

10. Ruang aktivitas anak dalam 

ruangan/indoor (agak luas  dan 

terpisah dari ruang tidur dan 

ruang makan); 

11. Ruang aktivitas anak luar 

ruangan/outdoor ; 

12. Kantor kepala TARA dan 

administrasi keuangan; 

13. Kantor pengasuh; 

14. Gudang alat kebersihan dan 

perlengkapan rumah;  

15. Gudang logistik; 

16. Parkir motor dan mobil . 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Poin terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 Poin terpenuhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

Ruang anak terpisah 

berdasarkan kelompok usia 

terdiri dari:  

1. Ruang bayi ( 3 bulan ï 7 

bulan) ; 

2. Ruang bayi (7 bulan ï 1, 

5 tahun); 

3. Temput berjemur bayi ; 

4. Ruang anak 1,5 ï 3 

tahun;  

5. Ruang anak 3 ï 5 tahun;  

6. Ruang anak 5 ï 6 tahun;  

7. Ruang anak 6 ï 7 tahun. 

  

0 /  0 1  /  1 3 /  3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

4. Perabot bermain  

1. Material yang merupakan produksi 

pabrik disesuaikan dengan NSPK 

tentang penggunaan material 

bermain. Misal:   

a. Permen Perindustrian RI nomor 

24/ M -IND/PER/4/2013 

tentang pemberlakukan SNI 

mainan secara wajib;  

b. SNI ISO 8124/4:20 10 terkait 

keamanan mainan anak; 

 

 

 

Tidak 

memenuhi 

kriteria poin 

1 sampai 4 

 

 

 

Poin 1 terpenuhi 

 

 

 

Poin 1 dan 2 

terpenuhi  

 

 

 

Seluruh poin 

terpenuhi  

Perabot bermain  dimana 

alat bermain yang dipilih 

adalah Alat Permainan 

Edukatif (APE) yang 

dirancang dan dapat 

dipergunakan sebagai sarana 

untuk bermain yang 

mengandung nilai edukasi.  

  

Apabila material yang 

merupakan produksi pabrik 
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2. Menggunakan perabot bermain 

yang dibuat sendiri berdasarkan 

prinsip 3R ( Reduce, Reuse, 

Recycle); 

3. Ramah Anak; 

4. Inklusi . 

tidak memiliki dokumen 

kesesuaian seperti yang 

disyaratkan, maka material 

perabot harus diperiksa dan 

disetujui oleh para ahli, 

antara lain dokter umum/ 

dokter anak/ ahli 

olahraga/terapis anak/ 

psikolog anak/ dan disahkan 

dengan  berita acara.  

 

Perabot bermain yang 

ramah anak ditunjukkan 

melalui:  

Å Bahan dan ukuran 

disesuaikan dengan usia 

anak; 

Å Tidak mengandung bahan 

yang berbahaya bagi 

kesehatan anak;  

Å Memberikan kesempatan 

pada anak untuk 

melakukan manipulasi 

eksplorasi seperti boneka, 

alat memasak, pakaian 

profesi, dan lainnya; 

Å Kuat, kokoh dan tahan 

lama, serta tidak mudah 

patah.  

Å Tidak terbuat dari kaca; 

Å  Khusus untuk mainan 

anak usia 3 tahun ke 

bawah, alat permainan 

yang digunakan berbahan 

dasar spons, busa, karet, 

plastik dan kain. 

Permainan lebih besar 
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dari genggaman tangan, 

untuk mencegah potensi 

anak memasukkan 

mainan tersebut ke dalam 

mulut atau telinga ; 

Å Alat permainan dari 

plastik , memilih warna 

yang cerah, tidak kusam 

dan memiliki tanda SNI 

(telah terstandarisasi 

nasional); 

Å Terdapat mekanisme 

perawatan permainan 

yang ditunjukka n dengan:  

a. Seluruh peralatan 

permainan harus 

dibersihkan dan 

disterilisasi setelah 

anak-anak 

menggunakannya 

b. Alat permainan yang 

dimainkan sehari -hari 

diletakkan pada 

tempat yang mudah 

dijangkau oleh anak-

anak dan diatur oleh 

pengasuh; 

c. Alat permainan yang 

tidak atau belum 

dipergunakan 

disimpan dalam 

almari penyimpanan . 

  
0 /  0 1  /  1 3 /  3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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5. Perlengkapan tidur : 
Perlengkapan untuk tidur bagi anak -
anak disesuaikan dengan tingkat usia 
anak: 
1. Untuk anak usia 0-1 tahun wajib 

disediakan box bayi yang aman;  
2. Untuk Anak usia di atas 1 tahun 

tidur dengan menggunakan 
matras yang diletakkan di 
lantai ;  

3. Matras terbuat dari busa dilapisi 
dengan bahan kulit sintetis yang 
mudah dibersihkan ;  

4. Memiliki jadwal pem bersihan 
teratur . 

  

 

Box bayi 

belum 

tersedia 

untuk bayi 

dan matras 

belum 

tersedia 

untuk setiap 

anak 

 

 

Sudah tersedia 

box bayi dan 

matras untuk 

setiap anak 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

  

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
6. Perlengkapan makan : 

Perlengkapan untuk makan anak-
anak terbuat dari bahan ramah anak 
seperti melamin kualitas aman untuk 
makanan dan gelas plastik 
berkualitas untuk minuman.  
  
  

  Perlengkapan 

makan anak 

sudah sesuai 

dengan yang 

dipersyaratkan 

tetapi jumlahnya 

tidak memadai 

untuk setiap 

anak 
 

Perlengkapan 

makan anak 

sudah sesuai 

dengan yang 

dipersyaratkan 

dan jumlahnya 

memadai untuk 

setiap anak 
 

0 /  0 1  /  1 3   /    3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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7. Perlen gkapan kantor dan 
administrasi : 
Perlengkapan kantor dan 
administrasi terdiri dari  : 
1. Meja dan kursi kerja;  
2. Komputer ; 
3. Printer ; 
4. Telepon; 
5. Alat Tulis Kantor ; 
6. Almari;dan  
7. Perlengkapan Kantor Standar 

Lainnya. 

   

 

 

 

Poin 1 sampai 6 

terpenuhi  

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

  

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
8. Perlengkapan dapur : 

Perlengkapan dapur adalah 

seperangkat alat memasak lengkap 

yang ramah untuk kesehatan anak.  
  
  

 Dapur indoor 

namun belum 

memiliki 

saluran 

pembuangan 

asap 

(exhaust) 

atau ventilasi 

tidak 

memadai 

Perlengkapan 

dapur tidak 

lengkap namun 

higienis 

Semua 

perlengkapan 

dapur lengkap 

dan higienis 

 

0 /  0 1   1 /  1 3   /    3 5  /   5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
9. Perlengkapan kebersihan : 

1. Adanya perlengkapan 

kebersihan; 

2. Ada petugas pembersih yang 

tidak merangkap tugas lainnya; 

3. Adanya SOP. 

  

 

 

 

Poin 1 

terpenuhi  

 

 

 

 

Poin 1 terpenuhi 

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

Perlengkapan kebersihan 

standar yang harus ada yaitu : 
1. Sapu yang terpisah 

penggunaan untuk 

ruangan anak, kantor, 

dapur dan luar ruangan;  

2. Alat pel; 

3. Kemoceng; 

4.  Lap debu;  

5. Penyedot debu;  
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6. cairan disinfektan ; 

7. sabun; 

8. penyikat kamar mandi ; 

9. dan alat kebersihan 

lainnya. 

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 
sesuai  

10. Perlengkapan P3K:  
1. Memiliki kotak P3K dengan 

perlengkapannya yang lengkap; 

2. Kotak P3K mudah dijangkau 

oleh pengasuh; 

3. Memiliki SOP tentang P3K. 

 

 

Tidak 

tersedia 

perlengkapan 

standard P3K 

 

 

Poin 1 

terpenuhi  

 

 

Poin 1 dan 2 

terpenuhi  

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

SOP P3K terdiri dari: 
¶ Penempatan kotak P3K; 

¶ Isi dari kotak P3K ; 

¶ Pengecekan secara 
berkala terhadap 
perlengkapan; 

¶ Mekanisme pertolongan 
P3K. 

0 /  0 1   1 /  1 3   /    3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
11. Perlengkapan Ke amanan 

Pemadam Kebakaran : 
1. memiliki minimal 1 tabung 

pemadam kebakaran portable ; 
2. Tabung diletakkan pada tempat 

yang mudah dijangkau dan 
rentan terbakar ; 

3. Memiliki SOP . 

  
 
 

Poin 1 
terpenuhi  

 
 
 

Poin 1 dan 2 
terpenuhi  

 
 
 

Semua poin 
terpenuhi  

Ruang yang rentan terbakar 
misalnya: 
1. Ruang Dapur; 
2. Ruang Anak. 
  
Harus ada SOP mengenai 
maintanance APAR (alat 
Pemadam Kebakaran). 

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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PERSYARATAN 3 ï SUMBER DAYA TAMAN ASUH CERIA  

3.3. PERANGKAT MANAGEMEN LAYANAN  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  
KETERANGAN  

 

(4)  

NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  

Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3  

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

1. Penyusunan SOP berdasarkan 

kondisi anak dan lingkungan 

area TARA. SOP minimal yang 

harus ada, yaitu:  

1. Memiliki ragam SOP yang 

ditandatangani oleh Kepala 

TARA; 

2. SOP disosialisasikan 

(diketahui) dan dibagikan ke 

seluruh personil ; 

3. SOP ditinjau kesesuaiannya 

minimum 1 (satu) kali setiap 

tahun; 

4. SOP diketahui dan disetujui 

oleh Dinas PPPA setempat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 

terpenuhi 

namun tidak 

lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 dan 2 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

Ragam SOP terdiri dari: 

a. SOP Pendaftaran dan 

Penerimaan Anak; 

b. SOP Penerimaan Anak 

di Pagi Hari ; 

c. SOP Pengasuhan untuk 

Pengasuh; 

d. SOP Makan dan Minum 

Anak; 

e. SOP Bermain di Dalam 

dan Luar Ruangan; 

f. SOP Latihan Buang Air 

Kecil/B uang Air Besar 

per tahapan usia; 

g. SOP Tidur; 

h. SOP Mandi;  

i. SOP Penjemputan Anak  

oleh Orang Tua; 

j. SOP Antar Jemput Anak 

oleh Fasilitas Daycare 

k. SOP Pertolongan 

Pertama Pada 

Kecelakaan (P3K); 

l. SOP Penanganan Anak 

Sakit di TARA; 

m. SOP Kebersihan;  

n. SOP Memasak; 

o. SOP Penilaian, 

Penulisan dan Pelaporan 
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Tumbuh Kembang Anak. 

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

2. Format  laporan dan penilaian 
meliputi :  

1. Memiliki ragam format laporan dan 
penilaian tertulis ; 

2. Format laporan dan penilaian 
disosialisasikan ke personil TARA 
terutama pengasuh. 

  

  
 
 

Memiliki 
laporan namun 

tidak ada 
format tertentu 

(tertulis)  

 
 
 

Poin 1 
terpenuhi  

 
 
 

Semua poin 
terpenuhi  

Ragam laporan dan penilaian: 
a. Format laporan 

perencanaan dan 
laporan/jurnal harian 
pengasuh; 

b. Format laporan bulanan 
anak; 

c. Format laporan semester 
anak; 

d. Format home visit ; 
e. Format parenting . 

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

3. Sistem Pemantuan, Evaluasi, 
Akuntabilitas dan Pembelajaran 
(MEAL) TARA, baik kegiatan dan 
keuangan : 
1. Memiliki sistem MEAL ; 
2. Ada evaluasi internal reguler; 
3. Ada evaluasi eksternal; 
4. Ada audit keuangan. 

 
 

Belum 
memiliki 

sistem MEAL 

 
 

Poin 1 
terpenuhi  

 
 

Poin 1 dan 2 
terpenuhi  

 
 

Semua poin 
terpenuhi  Sistem MEAL tertulis  

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

4. Rancangan Anggaran Biaya (RAB) 
dan Biaya Operasional bulanan dan 
tahunan.  
  

Belum 

memiliki RAB  

Memiliki RAB 

sederhana 

Memiliki RAB 

dan cash flow 

per bulan 

Memiliki RAB 

dan cash flow 

bulanan dan 

tahunan 

Sistem RAB dan Biaya 

Operasional tertulis . 

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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5. Sistem Keuangan dan 
Transparansi :  
1. Laporan keuangan harian, bulanan 

dan tahunan; 
2. Memiliki SOP Keuangan; 
3. Ada audit keuangan (internal) ; 
4. Ada audit keuangan (eksternal) . 

  

Poin 1 

terpenuhi  

 

Poin 1, 2 dan 3 

terpenuhi  

 

Semua poin 

terpenuhi  

Sistem Keuangan tertulis. 

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

6. Kriteria Penerimaan Anak:  
1. Inklusif (agama, suku, ras) 
2. Ada aturan tertulis terkait jumlah 

anak yang akan diterima 
3. Memiliki SOP Penerimaan Anak 

(mekanisme penerimaan dan 
kriteria anak serta orang tua yang 
diterima)  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 dan 2 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

Penerimaan anak harus 
memperkirakan:  
a. Menentukan prioritas 

anak yang diasuh, yaitu 
anak dari perempuan 
pekerja yang memiliki 
upah rendah, maksimal 
sesuai UMK setempat 
dan tidak memiliki 
kerabat dekat sebagai 
alternatif pengasuh yang 
lain;  

b. Orang tua bersedia dan 
menandatangi komitmen 
untuk bekerjasama 
dalam pelaksanaan 
pengasuhan yang 
berkualitas ketika berada 
di rumah sesuai dengan 
arahan dari  TARA;  

c. Orang tua aktif dalam 
kegiatan edukasi bagi 
orang tua yang 
dilaksanakan oleh  
TARA, proaktif 
mengikuti dan 
mengupayakan 
pengasuhan yang 
berkualitas dengan 
belajar, bertanya dan 
mengikuti arahan 
pengasuh; 

d. Orang tua jujur dan 
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terbuka dengan kondisi 
keuangan, baik 
pendapatan dan 
pengeluaran. Tujuannya 
agar TARA dapat 
memberikan arahan 
untuk meningkatkan 
kualitas kesejahteraan 
keluarga yang akan 
berdampak pada anak 

e. SOP dibuat secara 
tertulis  

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

7. 
Pengurusan/Pendaftaran 
Legalitas dan Sertifikasi :  
1. Dokumen lengkap sesuai dengan 

persyaratan; 
2. Teregistrasi di dinas terkait ; 
3. Masa berlaku izin operasional 

yang terbaharui. 

  

  

 

 

Poin 1 

terpenuhi  

 

 

 

Poin 1 dan 2 

terpenuhi  

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

Dokumen terdiri dari:  
a. Dokumen izin lingkungan 

(s/d kelurahan);  
b. Sususan Kepala TARA dan 

pengasuh; 
c. Data anak yang diasuh; 
d. Daftar sarana dan prasarana 

yang dimiliki ; 
e. Sertifikat atau izin 

penggunaan bangunan 
(kontrak rumah);  

f. Surat Permohonan;  
g. SK Pengangkatan Personil. 

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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PERSYARATAN 3 ï SUMBER DAYA TAMAN ASUH CERIA  

3.4.  SUMBER DAYA KEUANGAN  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  
KETERANGAN  

 

(4)  

NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  

Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3  

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

1. Sumber daya anggaran TARA 

berasal dari:  

1. Kontribusi orang tua sesuai 

dengan tingkat kemampuan yang 

diukur dari pendap atan per bulan 

kedua orang tua; 

2. CSR (Corporate Sosial 

Responsibility ) dari perusahaan; 

3. Sumber-sumber dana lain yang 

tidak mengikat ; 

4. APBD provinsi/ kabupaten/ kota; 

5. APBN. 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

Poin 1, 2 dan 

3 terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

Poin 1, 2, 3 dan 4 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

 

0 /  0 1  / 1 3   /    3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  

SUB TOTAL NILAI PERSYARATAN 3 NILAI WAJIB         :  40  

NILAI MAKSIMAL : 165  

NHSA / NHA          :       /  
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PERSYARATAN 4 ï  PROTOKOL PENANGANAN RISIKO BENCANA DAN KENORMALAN BARU  

4.1.  ASESMEN RISIKO DAN MITIGASI BENCANA  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  
KETERANGAN  

 

(4)  

NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  

Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3 

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

1. TARA harus  memiliki 

kesiapsiagaan terhadap bencana 

yaitu  melakukan asesmen risiko 

dan mitigasi bencana :  

1. Memiliki asesmen mitigasi resiko 

dalam bentuk matriks ; 

2. Memiliki SOP masing-masing 

resiko kebencanaan; 

3. SOP ditandatangani oleh Kepala 

TARA; 

4. SOP disosialisasikan ke seluruh 

personil TARA; 

5. Ada simulasi SOP kebencanaan 

minimum 2 kali dalam setahun . 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belum 

dilakukan 

Asesmen 

Risiko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 

terpenuhi 

dan sebagian 

poin 2 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 sampai 4 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

Proses  Asesmen Risiko 

yang dilakukan harus 

mencakup :  

1. Keselamatan anak,   

           pengelola, dan orang tua; 

     2.  Keberlangsungan  Layanan   

          TARA; 

     3. Kerusakan Bangunan, 

     4. Keuangan; 

 5.  Reputasi;  

 6.  Hukum ; 

 7.  Kebencanaan. 

Proses Asesmen Risiko 

dan perumusan Mitigasi 

resiko harus 

terdokum entasi.  

Membuat asesmen risiko 

bencana dan mitigasi bencana 

dapat dilakukan dengan 

matrik  yang mencakup hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Potensi resiko; 

2. Kemungkinan terjadi ; 

3. Tingkat Gangguan; 

4. Rencana Mitigas;i 

5. Kemungkinan Berhasil ; 

6. Pelaksana. 

  

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5 /  5 Lingkari nilai/ skor yang sesuai  
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2. Assesmen risiko bencana dan 

mitigasi bencana, TARA harus 

melaksanakan kegiatan -kegiatan 

untuk para pengelolanya, anak, 

dan juga orangtua:  

1. Rencana kegiatan pengurangan  

potensi bencana; 

2. Melakukan sosialisasi kegiatan 

pengurangan potensi resiko bencana 

ke pengelola, anak, dan orang tua; 

3. Melakukan sosialisasi kegiatan 

penguarangan potensi resiko 

bencana ke lingkungan masyarakat 

dan Dinas setempat; 

4. Kegiatan pengurangan potensi 

bencana dilaksanakan; 

5. Evaluasi kegiatan. 

  

 

 

 

 

Poin 1 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

Poin 1 sampai 3 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

  

0 /  0 1/ 1 3   /    3 5 /  5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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PERSYARATAN 4 ï  PROTOKOL PENANGANAN RISIKO BENCANA DAN KENORMALAN BARU  

4.2 PENANGANAN RISIKO PANDEMI COVID 19 DAN KENORMALAN BARU  

No.  

 

(1)  

PERSYARATAN  

 

(2)  

KONDISI/ SKOR  

(3)  
KETERANGAN  

 

(4)  

NHSA/NH

A  
NHSA/NHA  NHSA/NHA  NHSA/NHA  

Nilai 0  

(3.1)  

Nilai 1  

(3.2)  

Nilai 3  

(3.3)  

Nilai 5  

(3.4)  

1. TARA harus memiliki SOP 

Pengasuhan Anak selama 

pandemi COVID -19:  

1. Memiliki ragam SOP spesifik 

Covid-19 yang ditandatangani oleh 

Kepala TARA; 

2. SOP spesifik Covid-19 

disosialisasikan (diketahui) dan 

dibagikan ke seluruh personil ; 

3. SOP spesifik Covid-19 ditinjau 

kesesuaiannya minimum 1 (satu) 

kali setiap tahun. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 terpenuhi 

namun tidak lengkap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin 1 dan 2 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

Ragam SOP spesifik 

Covid-19 terdiri dari:  

a. SOP Penerimaan 

Anak di Pagi 

Hari ; 

b. SOP Pengasuhan 

untuk pengasuh; 

c. SOP Makan dan 

Minum Anak ; 

d. SOP Bermain di 

dalam dan luar 

Ruangan; 

e. SOP Latihan 

Buang Air 

Kecil/B uang Air 

Besar per 

tahapan usia; 

f. SOP Tidur; 

g. SOP Mandi; 

h. SOP Pengantaran 

Anak  Pulang oleh 

Daycare; 

i. SOP Antar 

Jemput Anak 

oleh Fasilitas 

Daycare; 

j. SOP Pertolongan 

Pertama pada 
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Kecelakaan 

(P3K); 

k. SOP Penanganan 

Anak Sakit di 

TARA; 

l. SOP Kebersihan; 

m. SOP Pencucian 

Pakaian Anak dan 

Pengasuh; 

n. SOP Pencucian 

Peralatan makan 

Anak dan Guru; 

o. SOP Memasak;  

p. SOP Pakaian 

Anak dan Guru; 

q. SOP  Pemberian 

dan Penulisan 

Buku 

Penghubung 

Orang Tua. 

0 /  0 1 / 1 3   /    3 5  /   5 
Lingkari nilai/ skor 

yang sesuai  
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2. Kesiapan Personil Daycare:  
1. Edukasi Covid 19 dilakukan sebelum 

layanan TARA  kembali dibuka, 
paling lambat H -7, dengan materi:  
a. Covid-19;  
b. Karakter ; 
c. Penularan;  
d. Gejala; dan  
e. pencegahannya.  

2. Sosialisasi dan Simulasi perangkat 
Standar Operasional Prosedur 
(SOP) dalam Pengasuhan Anak pada 
kondisi Kenormalan baru.  

3. Pemeriksanaan kesehatan seluruh 
personil TARA melalui swab test, 
paling lambat H -5 sebelum TARA 
dibuka.  

      

 

 

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

Seluruh Personil 
TARA harus 
memiliki 
pemahaman yang 
holistik tentang 
Covid-19, mulai dari 
pencegahan, 
penularan dan 
gejalanya.  
  
Seluruh personil 
TARA wajib 
memiliki kesamaan 
visi dan kerjasama 
dalam 
melaksanakan 
fungsi dan tugas 
masing-masing 
untuk saling 
menjaga dan 
melindungi 
keamanan 
kesehatan anak-
anak dan seluruh 
personil TARA.  

  

0 /  0 1/ 1 3   /    3 5  /   5 
Lingkari nilai/ 

skor yang sesuai  

3. Komitmen orang tua  
TARA wajib melakukan:  
1. Pegumuman Pedoman Pengasuhan 

Anak dalam Kondisi Kenormalan 
Baru; 

2. Menyusun Lembar Komitmen 
Kesediaan Orang Tua untuk 
Bersinergi/Bekerjasama dalam 
Melakukan Pengasuhan yang Aman, 
Sehat dan Berkualitas. 

      

 

 

Semua poin 
terpenuhi  

  

0 /  0 1/ 1 3   /    3 5  /   5 
Lingkari nilai/ 

skor yang sesuai  
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4. Sarana dan Prasarana 

(Infrastruktur ): 

1. Jumlah anak yang diasuh 

maksimum adalah 50% dari 

kapasitas ruangan; 

2. Permainan bersama dipilih yang 

memastikan anak bisa menjaga 

jarak; 

3. Kebersihan sarana dan prasarana 

dilaksanakan sesuai dengan SOP. 

    
 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

Ruang dalam 

layanan TARA wajib 

memastikan 

kapasitas jumlah 

anak yang diasuh 

memiliki jarak yang 

aman antar anak, 

yaitu minimal 2 

meter. 

0 /  0 1  / 1 3   /    3 5  /   5 
Lingkari nilai/ 

skor yang sesuai  

5. Perlengkapan Kesehatan :  

TARA melengkapi perlengkapan 

kesehatan dengan: 

1. Thermometer suhu badan;  

2. Alkohol 70% atau disinfektan; 

3. Masker medis; 

4. Face shield anak yang aman dan 

menarik sehingga anak-anak 

gembira menggunakan; 

5. Wastafel cuci tangan dan sabun, 

disinfektan ; 

6. Vitamin anak dan obat-obatan 

untuk P3K; 

7. Jaket dan celana dari bahan parasut 

waterproof /anti air tipis.  

      

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

 

0 /  0 1/ 1 3   /    3 5    /     5 
Lingkari nilai/ 

skor yang sesuai  
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6. Pakaian dan Alas Kaki Anak:  

1. Tiga (3) hari sebelum layanan 
TARA dibuka, orang tua yang 
telah menandatangi komitmen 
dan melakukan registrasi ulang, 
menyerahkan 5 stel kaos (oblong) 
dan celana (kolor/karet) milik 
anak-anak yang terbuat dari 
bahan katun ke TARA. Kaos dan 
celana tidak harus baru, namun 
masih layak dan cukup dipakai 
oleh anak-anak (tidak 
kekecilan/ketat) ; 

2. Pakaian longgar membantu 
kenyamanan gerak dan 
kemandirian anak dalam melepas 
baju dan celana saat toilet 
training  dan mandi; 

3. Apabila orang tua tidak memiliki 
jenis kaos dan celana tersebut 
(atau kurang), TARA akan 
menyediakan, dengan orang tua 
mengganti harga baju dengan 
dicicil semampunya; 

4. Baju dan celana yang telah 
diserahkan, akan dicuci oleh 
TARA (untuk sterilisasi) dan akan 
digunakan oleh anak-anak selama 
di TARA; 

5. Alas kaki yang digunakan di dalam 
ruangan dan area bagian dalam 
TARA, berbeda dengan alas kaki 
yang digunakan oleh anak-anak 
dari rumah/kos.  

    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Semua poin 
terpenuhi  

 

0 /  0 1 / 1 3   /    3 5    /     5 
Lingkari nilai/ skor yang 

sesuai  
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7. Wastafel Cuci Tangan di Luar :  
Di luar area TARA disediakan wastafel 
cuci tangan yang terdiri dari keran air 
dan sabun cuci tangan. Letak 
wastafel di dekat pintu gerbang 
masuk.   

    
 

 

Kriteria terpenuhi  
  

0 /  0 1/ 1 3   /    3 5    /     5 
Lingkari nilai/ skor 

yang sesuai  

8. Area Berjemur Pagi Hari :  
1. TARA menyediakan area berjemur 

di pagi hari d i halaman TARA; 
2. Anak-anak dan personil TARA wajib 

berjemur di pagi hari apabila cuaca 
cerah di antara pk. 10.00 ï 11.00 
WIB, selama maksimal 10 menit.  

       

Semua poin terpenuhi 

  

0 /  0 1/ 1 3   /    3 5    /     5 
Lingkari nilai/ skor 

yang sesuai  

9. Perlengkapan Bermain dan 
Belajar :  
1. Dalam kondisi Kenormalan baru, 

perlengkapan permainan anak 
diatur penggunaannya (satu anak 
satu permainan); 

2. Permainan yang dipersiapkan 
sudah harus disterilkan dengan 
disinfektan sebelum digunakan 
oleh anak-anak;  

3. Setelah selesai bermain, alat-alat 
permainan disterilkan kembali. 
Aktivitas ini dilakukan se telah jam 
makan siang anak-anak;  

4. Permainan yang telah disterilkan 
disimpan dalam kotak tertutup 
yang sudah disemprot disinfektan, 
untuk kemudian digunakan 
kembali sesuai jadwal atau 
kebutuhan; 

5. Selain alat-alat permainan, rak-rak 
penyimpan mainan dan seluruh 
perabot di TARA dilap 
menggunakan cairan disinfektan 
setiap hari sebelum anak-anak 
masuk area TARA.  

      

 

 

 

 

 

Semua poin terpenuhi 

Tujuan tidak 
dikeluarkannya 
semua mainan adalah 
untuk meminimalisir 
benda-benda yang 
bersentuhan dengan 
anak dalam proses 
bermain, yang 
menjadi medium 
virus.  

  

0/0  1/ 1 3   /    3 5    /     5 
Lingkari nilai/ skor 

yang sesuai  
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10. Perlengkapan Makan  
1. Anak-anak menggunakan 

perlengkapan makan dan minum, 
seperti gelas, piring, sendok, garpu 
dan mangkok sendiri -sendiri sesuai 
dengan nama yang tertera;  

2. Perlengkapan makan dan minum 
anak terbuat dari bahan melamin 
yang aman untuk tempat makan 
(tahan kuah panas) atau plastik non 
BPA; 

3. Pencucian alat makan dilakukan 
dengan merendam perlengkapan 
makan dan minum air dalam 
rendaman air yang telah dicampur 
sabun pembersih cuci piring 
(disinfektan) selama minimal 10 
menit. Setelah itu, dicuci bersih 
dengan spon dan dibilas dengan air 
mengalir. Sterilisasi akan lebih baik 
menggunakan air panas dengan 
suhu di atas 60 C; 

4. Perlengkapan makan dan minum 
anak ditaruh dalam rak piring 
khusus anak yang tertutup.  

      

 

 

 

 

 

Semua poin terpenuhi  

Penulisan nama anak 

menggunakan huruf 

kecil, sebagai medium 

pengenalan aksara dan 

mudah dikenali oleh 

anak-anak, seperti yang 

telah dilakukan 

sebelumnya.  

  

0 /  0 1 /  1 3   /    3 5    /     5 
Lingkari nilai/ skor 

yang sesuai  
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11. Perlengkapan Tidur :  

1. Anak-anak tidur di matras tempat 
tidur yang telah disiapkan oleh 
TARA. Masing-masing matras 
dilengkapi dengan sprei, bantal dan 
sarung bantal; 

2. Seorang anak tidur dalam satu 
matras; 

3. Jarak antara matras satu dengan 
matras lainnya minimal 2 meter 
atau menggunakan sekat/kelambu 
yang telah dilapis plastik dibagian 
kanan dan kirinya ; 

4. Sprei dan sarung bantal dicuci 
setiap hari setelah anak-anak 
bangun tidur. TARA menyiapkan 
ember/keranjang untuk menaruh 
sprei dan sarung bantal yang telah 
dipakai anak-anak untuk  kemudian 
dibawa ke mesin cuci; 

5. Sprei, sarung bantal dan bantal 
masing-masing anak-anak 
diberikan label sesuai nama 
masing-masing anak; 

6. Setelah bangun tidur, matras 
dibersihkan dengan cairan 
disinfektan dan dikeringkan dengan 
di angin-angin.  

  

 

 

 

 

 

 

2 Poin 

terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

3 Poin terpenuhi  

 

 

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

  

0 /  0 1/ 1 3   /    3 5    /     5 
Lingkari nilai/ skor 

yang sesuai  
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12. Mesin cuci dan pengering :  

1. Bagi TARA yang tidak memiliki 

ruang khusus untuk menjemur 

pakaian, wajib menyediakan mesin 

cuci dan pengering yang fungsinya 

untuk mencuci pakaian anak-anak, 

sprei, sarung bantal dan pakaian 

bersih pengasuh untuk di TARA; 

2. Pakaian anak-anak, pengasuh dan 

sprei serta sarung bantal yang telah 

dicuci dan dikeringkan harus 

disetrika untuk peman asan dan 

mematikan kuman atau virus ;  

3. Hanya petugas kebersihan yang 

bertanggung jawab pada kebersihan 

pakaian anak-anak dan pengasuh 

serta sprei sarung bantal.  

    

 

 

 

 

2 poin terpenuhi  

 

 

 

 

Semua poin 

terpenuhi  

  

0 /  0 1/ 1 3   /    3 5    /     5 
Lingkari nilai/ skor 

yang sesuai  




